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KATA PENGANTAR 


Dengan memanjatkan segala puji syukur kehadirat 
Allah SWT, atas limpahan rahmat, taufik dan hidayahNya, 
maka penyusunan E-Modul kewirausahaan ini dapat 
berjalan dengan lancar tampa hambatan yang berarti. 
Pengembangan inovasi modul digitas (IMD) 2020 disusun 
oleh dosen pengampuh mata kuliah kewirausahaan FIKP 
Universitas Muhammadiyah Mataram dalam rangka 
mendukung implementasi program merdeka belajar 
kampus merdeka. Sekema hibah ini di selengarakan oleh 
Direktorat Pembelajaran dan Kemahasiswaan Direktorat 
Jenderal Pendidkan Tinggi Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan. Penyusunan modul kewirausahaan ini 
memiliki tujuan untuk memberikan pemahaman dasar 



mengenai kewirausahaan bagi mahasiswa tingkat 
perguruan tinggi. Materi yang dibahas dalam modul ini 
adalah pengertian, tujuan, ruang lingkup, ciri-ciri, prinsip- 
prinsip dan manfaat/pentingnya kewirausahaan, sikap 
mental wirausaha, Motifasi berprestasi, peluang usaha, 
resiko (rejeki) dan nasib baik, manajemen usaha, 
kegagalan dan kiat-kiat dan sukses wirausahawan, bisnis 
plan". Modul ini dilengkapi dengan laatihan-latihan pada 
masing-masing bab untuk memberikan pemahaman yang 
lebih mendalam mengenai materi yang dibahas. 

Modul kewirausahaan diharapkan memberi manfaat 
bagi pengembangan modul digital dalam mendukung 
merdeka belajar-kampus merdeka. 

Penulis menyadari bahwa modul ini memiliki banyak 
kekurangan yang terus diperbaiki dan disempurnakan 
dimasa mendatang. Oleh Karen itu, penulis berharap 
untuk dapat memperoleh masukan dari berbagai pihak 
sebagai sarana penyempurnaan modul dimasa 
mendatang. 


Mataram, 26 Juni 
2020 
Penulis 


Dr. Maemunah, SPd. 
MH. 
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TINJAUAN MATAKULlAH 

. Deskripsi matakuiiah 

Deskripsi singkat matakuiiah kewirausahaan atau 
wirausaha adalah proses mengidentifikasi 
mengembangkan dan membawa visi kedalam suatu 


kehidupan. Visi tersebut bisa berupa inovasi, peiuang, cara 
yang iebih baik daiam menjaiankan sesuatu. Hasii ahir dari 
proses tersebut adaiah penciptaan usaha baru yang 
dibentuk pada kondisi resiko atau ketidak pastian. Mata 
kuiiah kewirausahaan merupakan mata kuiiah yang 
mengintegrasikan pencapaian tiga domain daiam 
pendidikan, yaitu knowledge, skill dan attitude. Dengan 
demikian strategi pembeiajaran mata kuiiah ini 
mamdukan pemahaman secara teoritis, sikap dan 
ketrampiian berwirausaha. Tujuan dari pembeiajaran ini 
adaiah membetuk mahasiswa menjadi seorang 
wirausahawan, dengan pendekatan pembeiajaran 
kontruktif, aiasan menggunakannya mahasiawa dapat 
meiihat dan mengaiami iangsung sehingga dapat 
memaknai secara mandiri apa dan bagaimana 
kewirausahaan yang ada secara praktis dimasyarakat. 

Materi kuiiah meiiputi: pengertian, tujuan, ruang 
iingkup, ciri-ciri, prinsip-prinsip dan manfaat/pentingnya 
kewirausahaan, sikap mentai wirausaha, Motifasi 
berprestasi, memiiih dan mengidentifikasi peiuang usaha., 
mengidenifikasi dan menganaisis resiko (rejeki) dan nasib 
baik, menerapkan manajemen usaha, kiat-kiat dan sukses 
wirausahawan., bisnis pian dan merumuskan strategi pasar 
untuk memuiai bisnis pribadi sebagai inteiektuai muda 
yang profesionai. 

. Capaian Pembelajaran 

1. Mahasiswa diharapkan mempunyai kompetensi 
keiimuan bewirausaha untuk diapiikasikan di 
masyarakat baik nasionai maupun internasionai. 


2. Mengetahui konsep dasar berwirausaha dan contoh- 
contoh dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Menghasilkan lulusan yang dapat menerapkan ilmu 
pendidikan untuk berwirusaha dalam kehidupan 
bermasyarakat dan mengembangkan IPTEK. 

4. Meningkatkan kemampuan berdisksusi, bekerjasama 
dalam kelompok dalam menganalisa masalah dan 
berinteraksi antar displin ilmu. 

5. Mahasiswa mempunyai kompetensi untuk 
menjelaskan dan menganalisis ilmu kewirausahaan 

6. Mahasiswa mampu menjelsakan konsep dasar ilmu 
kewirausahaan dan menerapkan dalam kehidupan 
sehari-hari 

7. Mehasiswa mampu bediskusi dan bekerja sama 
dalam merumuskan dan menyelesaikan 
permasalahan berwirausaha 

8. Mahasiswa dapat memahami dan menjelsakan tugas 
yang bersumber dari profil wirausaha sukses 

9. Mahasiswa mampu membuat perencanaan 
usaha/bisnis paint 

10. Mahasiswa memiliki kemampuan dalam mengatur 
dirinnya (interpersonal skilis) dalam deminsi berpikir 
kreatif dan berpikir kritis. 

11. Mahasiswa memiliki kemampuan dalan berinteraksi 
dengan orang lain dalam deminsi kerja dalam tim dan 
komunikasi lisan 

12. Mahasiswa memiliki nilai-nilai dasar dalam deminsi 
motivasi, integritas dan disiplin. 


Indikator Pembelajaran 


Mahasiswa diharapkan akan dapat menjelaskan 
pengertian, tujuan, ruang lingkup, ciri-ciri, prinsip-prinsip 
dan manfaat/pentingnya kewirausahaan, sikap mental 
wirausaha, Motifasi berprestasi, memilih dan 
mengidentifikasi peluang usaha., mengidenifikasi dan 
menganalsis resiko (rejeki) dan nasib baik, menerapkan 
manajemen usaha, kiat-kiat dan sukses wirausahawan., 
bisnis plan dan merumuskan strategi pasar untuk memulai 
bisnis pribadi sebagai intelektual muda yang profesional. 

. Tujuan Pembelajaran 

a. Program ini bertujuan mengembangkan 
pemahaman dan kesadaran tentang hakikat 
entrepreneurship yang mencakup konsep dasar, 
karakteristik, serta tujuan pembelajaran 
entrepreneurship 

b. Mahasiswa mampu menginternalisasi nilai dan 
sikap yang terkandung dalam entrepreneurship, 
seperti etos bekerja, motif berprestasi, kemandirian, 
kreativitas, keterampilan pengambilan keputusan, 
dan sebagainya 

c. Mengembangkan employability skilis dalam diri 
mahasiswa sebagai prasyarat dasar terbentuknya 
jiwa dan etos entrepreneurship (project learning) 

d. Mahasiswa dapat mendiseminasikan karakteristik 
dan etos entrepreneurship secara meluas melalui 
jalur pendidikan formal, informal, maupun 
nonformal 


Kegunaan Modul 


Melalui modul kewirausahaan, para mahasiswa diajak 
berdiskusi mengenai dasar filosofis, psikologis dan nilai- 
nilai ekonomi serta berbagai aspek menajemen 
kewirausahaan, untuk manajemen pemasarannya secara 
luas dan mendalam. Kemudian, untuk memahami proses 
dan mekanisme pengembangan kewiraushaan dan 
pemasaran jasa pendidikan yang dimaksudkan, para 
mahasiswa diajak untuk menelusuri dan mempelajari 
beberapa teori manajemen dan bisnis yang relevan, 
sehingga dapat dikembanangkan strategi, langka dan 
prinsip pengembangan kewirausahaan dan pemasaran 
jasa pendidikan yang efektif dan produktif. Selain itu 
beberpa isu atau kasus-kasus akan diungkapkan dalam 
modul ini. Terdapat isu-isu atau kasus-kasus yang 
diungkapkan itu, para mahasiswa diharapkan mampu 
menganalisisnya secara komprehensif, sehingga dapat 
memperoleh gagasan yang kaya dan inovarif dalam 
mengembangkan kewirausahaan, bisnis dan pemmasaran 
jasa pendidikan. 

Ada enam hakekat pentingnya kewirausahaan yaitu 
kewirausahaan adalah nilai yang diwujudkan dalam 
perilaku yang dijadikan sumber daya, tenaga penggerak, 
tujuan, siasat, kiat, proses dan hasil. Sesusi namannhya 
kewirausahaan memberikan dasar-dasar yang kuat kepada 
mahasiswa untuk mencari enesnsi kewirausahaan yaitu 
mencintai nilai tambah dipasar melalui proses 
pengombinasian sumber daya dengan cara-cara baru yang 
berbeda agar dapat bersaing. Nilai tambah tersebut dapat 
diciptakan melalui cara-cara pengembangan teknologi 
baru, penemuan pengetahuan baru, perbaikan produk 
yang sudah ada, penemuan cara-cara yang berbeda untuk 



menghasilkan barang dan jasa yang lebih banyak dengan 
sumber daya yang lebih sedikit. 

Modul ini dapat digunakan untuk semua fakultas 
dengan alasan; 

1. Seluruh fakultas mengharapkan aluminya memiliki 
jiwa wirausaha agar setelah berbekal ilmu 
pengetahuan dapat mengembanagkannya dalam 
bentuk usaha mandiri dan tidak terjebak oleh 
keinginan menjadi pekerja kantoran (PNS), yang 
senantiasa mengandalkan gaji bulanan yang kurang 
menjanjikan untuk kesejahteraan hidupnya. 

2. Berbagai jenis pekerjaan semakin sulit diperoleh 
dengan hanya mengandalkan ijazah sarjana tanpa 
memperpsiapkan diri dengan potensi dan ketrampilan 
yang siap pakai, sehingga tidak sedikit perusahaan 
menolak calon tenaga kerja yang kurang professional 
meskipun mengantongi ijazah sarjana. 

3. Kompetesi yang terjadi pada masyarakat dalam 
menemukan mata pencaharian semakin memuncak 
ditambah dengan perilaku amoral dalam mencari 
pekerjaan, misalnya melalui jasa suap dan janji-janji 
tertentu, sehingga mahasiswa perlu membekali diri 
dengan ketrampilan untuk keluar dari kompetisi yang 
tidak sehat dan tidak sportif. 

4. Menjadi pengusaha baik kecil, menengah maupun 
kelas atas perlu dibekali teori dan semangat yang 
tinggi agar tidak putus asa menghadapi tantangan 
yang semakin keras di dunia usaha pada masa yang 
akan datang. 

5. Berwirausaha akan meningkatkan kepercayaan diri 
kakrena tidak bergantung kepada orang lain, bahkan 



apabila berhasil menjadi megusaha sukses akan 
mampu mensejahterakan orang lain. 

Petunjuk penggunaan modul 

Sebelum mempelajari modul ini perhatikanlah dan 
ikutilah petunjuk dalam menggunakan modul yaitu 
sebagai berikut: 

1. Bacalah dengan cermat bagian pendahuluan modul 
ini, sampai anda memahami betul apa, untuk apa, 
dan bagaimana pempelajari modul ini. 

2. Baca sepintas bagain demi bagian dalam modul ini 
dan temukan kata-kata kunci dan kata yang anda 
anggap baru. 

3. Amati sekeling anda orang-orang yang berperestasi 
dan berhasil dalam hidupnya mengapa seperti itu dan 
amati pula pojok inspirasi dalam modul ini untuk 
belajar lebih mendalami sebagai motifasi. 

4. Cek tentang diri anda, apakah anda telah 
memahami karakteristik seseorang wirausaha apakah 
anda setuju dengan karakteristik seperti itu, dan 
bagian ketrampilan apa yang sudah anda miliki. 

5. Pahami setiap materi yang akan menunjang 
penguasaan anda dengan menbaca secara teliti dan 
kerjakan evaluasi sebagai sarana latihan anda. 

6. Jawablah pertanyaan pada evaluasi dengan jelas 
bersama teman, dan berdiskusi dengan kelompok 
anda. 

7. Bila terdapat penugasan, kerjakan tugas tersebut 
dengan baik dan jika dirasa perlu konsultasikan 
dengan dosen anda. 


8. Catatlah kesulitan yang anda temui dalam modul ini 
dan tanyakan kepada dosen pada saat kegiatan tatap 
muka. 

9. Bacalah referensi yang berhubungan dengan materi 
modul ini agar anda mendapatkan pengetahuan 
tambahan. 


[ PENDAHULUAN 

1. Sasaran pembelajaran yang ingin dicapai 
Sasaran yang ingin dicapai dalam modul ini adalah 

dapat meningkatkan kemampuan kognitif, afektif dan 
psikomotorik mahasiswa. 

2. Ruang lingkup bahan modul 
Pertumbuhan dan perkembangan suatu bangsa tidak 

hanya bergantung pada pertumbuhan ekonomi atau 
kestabilan politik, tetapi sebagian besar terletak pada 
kemampuan dan kemauan serta semangat sumber daya 
manusia sebagai aset utama dan terbesar dalam 
mengembangkan potensi bangsa--. Semua sadar bahwa 
mereka yang hidup pada masa sekarang selalu 
menginginkan kehidupan yang lebih baik dari hari 
kemarin-- Padahal, kehidupan masa sekarang merupakan 
hari kemarin bagi mereka yang hidup pada masa yang 
akan datang--. Keadaan masa depan tidak mudah diramal, 
tetapi dapat dipastikan bahwa ilmu pengetahuan dan 
teknologi (iptek) merupakan sumber penggerak utama 


pertumbuhan ekonomi dan kemajuan kehidupan 
masyarakat disebagian besar negara dunia, iptek dan 
perkembangannya akan menghasiikan hai-hai yang baru 
dengan iaju yang pesat, baik berupa barang maupun jasa; 
iayanan komunikasi baru tata cara kegiatan ekonomi-- 
Pengaruh tersebut akan mendunia, meiewati batas-batas 
negara yang meiiputi berbagai segi kehidupan.-- Daiam 
bidang ekonomi, pasar yang semakin terbuka dan bebas 
yang menyebabkan arus barang dan jasa serta tenaga 
kerja akan meiintas batas negara tanpa hambatan.-- 
Keadaan ini merupakan tantangan sekaiigus peiuang bagi 
pertumbuhan ekonomi suatu Negara. 

Tatanan ekonomi dunia yang mengaiami proses 
perubahan yang cepat dan mendasar, terutama sebagai 
akibat giobaiisasi ekonomi yang semakin meiuas dan 
perkembangan teknoiogi yang semakin pesat-- Kemajuan 
pesat di bidang teknoiogi menyebabkan kekuatan daya 
saing suatu negara yang berbasis pada keungguian 
komparatif dengan mengandaikan kekayaan sumber aiam 
dan tenaga kerja yang beriimpah, cenderung tidak iagi 
menjadi andaian-- Bersamaan dengan itu, ketersediaan 
sumber daya aiam, baik daiam jenis dan jumiah maupun 
mutunya juga semakin berkurang.-- Demikian puia, 
sumber pendanaan bagi keperiuan investasi akan semakin 
iangka--, sumber daya manusia semakin menentukan 
daiam memenangkan persaingan dibandingkan dengan 
sumber daya iainnya . Daiam perkembangan demikian, 
tantangan masa mendatang adaiah mengupayakan daya 
saing dan keungguian kompetitif yang mengandaikan 
keterampiian dan kreativitas SDM, kemampuan teknoiogi. 



dan kemampuan manajemen dengan tetap memanfaatkan 
keunggulan komparatif yang telah dimiliki. 

Uraian di atas sekadar menunjukkan betapa besar 
tantangan yang harus dihadapi sekarang dan masa depan, 
serta betapa penting peran pendidikan tinggi dalam 
menghasilkan lulusan yang profesional, andal, serta 
berkemampuan tinggi, yang dapat meningkatkan 
produktivitas dan efisiensi dalam berproduksi agar industri 
di Indonesia berdaya saing tinggi. Sehubungan dengan hal 
tersebut, pengembangan kewirausahaan 

(entrepreneurship) sangat penting bagi mahasiswa. -■ Hal 
tersebut mendorong munculnya beragam kesempatan 
berusaha dalam era perkembangan teknologi tinggi--. 
Oleh karena itu perlu ditanamkan sedini mungkin jiwa 
wirausaha kepada mahasiswa, agar tidak pengangguran 
terselubung maupun terang terangan sehingga mampu 
menjadi bangsa pemain ekonomi. Untuk itulah perlu 
dikembangkan jiwa berani berwirausaha. Modul ini 
bermaksud memberikan pengetahuan dan menanamkan 
jiwa berani berwirausaha (entrepreneurship) 

Pada hakikatnya, wirausaha bukan hanya bakat yang 
dibawa sejak lahir dan dapat dipraktikkan begitu saja di 
lapangan usaha, wirausaha selain dapat dipelajari, juga 
harus dapat diinternalisasi secara luas melalui proses 
pendidikan. Individu yang memiliki jiwa wirausaha adalah 
individu yang mengenal potensi dirinya dengan baik, 
belajar mengembangkan potensi untuk melihat dan 
mengkreasikan peluang dalam mewujudkan cita-citanya. 
Ruang lingkup konsep wirausaha yang akan dibahas dan 
didiskusikan dalam mata kuliah ini berorientasi pada dua 
aspek utama, yaitu orientasi nilai (value-oriented) dan 



orientasi tujuan (goal-oriented). Salah satu muatan 
penting yang perlu di introduksi kepada mahasiswa yaitu 
internalisasi sistem nilai yang terkandung dalam 
wirausaha, yakni kemandirian, berpikir kreatif, soft-skill, 
keterampilan interpersonal, komunikasi persuasif, kerja 
keras, persistensi, dan lainnya. Pada akhirnya, dampak 
jangka panjang yang diharapkan dari pembentukan nilai- 
nilai tersebut adalah kemampuan menangkap dan 
mengkreasikan peluang menjadi sesuatu yang memiliki 
nilai jual dan nilai tambah; "merubah kotoran dan 
rongsokan menjadi emas" (Dr. Ir. Ciputra, Indonesia 
Entrepreneur of The Year 2007). 

3. Manfaat mempelajari modul 

Modul ini dapat membantu mahasiswa dalam 
mendalami pengetahuan tentang kewirausahaan karena 
modul ini menyajikan / membahas secara realitis 
masamalah potensi manusia sebagai modal dasar untuk 
kreatif dan inovasi, serta manajemen sebagai upaya 
optimalisasi kreatif dan inovasi untuk mencapai tujuan 
dan nilai. 

4. Urutan pembahasan 

Materi kuliah meliputi : BAB I : Pokok bahasan : 
Pendahuluan Sub pokok bahasan : Pengertian, tujuan, 
ruang lingkup, ciri-ciri, prinsip- prinsip dan 
manfaat/pentingnya kewirausahaan. BAB II : Pokok 
bahasan : Sikap mental wirausaha . Sub pokok bahasan : 
Sikap mental wirausaha. Mengenal tiga motif sosial. Ciri- 
ciri pribadi wirausaha sukses BAB III : Pokok Bahasan ; 
Motifasi berprestasi. Sub pokok bahasan : Pengertian 
achievement motivation trainings (AMT). BAB IV :Pokok 


Bahasan : Memilih dan mengidentifikasi peluang usaha. 
Sub pokok bahasan : Memilih dan mengidentifikasi 
peluang usaha Jenis informasi,Sumber dan cara 
memperoleh informasi. BAB V : Pokok Baahasan : 
Menganalsis resiko (rejeki) dan nasib baik. Sub pokok 
bahasan : Mengambil resiko, Menganalisis nasib baik dan 
etos kerja. BAB VI : Pokok Bahasan : Manajemen usaha . 
Sub pokok bahasan : Mengapa manajemen diperlukan. 
Pengertian manajemen. Fungsi manajemen. Perencanaan, 
Jenis perencanaan. Unsur-unsur dalam perencanaan. 
Unsur-unsur dalam perencanaan. Keuntungan adanya 
perencanaan. Tahap-tahap penyusunan. Pengorganisasian, 
Manfaat pengorganisasian, Unsur-insur organisasi. Proses 
dalam pengorganisasian, Penyususnan personil. 
Perencanaan sumber daya manusia. Seleksi, Latihan dan 
pengembangan. Pengarahan, Pengawasan. BAB VII : Pokok 
Bahasan : Mengevaluasi kegagalan dan kiat-kiat dua 
sukses wirausahawan. Sub pokok bahasan : Usaha 
informal. Beberapa faktor penyebab kegagalan. BAB VIII : 
Pokok Bahasan : Bisnis plan dan merumuskan strategi 
pasar untuk memulai bisnis pribadi sebagai intelektual 
muda yang profesional. Sub pokok bahasan : 
Menggunakan bisnis plan. Merumuskan strategi pasar. 
Belajar berprestasi dan menambah uang saku mahasiswa). 


I MATERI PEMBELAJARAN 


BAB I. ASPEK UMUM KEWIRAUSAHAAN 


A. Pengertian Kewirausahaan 

Wirausaha adalah proses mengidentifikasi, 
mengembangkan dan membawa visi ke dalam kehidupan. 
Visi tersebut bisa berupa inovatif, peluang, cara yang lebih 
baik dalam menjalankan sesuatu. Hasil akhir dari proses 
tersebut adalah penciptaan usaha baru yang dibentuk 
pada kondisi risiko atau ketidak pastian. Kewirausahaan 
berasal dari kata "wira" dan "usaha" serta diberi imbuhan 
"ke- dan -an". Wira dapat diartikan sebagai ksatria, 
pejuang, pahlawan, atau gagah berani. Sedangkan usaha 
adalah bekerja atau melakukan sesuatu. Istilah 
kewirausahaan merupakan padanan kata dari 
entrepreneurship dalam bahasa Inggris. Kata 
entrepreneurship sendiri berawal dari bahasa Perancis, 
yaitu 'entreprende' yang berarti petualang, pencipta dan 
pengelola usaha. Istilah tersebut diperkenalkan pertama 
kali oleh Richard CantilIon (1755). Istilah ini makin popular 
setelah digunakan oleh pakar ekonomi J.B Say (1803) 
untuk menggambarkan para pengusaha yang mampu 
memindahkan sumber dayasumber daya ekonomis dari 
tingkat produktivitas rendah ke produktivitas yang lebih 
tinggi dan menghasilkan banyak lagi (Suwartoyo,1992). 
Kewirausahaan merupakan suatu cara untuk meluangkan 
sesuatu yang bersifat kreatif dan inovatif yang diproses 
dengan adanya usaha. Hasil akhir dari proses tersebut 
adalah penciptaan usaha baru yang dibentuk pada kondisi 
risiko atau ketidak pastian. Kewirausahaan memiliki arti 
yang berbeda-beda antar para ahli atau sumber acuan 
karena berbeda-beda titik berat dan penekanannya. 
Kewirausahaan adalah suatu proses dalam mengerjakan 



sesuatu yang baru atau kreatif dan berbeda (inovatif) yang 
bermanfaat daiam memberikan niiai iebih. 

Kewirausaha adaiah "Wirausaha usaha merupakan 
pengambiian risiko untuk menjaiankan usaha sendiri 
dengan memanfaatkan peiuang-peiuang untuk 
menciptakan usaha baru atau dengan pendekatan yang 
inovatif sehingga usaha yang dikeioia berkembang 
menjadi besar dan mandiri daiam menghadapi 
tantangantantangan persaingan (Nasruiiah Yusuf, 2006). 
Kata kunci dari kewirausahaan adaiah; 1. Pengambiian 
resiko 2. Menjaiankan usaha sendiri 3. Memanfaatkan 
peiuang-peiuang 4. Menciptakan usaha baru 5. 
Pendekatan yang inovatif 6. Mandiri (misai; tidak 
bergatung pada bantuan pemerintah) 

Dengan demikian, sebenarnya apa yang dimaksud 
dengan kewirausahaan dan wirausaha itu? Agar iebih jeias 
dan ada pegangan, di bawah ini diuraikan beberapa 
pengertian kewirausahaan dan wirausaha, sebagai berikut: 

1. Kewirausahaan adaiah mentai dan sikap jiwa yang 
seiaiu aktif berusaha meningkatkan hasii karyanya 
daiam arti meningkatkan penghasiian. 

2. Kewirausahaan adaiah suatu proses seseorang guna 
mengejar peiuang-peiuang memenuhi kebutuhan dan 
keinginan meiaiui inovasi, tanpa memperhatikan 
sumber daya yang mereka kendaiikan (Robin, 1996). 

3. Kewirausahaan adaiah proses dinamis untuk 
menciptakan tambahan kemakmuran. 

4. Kewirausahaan adaiah proses menciptakan sesuatu 
yang iain dengan menggunakan waktu dan kegiatan 
disertai modai jasa dan risiko, serta menerima baias 
jasa, kepuasan, dan kebebasan pribadi. 



Sedangkan yang dimaksud dengan wirausaha adalah 
sebagai berikut: 

1. Wirausaha adalah mereka yang berhasil 
mendapatkan perbaikan pribadi, keluarga, 
masyarakat, dan bangsanya. 

2. Wirausaha adalah seorang pakar tentang dirinya 
sendiri. 

3. Wirausaha adalah orang yang mendobrak sistem 
ekonomi yang ada dengan memperkenalkan barang 
dan jasa yang baru dengan menciptakan bentuk 
organisasi baru atau mengolah bahan baku baru. 

4. Wirausaha adalah orang yang berani memaksa diri 
untuk menjadi pelayan bagi orang lain. 

5. Pandangan menurut seorang businessman, 
wirausaha adalah ancaman, pesaing baru atau juga 
bisa seorang partner, pemasok, konsumen, atau 
seorang yang bisa diajak kerja sama. 

6. Pandangan menurut seorang pemodal, wirausaha 
adalah seorang yang menciptakan kesejahteraan buat 
orang lain yang menemukan cara-cara baru untuk 
menggunakan resources, mengurangi pemborosan, 
dan membuka lapangan kerja yang disenangi oleh 
masyarakat. 

7. Pandangan menurut seorang ekonom, wirausaha 
adalah seseorang atau sekelompok orang yang 
mengorganisir faktor-faktor produksi, alam, tenaga, 
modal, dan skill untuk tujuan berproduksi. 

8. Pandangan menurut seorang psychologis, wirausaha 
adalah seorang yang memiliki dorongan kekuatan 
dari dalam untuk memperoleh sesuatu tujuan, suka 



mengadakan eksperimen atau untuk menampilkan 
kebebasan dirinya di luar kekuasaan orang lain. 
Penjelasan materi di atas dapat diambil suatu 
kesimpulan bahwa wirausaha itu adalah orang-orang yang 
mempunyai kemampuan melihat dan menilai kesempatan- 
kesempatan bisnis, mengumpulkan sumber-sumber daya 
yang dibutuhkan guna mengambil keuntungan dan 
tindakan yang tepat guna dalam memastikan kesuksesan. 

Pada zaman sekarang banyak para pemuda yang 
tertarik dan melirik profesi bisnis yang cukup menjanjikan 
masa depan yang cerah. Para remaja pada umumnya 
menyatakan sangat menyenangi kegiatan wirausaha 
dalam dunia bisnis. 

B. Tujuan Kewirausahaan 

Pada dasarnya manusia membutuhkan makan, 
minum, pakaian, dan sebagainya. Kebutuhan itu akan 
semakin meningkat seiring dengan kemajuan zaman yang 
menuntun manusia untuk melakukan kegiatan konsumtif. 
Pengangguran yang semakin meningkat kalau tidak 
ditanggulangi akan membuat manusia berpotensi ke arah 
negatif. Oleh karena itu, dibutuhkan jiwa kewirausahaan 
bagi setiap manusia sehingga menekan jumlah 
pengangguran. 

Setiap Wirausaha memiliki fungsi pokok dan fungsi 
tambahan sebagai berikut: 

1. Fungsi pokok wirausaha yaitu: 

2. Membuat keputusan-keputusan penting dan 
mengambil resiko tentang tujuan dan sasaran 
perusahaan. 

3. Memutuskan tujuan dan sasaran perusahaan. 



4. Menetapkan bidang usaha dan pasar yang akan 
dilayani. 

5. Menghitung skala usaha yang diinginkannya. 

6. Menentukan modal yang diinginkan (modal sendiri 
atau modal dari luar). 

7. Memilih dan menetapkan kreteria 
pegawai/karyawan dan memotivasinya. 

8. Mengendalikan secara efektif dan efesien. 

9. Mencari dan menciptakan cara baru. 

10. Mencari terobosan baru dalam mendapatkan 
masukan atau input serta mengelolahnya menjadi 
barang atau jasa yang menarik. 

11. Memasarkan barang dan jasa tersebut untuk 
memuaskan pelanggan dan sekaligus dapat 
memperoleh dan mempertahankan keuntungan 
maksimal. 

12. Mengenali lingkungan perusahaan dalam rangka 
mencari dan menciptakan peluang usaha. 

13. Mengendalikan lingkungan ke arah yang 
menguntungkan bagi perusahaan. 

14. Menjaga lingkungan usaha agar tidak merugiakan 
masyarakat maupun merusak lingkungan akibat dari 
limbah usaha yang mungkin dihasilkannya. 

15. Meluangkan dan peduli atas CSR. Setiap pengusaha 
harus peduli dan turut serta bertanggung jawab 
terhadap lingkungan sekitar. 

Berikut beberapa tujuan dari seorang wirausaha adalah : 

1. Berusaha dan bertekad dalam meningkatkan jumlah 
para wirausaha yang baik dengan kata lain ikut serta 
dalam mengader manusia- manusia calon wirausaha 
untuk membangun jaringan bisnis yang lebih baik. 



2. Ikut serta dalam mewujudkan kemampuan para 
wirausaha untuk meningkatkan kesejahteraan dan 
kemakmuran masyarakat dan Negaranya. 

3. Ikut serta dalam menumbuhkan dan 
mengembangkan kesadaran serta Sorientasi 
kewirausahaan yang kokoh. 

4. Menyebarluaskan dan membuat budaya ciri-ciri 
kewirausahaan disekitarnya terutama dalam 
masyarakat. 

5. Mengembangkan dalam bentuk inovasi dan kreasi 
agar tercipta dinamika dalam kewirausahaan atau 
dunia bisnis sehingga kemakmuran dapat tercapai. 

C. Pengusaha, wirausaha, dan penemu 

Tidak semua pengusaha adalah wirausahawan. 
Sebagai contoh seorang pengusaha yang karena ia 
memiliki saham disuatu perusahaan dan memiliki koneksi 
tertentu dengan pejabat pemerintah sehingga ia 
memperoleh fasilitas-fasilitas istimewa baik dalam 
memenangkan tender maupun kemudahan dalam 
perizinan bukanlah seorang wirausahawan. Orang tersebut 
tidak lebih hanyalah seorang pengusaha/pedagang. 

Kita dapat mengambil contoh pengusaha air minum dalam 
kemasan dengan merk Aqua, Bapak Tirto Utomo. Dia dapat 
dikatakan seorang wirausahawan karena ia melakukan 
terobosan dalam usaha baru air minum dalam kemasan 
yang pada saat itu dikuasai oleh minuman bersoda dan 
beralkohol. Pada awal berdirinya perusahaan Aqua banyak 
orang mempertanyakan mengapa air tawar diperjual 
belikan yang biasanya di Indonesia dapat diminta dengan 
gratis, tetapi usaha tersebut ternyata berhasil bahkan kini 
banyak perusahaan lain yang mengikutinya. 



Wirausaha berbeda dengan penemu (inventor) yaitu 
orang yang menemukan sesuatu yang berguna bagi 
kehidupan manusia, misalnya Thomas Alpha Edison 
menemukan listrik. Einstein menemukan atom, dan 
lainnya. Mereka tidak dapat disebut wirausahawan jika 
penemuannya tersebut tidak ditransformasikan oleh 
mereka sendiri ke dalam dunia usaha. Wirausahawan 
adalah orang yang yang memanfaatkan penemuan 
tersebut ke dalam dunia usaha. Wirausahawan dan 
Manajer Wirausahawan berbeda dengan manajer. 
Meskipun demikian tugas dan perannya dapat saling 
melengkapi. Seorang wirausahawan yang membuka suatu 
perusahaan harus menggunakan keahlian manajerial 
(manajerial skilis) untuk mengimplementasikan visinya. 
Dilain pihak seoarng manajer harus menggunakan 
keahlian dari wirausahawan (entrepreneurial skill) untuk 
mengelola perubahan dan inovasi. Menurut Kao (1989), 
secara umum posisi wirausahawan adalah menempatkan 
dirinya terhadap risiko atas guncangan-guncangan dari 
perusahaan yang dibangunnya (venture). Wirausahawan 
memiliki risiko atas finansialnya sendiri atau finansial 
orang lain yang dipercayakan kepadanya dalam memulai 
suatu. la juga berisiko atas keteledoran dan kegagalan 
usahanya. Sebaliknya manajer lebih termotivasi oleh 
tujuan yang dibebankan dan kompensasi (gaji dan benefit 
lainnya) yang akan diterimanya. Seorang manajer tidak 
toleran terhadap sesuatu yang tidak pasti dan 
membingungkan dan kurang berorientasi terhadap resiko 
dibandingkan dengan wirausahawan. Manajer lebih 
memilih gaji dan posisi yang relatif aman dalam bekerja. 
Wirausahawan lebih memiliki keahlian intuisi dalam 



mempertimbangkan suatu kemungkinan atau kelayakan 
dan perasaan dalam mengajukan sesuatu kepada orang 
lain. Dilain pihak, manajer memiliki keahlian yang rational 
dan orientasi yag terperinci (rational and detailed-oriented 
skilis). 

D. Ciri-Ciri Manusia Wirausaha 

1. Memiliki keberanian mempunyai daya kreasi 

Seorang wirausaha haruslah memiliki keberanian 
dalam memiliki daya kreasi atau tidak takut untuk 
bermimpi dan merencanakan. Segala ketakutan akan 
sia-sia dalam bermimpi dan berencana haruslah 
dihilangkan. Setidaknya harus diingat STOP (Stop 
"berhenti, Think "berpikir", Observation "Observasi" 
dan Plan "rencana") apabila terjadi hal-hal yang 
membuat ide tersebut tertunda atau mandek. 

2. Berani mengambil risiko 

Seseorang dikatakan wirausaha apabila memiliki sifat 
berani mengambil risiko, hal ini tentu saja harus 
sejalan dengan perencanaan yang sebelumnya telah 
dilakukan serta pengamatan yang dilakukannya 
terhadap ide yang dimilikinya. 

3. Memiliki semangat dan kemauan keras 
Seorang dapat dikatakan wirausaha selain berani 
mengambil risiko haruslah memiliki semangat dan 
kemauan yang keras untuk sukses 

4. Memiliki analisis yang tepat 

Seseorang dapat dikatakan wirausaha apabila 
memiliki pengetahuan yang tepat untuk membuat 
analisis yang tepat, diusahakan mendekati 100 % 
benar 

5. Tidak konsumtif 



Ini adalah penyakit untuk masa sekarang. Seorang 
wirausaha haruslah tidak konsumtif atau setidaknya, 
konsumsinya jauh lebih sedikit dari penghasilannya 
(besar belanja dari pada pendapatan). 

6. jiwa pemimpin 

Jiwa pemimpin harus dimiliki seorang wirausaha. 
Dengan ini, mereka mampu mengembangkan usaha 
mereka menjadi lebih maju. 

7. Berorientasi pada masa depan 

Sudah jelas, bila anda seorang wirausaha yang 
inovatif dan kreatif dan memiliki ciri ciri wirausaha 
yang lain maka anda akan memiliki kemampuan ini 

E. Ciri ciri kewirausahawan yang handal dan 
profesional 

1. Yakin terhadap produk yang dimiliki 

2. Mengenal sangat banyak produknya 

3. Tidak berdebat dengan calon pelanggan 

4. Komunikatif dan negosiasi Ramah dalam pelayanan 

5. Santun Jujur dan berani 

6. Menciptakan transaksi 

F. Prinsip-Prinsip Wirausaha 

Prinsip-Prinsip kewirausahaan yang paling penting 
adalah Berani atau keluar dari Rasa takut akan gagal. 
Makna berani disini adalah tindakan dimana kita harus 
bisa mengambil sikap atas peluang-peluang yang muncul 
dalam hidup ini terutama peluang untuk mendirikan 
usaha. Seorang wirausahawan tidak mengenal tingkat 
pendidikan tapi mengenal pada tingkat seseorang berani 
mengambil Resiko.Walaupun pendidikan itu penting tapi 
perannya disini justru adalah pada tingkatan keberanian 
akan usaha yang akan kita buat.Pendidikan disini berguna 



pada tingkat keahlian dari bidang usaha yang akan kita 
dirikan tapi hal tersebut bukanlah jadi prinsip dasar dalam 
membangung usaha tapi keberanian kitalah yang dapat 
menjadi prinsip dasar dalam membangun usaha. 

Kedua pendapat tersebut digabungkan ada 14 prinsip 
dalam berwirausaha yaitu: 

1) Jangan takut gagal. 

Banyak yang berpendapat bahwa untuk berwirausaha 
dianalogkan dengan impian seseorang untuk dapat 
berenang. Walaupun teori mengenai berbagai gaya 
berenang sudah bertumpuk,sudah dikuasai dengan 
baik dan literatur-literatur sudah lengkap, tidak ada 
gunanya kalau tidak di ikuti menyebur ke dalam air 
(praktek berenang) demikian halnya untuk berusaha, 
tidak ada gunanaya berteori kalau tidak terjun 
langsung, sehingga mengalami (berpengalaman), dan 
sekalilagi jangan takut gagal sebab kegagalan adalah 
kesuksesan yang tertunda. 

2) Penuh semangat 

Hal yang menjadi penghargaan terbesar bagi 
pembisnis atau perwirausahaan bukanlah tujuannya 
melainkan lebih kepada proses dan perjalanannya. 

3) Kreativ dan Inovativ. 

Kreativitas dan Inovasi adalah modal bagi seorang 
pengusaha. Seorang wirausaha tidak boleh berhenti 
dalam berkreativitan dan berinovasi dalam segala hal. 

4) Bertindak dengan penuh perhitungan daiam 
mengambii resiko. 

Resiko selalu ada dimanapun kita berada. Seringkali 
kita menghindri dari resiko yang satu, tetapi menemui 
bentuk resiko lainnya. Namun yang harus 



diperhitungkan adalah perhitungkan deangan baik- 
baik sebelum memutuskan sesuatu, terutama yang 
tingkat resikonya tinggi. 

5) Sabar, ulet dan tekun. 

Prinsip lain yang tidak kalah penting dalam berusa 
adalah kesabaran dan ketekunan. Sabar dan tekun 
meskipun harus menghadapi berbagai bentuk 
permasalahan, percobaan, dan kendala bahkan 
diremehkan oleh orang lain. 

6) Harus optimis. 

Optimis adalah modal usaha yang cukup penting bagi 
usahawan, sebab kata optimis merupakan sebuah 
prinsip yang dapat memotivasi kesadaran kita 
sehingga apapun usaha yang kita lakukan harus 
penuh optimis bahwa usaha yang kita laksanakan 
akan sukses. 

7) Abisius. 

Prinsip ambisius seorang wirausahawan harus 
berambisi, apapun jenis usaha yang akan 
dilakukannya. 

8) Pantang menyerah atau jangan putus asa. 

Prinsip pantang menyerah adalah bagian yang harus 
dilakukan kapanpun waktunya. 

9) Peka terhadap pasar atau dapat baca peluang 
pasar. 

Prinsip peka terhadap pasar atau dapat baca peluang 
pasa radalah prinsip mutlak yang harus dilakukan 
oleh wirausahawan, baik pasar ditingkat lokal, 
regional, maupun internasional. Peluang pasar sekecil 
apapun harus di identifikasi dengan baik, sehingga 



dapat mengambil peluang pasar tersebut dengan 
baik. 

10) Berbisnis dengan standar etika. 

Prinsip bahwa setiap pebisnis harus senantiasa 
memegang secara baik tentang standar etika yang 
berlaku secara universal. 

11) Mandiri. 

Prinsip kemandirian harus menjadi panduan dalam 
berwirausaha. Mandiri dalam banyak hal adalah kunci 
penting agar kita dapat menghindarkan 
ketergantungan dari pikak-pikak atau para pemangku 
kepentingan atas usaha kita. 

12) Jujur. 

Menurut Pytagoras, kejujuran adalah mata uang yang 
akan laku dimana-mana. Jadi, jujur kepada pemasok dan 
pelanggan atau kepada seluh pemangku kepentingan 
perusahaan adalah prinsip dasar yang harus 
dinomorsatukan dalam berusaha. 

13) Peduii iingkungan. 

Seorang pengusaha harus memiliki kepedulian terhadap 
lingkungan sehingga haruas turut serta menjaga 
kelestarian lingkungan tempat usahanya. 

14) Dan yang terakhir dalam prinsip kewirausahaan 
adalah membangun Relasi dan network dengan sesama 
wirausahawan karena dengan begitu proses 
pembelajaran dan pengetahuan akan kewirausahawan 
kita akan berkembang. Semakin banyaknya network 
atau relasi juga akan menciptakan peluang-peluang kita 
dalam mengembangkan dan mencapai usaha yang baik. 
Usaha yang baik dan maju disini bukan berarti rasa puas 
dan rasa nyaman yang telah kita dapatkan,karena 



dengan rasa puas dan nyaman tersebut justru nantinya 
akan menurunkan semangat dan optimalisasi dalam kita 
meningkatkan usaha kita. 

G. Manfaat Wirausaha 
Mempelajari pengetahuan dan praktek kewirausahaan 
mempunyai beberapa manfaat. Manfaat tersebut akan 
memberikan kita pilihan karir untuk berperan menjadi: 
1. Wirausahawan (entrepreneurs) 2. Wiramanajer 
(intrapreneurs) 3. Wirakaryawan (innopreneurs) 4. 
Ultramanajer (ultrapreneur) 5. Pendidik/ Pemikir Jika 
wirausahawan adalah orang yang menjalankan usahanya 
sendiri, wiramanajer adalah orang yang memiliki 
kemampuan sebagai wirausahawan tetapi tidak 
menjalankan usaha sendiri melainkan menjalankan 
usaha atau memimpin usaha orang lain. Wiramanajer 
adalah manajer yang meng-implementasikan ide-ide 
wirausahawan menjadi sesuatu yang menguntungkan 
bagi organisasi/perusahaan (pinchott III, 1985). Tanri 
Abeng yang pernah menjadi manajer Bakri Group dan PT 
Multi Bintang adalah contoh seorang wiramanajer yang 
berhasil. Wirakaryawan adalah para karyawan yang 
memiliki kemampuan sebagai wirausahawan tetapi 
karena sebab-sebab tertentu mereka memilih untuk 
bekerja di suatu perusahaan/organisasi. Mereka adalah 
karyawan dari segala lapisan manajemen yang dapat 
meng-implementasikan ide-ide yang inovatif di dalam 
struktur perusahaan yang ada (Lynn dan Lynn, 1992). 
Ultramanajer. Adalah orang-orang yang memiliki 
kemampuan untuk membuka bidang usaha baru di 
berbagai tempat dengan pendekatan yang inovatip. 



Pojok inspirasi. 

Nadiem Makarim 

Siapa yang tak mengenal Gojek dewasa ini? 

Kiprahnya sebagai layanan yang memudahkan kehidupan 
masyarakat ini sudah tidak perlu diragukan lagi. Gojek 
tumbuh menjadi perusahaan unicorn. Dibalik tumbuh dan 
suksesnya Gojek dalah seorang founder luar biasa 
bernama Nadiem Makarim 

Biografi pengusaha sukses di Indonesia selanjutnya akan 
mengulas tentang Nadiem Makarim. la lahir di Singapura,4 
Juli 1984. 



Sumber gambar: Ayosemarang.com 


Kini Nadiem Makarim menjadi salah satu menteri Kabinet 
Indonesia Maju dari Joko Widodo (Jokowi) dan Ma'ruf Amin 
yang banyak dapat sorotan sebagai menteri pendidikan 
dan kebudayaan (Kemendikbud). Nadiem mulai merintis 
Gojek pada tahun 2011 yang menawarkan jasa 




transportasi dengan teknologi daring atau layanan inernet. 
Boleh dikatakan nadiem adalah salah satu orang paling 
berpengaruh dihidang pengetahuan teknologi msayrakat 
di Indonesia. Mulanya Nadiem yang memang dinamis dan 
banyak kegiatan, ia sering menggunakan ojek bukannya 
mobil, la beranggapan Jakarta telalu macet untuk aktivitas 
yang membutuhkan dinamika tinggi. Nadiem pun kerap 
berbincang dengan para pengemudi ojek. Nadiem 
Makarim menemukan fakta bahwa hampir sebagian besar 
pengemudi ojek menghabiskan waktu mereka sebagian 
besar hanya untuk menunggu pelanggan saja. Mereka 
merasa kesusahan untuk mencari pelanggan. Inilah yang 
memicu Nadiem untuk membangun suatu bisnis ojek. 
Meski tadinya hanya via telepon saja, Gojek berkembang 
menjadi aplikasi ojek berbasis online yang sangat 
membantu dalam kehidupan kita sehari - hari. 

Tak sebatas hanya melebarkan sayapnya yang pada ojek 
transportasi perorangan, saat ini gojek juga bisa dijadikan 
opsi menjadi jasa pengiriman barang, makanan, 
kebersihan dan bahkan sampai ke jasa salon dan 
kecantikan. Tak kalah membanggakan gojek juga mulai 
eksapansi ke negara tetangga di Asia Tenggara yakni 
Vietnam dan Singapura. 

Kisah Sukses William Tanuwijaya (Tokopedia) 

https://www.indozone.id/life/r8s0xz/kisah-inspiratif- 

pen g usaha-sukses/read-all 







Pengusaha sukses pendiri Traveloka Willia Tanuwijaya 

(Wikipedia) 

William Tanuwijaya adalah salah satu pengusaha sukses 
Indonesia sekaligus pendiri salah satu situs jual beli online 
terbesar di Asia yaitu Tokopedia. Kesuksesan William tentu 
tidak terlepas dari usaha dan kerja kerasnya. Pasca lulus 
SMA, ia merantau ke Jakarta untuk melanjutkan pendidikan 
tinggi, mengikuti keinginan Ayah dan pamannya, la 
mengambil jurusan Teknik Informatika di Universitas Bina 
Nusantara (Binus). Sayangnya, pada tahun kedua 
perkuliahan, ayah William jatuh sakit. Alhasil, mau tak mau 
William harus mencari pekerjaan sampingan agar tetap bisa 
berkuliah dan bertahan hidup di Jakarta. 

Bermula dari situasi mendesak dan tidak terduga itulah 
lantas memunculkan kecintaan William pada dunia internet, 
untuk pertama kali. Pekerjaan sampingannya sebagai 
seorang penjaga warnet ternyata mengantarkan William 
meluncurkan Tokopedia pada 2009. Tentunya, setelah 
melalui berbagai perjuangan yang tidak mudah. Memiliki 
misi pemerataan ekonomi melalui teknologi, Tokopedia saat 





ini menjadi salah satu perusahan perintis (startup) 
berstatus unicorn dengan valuasi lebih dari US$ 1 miliar. 
Tak hanya itu, Tokopedia juga berhasil menyabet berbagai 
penghargaan baik dari dalam negeri maupun luar negeri. 
Keberhasilan Tokopedia mengantarkan William sebagai 
salah satu pengusaha muda sukses Tanah Air. Setidaknya 
selama 9 tahun terakhir, William memperoleh berbagai 
penghargaan. Salah satunya adalah Young Global Leaders 
pada tahun 2016, sebagai salah seorang pemimpin muda 
berpengaruh di dunia. 

Kisah Sukses Tirto Utomo (AQUA) 
https://www.indozone.id/life/r8s0xz/kisah-inspiratif- 
pen g usaha-sukses/read-all 



Kisah pengusaha sukses pendiri AQUA, Tirto Utomo (Ist) 
Tirto Utomo atau Kwa Sien Biauw dikenal sebagai pendiri 
AQUA, salah satu produk air mineral dalam kemasan yang 
terkenal sampai hari ini. Pria kelahiran 8 Maret 1930 ini 
sempat menjadi wartawan di Harian Sen Po. Namun, nasib 
buruk menimpanya tahun 1959. la diberhentikan sebagai 
pemimpin redaksi Harian Sen Po. Akibatnya, Sumber 






keuangan keluarga menjadi tidak jelas. Namun, akibat 
peristiwa itulah Tirto Utomo memiliki kemauan bulat untuk 
menyelesaikan kuliah di Fakultas Hukum Universitas 
Indonesia. Setelah lulus, Tirto Utomo mengajukan surat 
lamaran kerja ke Permina (Perusahaan Minyak Nasional) 
yang merupakan cikal bakal Pertamina, la diterima dan 
ditempatkan di Pangkalan Brandan. Di sana, keperluan 
mandi masih menggunakan air sungai. Berkat 

ketekunannya, Tirto Utomo akhirnya menanjak kariernya 
sehingga diberi kepercayaan sebagai ujung tombak 
pemasaran minyak. Namun pada usia 48 tahun, Tirto 
Utomo memilih pensiun dini untuk menangani beberapa 
perusahaan pribadinya yakni PT AQUA, PT. Baja Putih, dan 
restoran Oasis. AQUA didirikan dengan modal bersama adik 
iparnya Slamet Utomo sebesar Rp 150 juta. Mereka 
mendirikan pabrik di Bekasi tahun 1973 dengan nama "PT. 
Golden Mississippi" dan merek produksi AQUA. Karyawan 
mula-mula berjumlah 38 orang. Mereka menggali sumur di 
pabrik pertama yang dibangun di atas tanah seluas 7.110 
meter persegi di Bekasi. Setelah bekerja keras lebih dari 
setahun, produk pertama AQUA diluncurkan pada 1 
Oktober 1974. Saat ini, keluarga Tirto Utomo bukan lagi 
pemegang saham mayoritas karena sejak tahun 1996 
perusahaan makanan asal Prancis Danone menguasai 
saham mayoritas. Brand utama mereka, "AQUA" menjadi 
market leader di bisnis air minum dalam kemasan. Tirto 
Utomo meninggal dunia pada 16 Maret 1994 dan 
dimakamkan di pemakaman warga Tionghoa di dekat Hotel 
Kresna, Wonosobo. 


H. Rangkuman 



Pengertian kewirausahaan secara umum adalah 
kewirausahaan adalah suatu proses dalam mengerjakan 
sesuatu yang baru atau kreatif dan berbeda (inovatif) yang 
bermanfaat dalam memberikan nilai lebih. 

Wirausaha merupakan pengambilan resiko untuk 
menjalankan sendiri dengan memanfaatkan peluang- 
peluang untuk menciptakan usaha baru atau dengan 
pendekatan yang inovatif sehingga usaha yang dikelola 
berkembang menjadi besar dan mandiri tidak bergantung 
kepada pemerintah atau pihak-pihak lain dalam 
menghadapi segala tantangan persaingan. Inti dari 
kewirausahaan adalah; Pengambilan resiko, Menjalankan 
sendiri, Memanfaatkan peluang-peluang, Menciptakan 
baru. Pendekatan yang inovatif, dan Mandiri. 

I. Lembar Kerja 

1. Jelaskanlah pengertian wirausaha? 

2. Jelaskan perbedaan Pengusaha, wirausaha, dan 
penemu? 

3. Apakah perbedaan wirausahawan dan manajer 
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BAB II. SIKAP MENTAL WIRAUSAHA 
A. Sikap Mental Wirausaha 

Dalam hidup kita semua sering mencapai masa-masa 
sulit dimana kekuatan mental kita sedang diuji. Mungkin 
saja dalam pertemanan atau rekan kerja yang sulit, 
pekerjaan yang buntu, dan juga dalam hubungan yang 
sulit.Begitu juga dalam menjalani bisnis seringkali kita 
menghadapi tantangan dan rintangan yang tentu saja 
tidak hanya cukup mengandalkan modal dan sumber 
daya. Lebih dari itu seseorang yang berwirausaha sangat 
membutuhkan mental yang kuat. 






Sulit untuk menjadi kuat secara mental, terutama 
saat Anda merasa terjebak. Kemampuan untuk 
memecahkan kebuntuan dan mengambil arah yang baru 
memerlukan keberanian yang besar. Dan keberanian ini 
dimiliki oleh orang-orang yang memiliki mental yang kuat. 
Dimana saat orang lain menganggap ini sebagai sebuah 
hambatan yang tidak dapat ditembus, tetapi bagi para 
pengusaha sukses ini merupakan tantangan yang harus 
diatasi. 

Berikut ini adalah strategi yang dapat Anda gunakan 
untuk menguatkan mental Anda: 

1. Kecerdasan secara emosional 

Kecerdasan emosional adalah landasan kekuatan 
mental. Kecerdasan emosi adalah kemampuan untuk 
memotivasi dan mengelola emosi dengan baik pada 
diri sendiri dan hubungannya dengan orang lain. 
Orang yang cerdas secara emosi akan bersikap tegas 
dan mampu mengendalikan perilaku sehingga 
terbebas dari perilaku-perilaku negatif.Tidak seperti 
IQ Anda yang tidak dapat diubah, EQ Anda adalah 
keterampilan yang fleksibel, yang dapat Anda 
tingkatkan dengan pemahaman dan usaha. Tidak 
mengherankan jika 90 persen pengusaha sukses 
memiliki EQ yang tinggi. Daniel Goleman menemukan 
bahwa banyak juga orang yang gagal dalam 
hidupnya bukan karena rendahnya kecerdasan 
intelektualnya, tetapi karena kurang memiliki 
kecerdasan emosional. 

2. Percaya diri 

Sebuah studi baru-baru ini di Universitas Meibourne 
menunjukkan bahwa orang yang percaya diri akan 



terus mendapatkan upah yang lebih tinggi dan 
dipromosikan lebih cepat daripada yang dilakukan 
orang lain.Sikap percaya diri sangat diperlukan dalam 
menjalankan segala sesuatu. Pengusaha yang 
bermental kuat akan percaya kepada kemampuannya 
dan memiliki pengendalian yang kuat atas keraguan 
dan kegelisahan. Kepercayaan diri mereka akan dapat 
mengilhami orang lain dan membantu mereka 
mewujudkan sesuatu. 

3. Berani berkata tidak 

Penelitian yang dilakukan di UC Berkeley 
menunjukkan bahwa semakin Anda kesulitan berkata 
tidak, maka semakin besar kemungkinan Anda 
mendapatkan stres, kelelahan dan bahkan 
depresi.Orang yang bermental kuat tahu bahwa 
berkata tidak merupakan jalan yang sehat dan 
mereka akan memiliki harga diri dan pandangan ke 
depan yang jelas. 

Kenali batasan untuk Anda dan yang lain, orang- 
orang yang secara mental kuat akan menghindari 
ungkapan-ungkapan seperti "Saya pikir saya bisa" 
atau "Saya tidak yakin." Jika Anda ragu menyanggupi 
permintaan, coba pikirkan alasan di baliknya. 

Pengusaha yang kuat secara mental juga tahu 
bagaimana mengendalikan diri dengan 
mengendalikan diri dengan mengatakan tidak pada 
diri mereka sendiri. Mereka menunda gratifikasi dan 
menghindari tindakan impulsif yang menyebabkan 
bahaya. 

4. Mampu menetralisir difficuit people 



Menghadapi orang yang sulit memang bisa membuat 
frustasi dan melelahkan. Namun, orang yang 
bermental kuat akan dapat mengendalikan interaksi 
mereka dengan orang-orang yang sulit ini. Mereka 
dapat mengendalikan perasaan terhadap si "biang 
kerok" ini dengan mendekati situasi secara rasional. 
Mereka mengidentifikasi emosi mereka dan tidak 
membiarkan kemarahan atau frustrasi memicu 
kekacauan. 

Di sisi lain, mereka juga mempertimbangkan sudut 
pandang orang ini, dan dapat menemukan kesamaan 
dan solusi untuk memecahkan masalah. Bahkan, 
ketika segala sesuatunya sudah diluar kendali, orang 
yang bermental kuat dapat membawa orang ini 
menjadi lebih baik tanpa harus menjatuhkannya. 

5. Tidak takut akan perubahan 

Pengusaha bermental kuat itu fleksibel dan terus 
beradaptasi. Mereka tahu bahwa ketakutan akan 
perubahan melumpuhkan dan merupakan ancaman 
besar bagi kesuksesan dan kebahagiaan mereka. 
Pengusaha yang sukses akan melihat perubahan- 
perubahan yang mengintai mereka, dan membentuk 
rencana tindakan jika perubahan terjadi.Pengusaha 
yang bermental kuat harus memiliki pikiran yang 
terbuka dan membuka tangan, jika Anda ingin 
mengenali dan memanfaatkan peluang yang akan 
berubah. 

6. Menerima kegagaian 

Pengusaha yang sukses mengetahui bahwa 
kegagalan bukan akhir dari permainan dan tidak 
boleh takut mengalaminya, karena tidak ada yang 



pernah mengalami kesuksesan sejati tanpa pernah 
mengalami kegagalan. Kegagalan dapat membuka 
jalan bagi Anda untuk sukses. 

Terobosan besar biasanya datang pada saat Anda 
merasa paling frustasi dan terjebak. Rasa frustasi 
inilah yang memaksa Anda untuk berpikir secara 
berbeda, dan melihat ke luar zona nyaman Anda, juga 
melihat solusi yang telah Anda lewatkan. 

7. Tidak memikirkan kesaiahan 

Pengusaha bermental kuat dapat bersyukur saat 
mengalami kegagalan dan tidak memikirkan 
kesalahan. Orang bermental kuat tahu dimana 
perhatian harus difokuskan. Bila Anda terlalu 
memikirkan masalah yang Anda hadapi, maka Anda 
justru bisa menciptakan dan memperpanjang stres 
dan emosi negatif yang dapat menghambat 
kinerja.Bila Anda fokus pada tindakan untuk 
memperbaiki keadaan, maka Anda menciptakan 
kepercayaan diri, yang menghasilkan emosi positif 
untuk meningkatkan kinerja. Orang-orang yang kuat 
secara mental akan berusaha bangkit dari kesalahan, 
tetapi mereka melakukannya tanpa melupakan 
kesalahan itu. 

8. Tidak membandingkan diri mereka dengan 
orang iain 

Orang-orang yang kuat secara mental tidak akan 
menghakimi orang lain, karena mereka tahu bahwa 
setiap orang memiliki sesuatu untuk ditawarkan, dan 
mereka tidak perlu menjatuhkan orang lain untuk 
sekedar merasa nyaman dengan diri mereka 
sendiri.Membandingkan diri Anda dengan orang lain 



pada dasarnya adalah membatasi. Cemburu dan 
dendam menyedot kehidupan energi kehidupan dari 
Anda. 

Pengusaha yang kuat mental tidak akan membuang 
waktu atau energi untuk mengukur orang lain dan 
mengkhawatirkan apakah orang lain mengukurnya 
mereka atau tidak. Bila Anda merayakan kesuksesan 
orang lain, Anda berdua diuntungkan. 

9. Berolahraga 

Sebuah studi yang dilakukan di Eastern Ontario 
Research Institute menemukan bahwa orang-orang 
yang berolahraga dua kali seminggu selama 10 
minggu berturut-turut merasa lebih kompeten secara 
sosial, intelektual, dan atletik.Mereka juga menilai 
Citra tubuh dan harga diri mereka lebih tinggi. 
Bukannya perubahan fisik di tubuh mereka yang 
menyebabkan peningkatan kepercayaan diri, namun 
positifitas langsung yang didorong oleh endorfin dari 
latihan inilah yang membuat semua perbedaan. 

10. Cukup tidur 

Sulit untuk melebih-lebihkan pentingnya tidur untuk 
meningkatkan kekuatan mental Anda. Saat Anda 
tidur, otak Anda menghilangkan protein beracun, 
yang merupakan produk sampingan dari aktivitas 
saraf saat Anda terjaga.Sayangnya, otak Anda dapat 
cukup menghapus hanya saat Anda sedang tidur, jadi 
ketika Anda tidak cukup tidur, protein beracun tetap 
berada di sel otak Anda, dan ini menimbulkan 
malapetaka dengan mengganggu kemampuan Anda 
untuk berpikir. Dalam kondisi seperti ini tidak dapat 
dihilangkan dengan hanya konsumsi kafein. Orang- 



orang yang tangguh secara mental tahu bahwa 
pengendalian diri, fokus dan ingatan mereka semua 
bisa berkurang saat mereka tidak mendapatkan 
cukup tidur atau tidak mendapatkan tidur yang 
berkualitas. 

11. Terus menerus bersikap positif 

Coba Anda simak berita-berita yang terjadi saat ini. 
Berita yang terjadi saat ini isinya hanyalah lingkaran 
kebencian yang tiada habis, serangan dengan 
kekerasan, krisis ekonomi, perusahaan bangkrut, 
bencana lingkungan, dan sejenisnya.Sangat mudah 
untuk berpikir bahwa dunia berisi hal-hal yang 
negatif dan menuju kehancuran. Dan siapa yang 
tahu? Mungkin memang begitu. 

Tapi orang yang bermental kuat tidak khawatir 
tentang itu, karena mereka tidak terjebak dalam hal- 
hal yang tidak dapat mereka kendalikan. Alih-alih 
mencoba memulai sebuah revolusi dalam semalam, 
mereka memfokuskan energi mereka untuk 
mengarahkan dua hal yang sepenuhnya berada 
dalam kekuasaan mereka, perhatian dan usaha 
mereka. 

Ada enam Sikap mental (minimal) yang perlu dimiliki 
oleh seorang wirausahawan agar sukses menjalankan 
wirausahanya adalah : 

1. Kreatif dan Inovatif. 

Bermental Wirausahawan terletak pada seberapa 
besar seseorang dapat mengekspresikan dan 
mengeksploitasi kemampuan dirinya, berimajinasi, 
senantiasa mendapatkan inspirasi, menciptakan 



atau memperbaharui sesuatu yang belum 
terpikirkan oleh orang lain dan hasil inovasinya itu 
menjadi sesuatu yang mempunyai nilai jual. 

1. Optimis, Tegar Dan Uiet. 

Rasa percaya diri yang tinggi (tidak berlebihan), 
tegar dan sangat ulet patut menjadi modal dasar 
dalam berwirausaha. Seseorang yang demikian 
tidak akan mudah putus asa, bahkan mungkin tidak 
pernah putus asa. Masalah akan dihadapinya dan 
bukan dihindari. 

2. Pekerja Keras. 

Waktu kerja bagi seorang wirausahawan tidak 
ditentukan oleh jam kerja. Saat ia sadar dari bangun 
tidurnya, pikirannya sudah bekerja membuat 
rencana, menyusun strategi atau memecahkan 
masalah. 

3. Multi Tasking. 

Bermental Wirausahawan sejati artinya dia Mempu 
memandang sesuatu dalam perspektif/dimensi yang 
berlainan. Bahkan mampu melakukan multi-tasking 
(melakukan beberapa hal pekerjaan/solusi 
sekaligus). 

4. Berhemat. 

Wirausahawan yang bijaksana biasanya hemat dan 
sangat berhati-hati dalam menggunakan uangnya 
terutama jika ia dalam tahap awak usahanya. Setiap 
pengeluaran untuk kepentingan pribadi 
dipikirkannya secara serius sebab ia sadar bahwa 
sewaktu-waktu uang yang ada akan diperlukan 
untuk modal usaha atau modal kerja. 



5. Berani Ambil Resiko. 

Seorang wirausahawan berani mengambil resiko. 
Semakin besar resiko yang diambilnya, semakin 
besar pula kesempatan untuk meraih keuntungan 
karena jumlah pemain semakin sedikit. 

B. Mengenal Tiga Motif Sosial 

Manusia adalah makhluk soaial yang membutuhkan 
interaksi dengan manusia lain dan lingkungan sosial 
disekitarnya. Kebutuhan-kebutuhan hidup manusia 
dipengaruhi adanya motif atau dorongan baik dari dalam 
diri sendiri maupun dari luar diri manusia baik berupa 
benda maupun situasi yang terjadi dilingkungan 
sekitarnya yang menyebabkan manusia berbuat sesuatu 
yang untuk mencapai kebutuhan hidupnya. 

Setiap tingkah laku manusia memiliki pengaruh 
terhadap lingkungannya.untuk mengatur tingkah laku 
manusia dalam kehidupan bermasyarakat agar teratur 
masyarakat membuat aturan atau norma yang membatasi 
tingkah laku manusia agar dapat diterima dilingkunganya 
sehingga seseorang dapat bertingkah laku dengan wajar 
sesuai aturan yang berlaku. Dalam kehidupan 
bermasyarakat kadang terjadi hubungan timbal balik, 
pertemanan, dan memungkinkan terjadinya kesepakatan 
dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak lepas dari 
peristiwa yang memberikan pelajaran baik yang 
menyenangkan, mengharukan, mengecewakan atau 
menyedihkan. Seseorang dapat memahami apa yang 
dirasakan orang lain, merasa peduli terhadap perasaan 
orang lain tetapi tidak terhanyut dalam suasana yang 
sedang dihadapi orang lain. 



Motif adalah dorongan yang sudah terikat pada suatu 
tujuan .Misalnya, apabila seseorang merasa lapar, itu 
berarti kita membutuhkan atau menginginkan makanan. 
Motif menunjuk hubungan sistematik antara suatu respon 
dengan keadaan dorongan tertentu. Apabila dorongan 
dasar bersifat bawaan, maka motif itu hasil proses belajar. 

Gerungan (1975) Motif itu merupakan suatu 
pengertian yang melengkapi semua penggerak alasan- 
alasan atau dorongan-dorongan dalam diri manusia yang 
menyebabkan ia berbuat sesuatu. Lindzey, Hall dan 
Thompson (1975) Motif adalah sesuatu yang menimbulkan 
tingkah laku. Atkinson (1958) Motif sebagai sesuatu 
disposisi laten yang berusaha dengan kuat untuk menuju 
tujuan tertentu, tujuan ini dapat berupa prestasi. Afiliasi 
maupun kekuasaan. Sri mulyani Martaniah (1982) Motif 
adalah suatu konstruksi yang potensial dan laten, yang 
dibentukoleh pengalaman-pengalaman,yang secara relatif 
dapat bertahan meskipun kemungkinan berubah masih 
ada dan berfungsi mengerakan serta mengarahkan 
perilaku ketujuan tertentu. Gadner Lindzey, calvin S. 
Halldan Ricard F.Thompson dalam bukunya pyichology 
(1975, p.339 ) mengklasifikasikan motif kedalam dua hal 
yaitu: (1) Drives (needs), Drive adalah yang dorongan 
untuk bertindak. Drives yang merupakan proses organik 
internal disebut drives primer atau drives yang tidak 
dipelajari. Misalnya: lapar dan haus. Drives yang lain 
diperoleh melalui belajar. Misalnya: persaingan. (2) 
Incentives adalah benda atau situasi (keadaan) yang 
berbeda didalam lingkungan sekitar kita yang merangsang 
tingkah laku. Misalnya: mungkin kita tidak lapar, tetapi 
melihat mie goreng terhidang di atas meja merangsang 



nafsu makan kita. Drives yang dipelajari memenuhi 
kebutuhan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan 
sosialnya. 

Sedangkan pengertian motif social menurut beberapa 
pendapat ahli adalah: Londgren (19730) motif sosial 
adalah motif yang dipelajari melalui kontak orang lain dan 
bahwa lingkungan individu memegang peranan yang 
penting. Barkowitz (1969) motif sosial adalah motif yang 
mendasari aktivitas individu yang mereaksi terhadap 
orang lain. Max Crimon dan Messick (1976) Mengatakan 
bahwa seseorang menunjukan motif sosial, jika dalam 
membuat pilihan memperhitungkan akibat bagi orang 
lain. Heckhausen (1980) motif sosial adalah motif yang 
menunjukan bahwa tujuan yang ingin dicapai mempunyai 
interaksi dengan orang lain. 

Motif timbul karena adanya kebutuhan need, 
kebutuhan dapat diartikan sebagai: 

1. Satu kekurangan universal dikalangan umat 
manusia dan musnah bila kekurangan itu tidak 
tercukupi. 

2. Sebuah kekurangan yang dapat dipenuhi secara 
wajar dengan berbagai benda lain apabila ada benda 
khusus yang diingini tidak dapat diperoleh. 

Sedangkan Wood Worth dan Margius membedakan 

motif atas : 

1. Motif yang tergantung pada keadaan dalam 
jasmani. Motif ini merupakan kebutuhan organik. 
Misalnya: makan minum dsb. 

2. Motif yang tergantung hubungan individu 
dengan lingkungan. Motif ini di bedakan 
menjadi : (1) Emergency motivel motif darurat 



ini adalah motif yang membutuhkan tindakan 
segera karena keadaan sekitarnya menuntut 
demikian. Misalnya: motif untuk melepaskan diri 
dari bahaya, melindungi matanya dan 
sebagainya. (2) Objektif motivel motif objektif. 
Motif yang berhubungan langsung dengan 
lingkungan baik berupa individu maupun benda. 
Misalnya: penghargaan, memiliki mobil, memiliki 
rumah bagus dan sebagainya. 

Sedangakan Teevan dan Smith (1964) 
menggolongkan motif atau dasar perkembangannya 
menjadi dua kelompok yaitu: 

1. Motif Primer, kebutuhan motive (need) 

Perilaku adalah motif yang timbulnya berdasarkan 
proses kimiawi fisiologik kimiawi fisiologik dan 
diperoleh dengan tidak dipelajari. Contohnya: haus 
dan lapar. 

2. Motif sekunder 

Motif yang timbulnya tidak secara langsung 
berdasarkan proses kimiawi fisiologik dan umumnya 
diperoleh dari proses belajar baik melaui pengalaman 
maupun lingkungan. 

Manusia berinteraksi dengan dunia sosialnya dalam tiga 

bentuk motif yaitu: 

1) Motif berprestasi dimana ciri-ciri dari tipe orang 
dengan motif sosial seperti ini: 

a. Mempunyai keinginan untuk berprestasi lebih 
baik (beranggapan bahwa berprestasi lebih baik 
adalah suatu hal yang penting). 

b. Berusaha melakukan sesuatu dengan cara yang 
baru dan kreatif. 



c. Berpikiran maju ke depan (inovatif). 

2) Motif afiliasi, ciri-cirinya: 

3. Senang berada di tengah keramaian dan sangat 
menikmati persahabatan. 

4. Senang bergaul dengan orang lain, senang 
berbicara di telepon. 

5. Lebih mementingkan aspek-aspek interpersonal 
dari pekerjaannya daripada aspek-aspek yang 
menyangkut tugas dalam pekerjaannya. 

6. Berusaha mendapatkan persetujuan orang lain. 

7. Melakukan tugas lebih baik saat bekerja dalam 
team. 

8. Selalu memiliki keinginan untuk mengadakan, 
memperbaiki atau memelihara hubungan yang 
erat, hangat dan bersahabat dengan orang lain. 

3) Motif berkuasa, ciri-cirinya: 

a. Selalu ingin memiliki pengaruh terhadap orang 
lain. 

b. Aktif dalam menjalankan kebijakan suatu 
organisasi yang diikuti. 

c. Peka terhadap struktur pengaruh interpersonal 
dari suatu kelompok atau organisasi. 

d. Selalu risau dengan reputasi, prestasi atau 
kedudukan orang lain. 

e. Selalu berusaha membuat orang lain terkesan. 

Ada 4 sumber perkembangan motif sosial yaitu: 

1) Interaksi ibu dan anak 

2) Interaksi anak dengan seluruh keluarga 

3) Interaksi anak dengan masyarakat luas 

4) Pendidikan formal 



Faktor-faktor yang meliputi motif sosial 
meliputi cara-cara mengasuh anak (yang meliputi Interaksi 
ibu dan anak, interaksi anak dengan seluruh keluarga, 
interaksi anak dengan masyarakat luas, pendidikan 
formal) dan lingkungan kebudayaan. 

Berperan penting dalam pembentukam sosial. 
Terbentuknya kelompok sosial adalah karena bakal 
anggotanya berkumpul untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu dengan kegiatan bersama lebih mudah dapat 
dicapai daripada atas usaha diri sendiri. Jadi, dorongan 
atau motif bersama itu menjadi pengikat dan sebab utama 
terbentuknya kelompok sosial itu. 

Beberapa Cara Memotivasi Orang Lain: 

1. Memotivasi dengan keke'CdiSanImotivating by force 
Contohnya dalam Angkatan bersenjata dimana seorang 
pemimpin akan mengancam para serdadu dengan suatu 
hukuman, jika mereka tidak atau kurang disiplin. 

2. Memotivasi dengan bulukan!motivating by enticement 
Bila orang lain itu mengerjakan sesuatu bujukan atau 
hadiah itu dapat berupa:Untuk buruh/pekerja akan 
diberikan tambahan upah.. Untuk para pelajar akan 
memberikan nilai yang baik. Dapat juga berupa status. 

3. Memotivasi dengan \6enbf\kas\lmotivating by 
identivicatio/Ego Involvent 

Dalam hal ini mereka berbuat sesuatu dengan suatu 
rasa percaya diri sendiri bahwa apa yang dilakukan itu 
adalah untuk mencapai tujuan tertentu, ada keinginan 
dari dalam. Contohnya seorang murid belajar bukan 
karena bujukan guru, tetapi murid belajar karena 
memang mereka ingin memperoleh prestasi belajar 
yang lebih baik 



c. Ciri-Ciri Pribadi Wirausaha Sukses 

Ada banyak pekerjaan yang ada disekitar kita, seperti 
petani, pedagang, dokter, buruh, karyawan dan karyawati, 
serta masih banyak lagi pekerjaan lainnya yang mudah 
kita lihat disekitar kita. Masing- masing pekerjaan memiliki 
tugasnya sendiri-sendiri. Untuk pekerjaan yang didirikan 
dan dikembangkan secara pribadi atau individual biasa 
kita kenal dengan nama wirausaha. 

Banyak orang berwirausaha disekitar kita, usaha yang 
didirikan beragam, mulai dari usaha mebel, usaha 
kerajinan, usaha dalam bidang otomotif, dalam bidang 
market, dan masih banyak lagi usaha-usaha lainnya. 
Namun ternyata seorang pengusaha bisa dilihat dari 
adanya ciri- ciri seorang wirausaha dalam dirinya.Untuk 
menjadi wirausaha tidak semua orang bisa dan mampu, 
dibutuhkan keberanian yang besar untuk memulai dan 
menjalaninya, karena resiko dalam berusaha sendiri 
ditanggung pribadi. 

Seorang pengusaha memiliki sikap dan ciri yang tidak 
dimiliki oleh orang lain. Dan untuk menjadi wirausaha 
yang sukses tidaklah mudah, seseorang yang sukses harus 
memiliki sikap dan sifat yang positif. Seorang wirausaha 
memang banyak kita jumpai disekitar kita, namun tidak 
semua wirausaha mampu berjalan sukses kedepan, ada 
banyak wirausaha yang gulung tikar karena tidak memiliki 
sikap optimistis, selain itu mudah menyerah. 

Berikut ini adalah beberapa ciri- ciri seorang 
wirausaha sukses yang bisa kita ketahui dan tiru : 

1. Memahami betul akan sebuah proses. 

Dalam menjalankan sebuah usaha pasti tidaklah 

mudah seperti yang dibayangkan, awalnya mungkin 



beranggapan bahwa kesuksesan bisa diambil hanya 
dalam hitungan hari atau minggu saja, namun 
ternyata kesuksesan seseorang bisa dikarenakan 
perjuangan jatuh bangun selama bertahun-tahun, 
seorang wirausaha yang memahami proses tidak akan 
mudah menyerah. Justru di sinilah akan sangat 
terlihat kekuatan mental seorang pengusaha dalam 
menghadapai kesulitan yang akan dinyakini sukses 
saatnya nanti. 

2. Memiliki satu tujuan 

Fokus dalam menjalankan usaha juga sangat penting, 
jika satu tujuan saja belum selesai dan beralih 
ketujuan lainnya maka tujuan awal tidak akan pernah 
tercapai. Oleh sebab itu memiliki satu tujuan yang 
dikejar hingga sukses dangat diharuskan. Banyak dari 
para pemula yang hanya berpindah pindah usaha 
tidak sesuai passion yang dimilikinya. Sehingga yang 
didapatkan adalah gagal dalam fokus dan berpindah 
pindah mencoba terus sesuatu yang baru yang 
bahkan tidak diketahui sama sekali peluangnya. 

3. Memiliki semangat besar dan kesungguhan 
Wirausaha yang akan sukses pasti selalu memilki 
semangat yang tidak pernah padam, semangat tidak 
hanya diawal-awal saja, namun semangat dan 
kesungguhan harus ada dalam proses kesuksesan. 
Semangat yang membara adalah kunci utama agar 
seseorang mampu bangun saat terjatuh serta mampu 
optimis dapat mengalahkan kemalasan dan sifat 
mudah menyerah dalam dirinya. Sehingga dia harus 
yakin bahwa segala sesuatunya akan pasti sukses dan 



tidak hanya mengeluhkan keadaan sulit yang sedang 
dialaminya saat ini. 

4. Memiliki rasa yang tidak mudah puas 

Misal saja anda seorang desainer maka alangkah 
baiknya tidak puas dengan baju yang dihasilkan, 
pastikan selalu aktif dan selalu mencoba yang 
terbaik. Kunci ingin selalu mempunyai inovasi dan hal 
yang baru lebih baik dari sebelumnya adalah salah 
satu ciri seorang wirausaha sukses nantinya. Dimana 
dia tidak cepat puas hanya dengan apa yang sudah 
dimilikinya saat ini, namun baginya masih ada target 
yang akan dikejar demi mendapatkan suatu 
eksperimen yang lebuh fresh dan baru lagi. 

5. Pemberani, 

Pemberani dalam memperjuangkan kesuksesan, 
berani untuk bangkit dari kegagalan, serta berani 
melangkah maju terus kedepan. Orang pemberani 
tidak akan pernah kalah dengan kegagalan. Berani 
mengambil resiko apapun itu adalah salah satu ciri 
seorang wirausahawan yang sukses, sebab seperti 
yang anda ketahui bahwa mindsetnya begitu berbeda 
sekali dengan karyawan yang tidak akan berani 
melanhkah mengmbil suatu resiko yang baru dan 
hanya berada dalam zona ternyamannya saat ini. 

6. Mempunyai inovatif dan kreatif 

Seorang wirausaha pastinya sudah membaca keadaan 
sekitar tempat usahanya, hal ini menyebabkan 
seorang wirausaha untuk berfikir kreatif dan inovatif, 
sehingga apa yang dibutuhkan masyarakat sekitar 
bisa menjadi usaha yang menjanjikan. Usaha dan ide 
baru yang belum dilahirkan orang lain inilah yang 



akan membuat usahanya kelak suskses dikarenakan 
kekreatifan pada dirinya. Sehingga memang seorang 
wirausaha dituntut agar dapat selalu mendapatkan 
suatu pandangan dan cara baru yang akan menjadi 
trend. 

7. Mampu menghargai pendapat dari orang iain 

Pendapat orang lain harus ditampung dan 
didengarkan, jika pendapat tersebut masuk akal maka 
bisa dilakukan, dengan menerima saran bisa saja 
wirausaha anda bisa berjalan dengan baik, dan 
sukses. Mendengar dan mau mengambil suatu 
kesimpulan dari orang dan bawaan adalah ciri 
seorang wirausahawan yang sukses. Sebab dia mau 
menghargai dengan mendengarkan pendapat orang 
lain yang sebenarnya dapat membantu memunculkan 
suatu peluang atau ide ide yang lebih menarik bagi 
usahanya. 

8. Memiiiki komunikasi yang baik 

Berwirausaha biasanya membutuhkan komunikasi 
dengan banyak orang, dengan berkomunikasi baik 
maka wirausaha bisa maju dan sukses. Untuk itu 
jangan pasif, namun berusahalah terus selalu belajar 
untuk berkomunikasi dengan orang banyak dan 
dengan orang hebat. Sebab bagi seorang wirausaha, 
komunikasi adalah jalur terpenting untuk 
mendapatkan suatu channel dan mendapatkan 
peluang yang lebih baik dari yang ada saat ini dan 
menjalin sebuah networking yang bagus. 

9. Seorang wirausahawan sukses memiiiki sifat 
sabar 



Dengan adanya sifat sabar ini maka mampu melayani 
pelanggan dengan baik, selain itu jika ada masalah 
dalam usaha anda maka bisa mencari solusi dengan 
kepala yang dingin. Tidak cepat mengambil 
kesimpulan jangka pendek, namun dia mampu 
mengambil kesimpulan dengan kepala dingin akan 
apa yang tengah dialaminya saat ini. Sehingga 
usahanya akan dapat melaju pesat seiring dengan 
kesabarannya dalam membangun dan merintis 
usahanya dari nol dengan penuh kesabaran dan 
mengerti akan arti sebuah proses. 

10. Memiliki kepercayaan diri dan keyakinan 
yang tinggi 

Seorang wirausaha yang akan sukses memiliki 
kepercayaan diri yang tidak mudah goyah dengan 
beragam kegagalan, walaupun sudah jatuh berulang- 
ulang kali maka akan selalu mengumpulkan 
kepercayaan dirinya untuk bangkit menuju 
kesuksesan. Setelah mengetahui ciri- ciri seorang 
wirausaha diatas maka anda bisa memastikan ciri- ciri 
tersebut melekat pada anda yang ingin menjadi 
wirausahawan, selain itu seorang wirausaha harus 
memiliki rasa tanggung jawab yang lebih dan 
memiliki spesifik dalam bidang usahanya. 

11. Percaya Diri 

Orang yang tinggi percaya dirinya adalah orang yang 
sudah matang jasmani dan rokhaninya. Karakteristik 
kematangan seseorang adalah ia tidak tergantung 
pada orang lain, memiliki rasa tanggung jawab yang 
tinggi, obyektif, dan kritis, emosionalnya stabil, tidak 
gampang tersinggung dan naik pitam. 



12. Berorientasi pada tugas dan hasii 

Berbagai motivasi akan muncul dalam bisnis jika kita 
berusaha menyingkirkan prestise. Kita akan mampu 
bekerja keras, enerjik, tanpa malu dilihat teman, asal 
yang kita kerjakan adalah halal. 

13. Pengambiian Resiko 

Wirausaha penuh resiko dan tantangan, seperti 
persaingan, harga turun naik, barang tidak laku dan 
sebagainya. Namun semua tantangan ini harus 
dihadapi dengan penuh perhitungan. 

14. Kepemimpinan 

Pemimpin yang baik harus mau menerima kritik dari 
bawahan, ia harus bersifat responsive. 

15. Keorisiniian 

Yang dimaksud orisinal di sini ialah tidak hanya 
mengekor pada orang lain, tetapi memiliki pendapat 
sendiri, ada ide yang orisinil, ada kemampuan untuk 
melaksanakan sesuatu. Orisinil tidak berarti baru 
sama sekali, tetapi produk tersebut mencerminkan 
hasil kombinasi baru atau reintegrasi dari komponen- 
komponen yang sudah ada, sehingga melahirkan 
sesuatu yang baru. 

16. Berorientasi ke masa depan 

Untuk menghadapi pandangan jauh ke depan, 
seorang wirausaha akan menyusun perencanaan dan 
strategi yang matang, agar jelas langkah-langkah 
yang kan dilaksanakan. 

17. Kreativitas 

Menurut Conny Setiawan (1984:8), kreativitas 
diartikan sebaga kemampuan untuk menciptakan 
suatu produk baru. Produk baru artinya tidak perlu 



seluruhnya baru, tapi dapat merupakan bagian- 
bagian produk saja.Contoh: Seorang wirausaha 
membuat berbagai kreasi dalam kegiatan usahanya, 
seperti susunan barang, pengaturan rak pajangan, 
menyebarkan brosur promosi dsb. 

Jadi kreativitas adalah kemampuan untuk membuat 
kombinasi-kombinasi baru atau melihat hubungan- 
hubungan baru antara unsure, data, variable; yang 
sudah ada sebelumnya. 

Konsep 10 D Dari Bygrave 

1. Dream 

Seorang wirausaha mempunyai visi bagaimana 
keinginannya terhadap masa depan pribadi dan 
bisnisnya dan yang paling penting adalah dia 
mempunyai kemampuan untuk mewujudkan 
impian tsb. 

2. Decisiveness 

Seorang wirausaha adalah orang yang tidak bekerja 
lambat. Kecepatan dan ketepatan dia mengambil 
keputusan adalah merupakan factor kunci (key 
factor) dalam kesuksesan bisnisnya. 

3. Doers 

Seorang wirausaha tidak mau menunda-nunda 
kesempatan yang dapat di manfaatkan. 

4. Determination 

Seorang wirausaha dalam melaksanakan 
kegiatannya memiliki rasa tanggung jawab yang 
tinggi dan tidak mau menyerah, walaupun dia 
dihadapkan pada halangan atau rintangan yang 
tidak mungkin diatasi. 

5. Dedication 



Dedikasi seorang wirausahawan sangat tinggi, 
semua perhatian dan kegiatannya dipusatkan 
semata-mata untuk kegiatan bisnisnya. 

6. Devotion 

Devotion berarti kegemaran atau kegila-gilaan. Hal 
inilah yang mendorong dia mencapai keberhasilan 
yang sangat efektif untuk menjual produk yang 
ditawarkannya, karena seorang wirausahawan akan 
mencintai pekerjaan bisnisnya. 

7. Details 

Seorang wirausahawan akan selalu memperhatikan 
faktor-faktor kritis. Dia tidak akan mengabaikan 
faktor-faktor kecil tertentu yang dapat 
menghambat kegiatan usahanya. 

8. Destiny 

Seorang wirausaha bertanggung jawab terhadap 
nasib dan tujuan yang hendak dicapainya. 

9. Dollars 

Wirausahawan tidak sangat mengutamakan 
kekayaan, motivasinya bukan memperoleh uang, 
akan tetapi uang dianggap sebagai ukuran 
kesuksesan bisnisnya. 

10. Distribute 

Seorang wirausahawan bersedia mendistribusikan 
kepemilikan bisnisnya terhadap orang-orang 
kepercayannya, yaitu orang-orang yang kritis dan 
mau diajak untuk mencapai sukses dalam bidang 
bisnis. 

Beberapa Kelemahan Wirausaha Indonesia 

1. Sifat yang meremehkan mutu 

2. Sifat yang suka menerabas 



3. Sifat tak percaya kepada diri sendiri 

4. Sifat tak berdisiplin murni 

5. Sifat yang suka mengabaikan tanggung jawab 
yang kokoh 

6. Masyarakat kita begitu cepat ingin menikmati 
waktu santai walaupun penghasilannya belum 
begitu tinggi. 

Pemanfaatan Waktu, Ada waktu untuk bekerja, ada 
waktu untuk santai. Tapi seyogyanyalah kita 
menggunakan waktu lebih banyak untuk kegiatan 
produktif. Bagi wirausahawan hari libur tidak banyak, 
bahkan mereka menganggap hari libur sebagai peluang 
bisnis, mereka tidak libur, tapi melayani kebutuhan 
masyarakat yang sedang berlibur. Seorang wirausahawan 
sejati adalah seorang yang dapat bekerja dalam satu tim, 
bias mempercayai orang lain, tidak bekerja sendiri, one- 
man show. 

Bagi wirausahawan, tentu pembicaraan lebih focus 
pada bisnis, mana ancaman, yang harus dihindarkan, dan 
mana peluang yang dapat dimanfaatkan, bertukar pikiran 
dengan relasi adalah bahan pembicaraan utama para 
pelaku bisnis. 

D. Karakteristik Seorang Wirausaha 

Menurut Wiryasa putra, ada 10 karakteristik yang harus 
dimiliki seorang wirausaha, yaitu 

1. Visionary 

Karakteristik ini berkaitan dengan kemampuan seorang 
wirausaha untuk melihat jauh kedepan (visioner). 
Mereka senantiasa melakukan yang terbaik dimasa kini 
sambil membayangkan masa depan yang lebih baik. 



Wirausahawan yang visioner cenderung kreatif dan 
inovatif. 

2. Positive 

Selalu bersikap positif merupakan salah satu 
karakteristik seorang wirausahawan. Memiliki sikap 
positif berarti senantiasa berpikir baik dan mampu 
mengubah setiap hambatan menjadi peluang. 

3. Confident 

Confiden tatau memiliki sikap percaya diri merupakan 
karakteristik yang harus dimiliki seorang wirausahawan. 
Sikap ini dapat membantu seseorang mengambil 
keputusan dan menentukan setiap inovasi yang diambil 
demi memajukan usahanya. 

4. Genuine 

Seorang wirausahawan harus memiliki orisinalitas pada 
ide, inovasi, dan produk yang dimiliki. Hal ini bukan 
berarti seseorang harus menciptakan produk yang baru, 
tetapi dia harus mampu member nilai lebih pada produk 
tersebut sehingga mampu bersaing dengan produk 
yang sudah beredar. 

5. Coal Oriented 

Wirausahawan yang berkarakter pasti memiliki target 
dan tujuan yang pasti. Mereka juga akan senantiasa 
melakukan inovasi untuk mencapai target yang 
diizinkan. Jika gagal, dari pada menyerah, pengusaha 
jenis ini akan membuat goais baru untuk memperbaiki 
kegagalan di masa lampau. 

6. Persistent 

Persistent (tahan uji) harus maju terus, mempunyai 
tenaga, dan semangat yang tinggi, pantang menyerah. 



tidak mudah putus asa dan kalau terjatuh segera 
bangun kembali. 

7. Ready to Face a Risk 

Setiap wirausahawan harus siap menghadapi segala 
risiko. Hidup pasti berputar seperti roda, adakalanya 
kita di atas, adakalanya kita berada di bawah. Begitu 
pula dengan menjadi pengusaha. Meskipun begitu, 
bukan berarti kita harus menyerah kalah. Sambil 
mempersiapkan diri untuk menghadapi segala risiko, 
persiapkan juga perencanaan untuk mengambil 
langkah selanjutnya agar kejadian yang pernah dialami 
tidak terulang kembali di masa yang akan datang. 

8. Creative 

Pengusaha yang kreatif akan mampu melihat setiap 
peluang yang ada dan menjadikan peluang tersebut 
sebagai kesempatan untuk berinovasi dan menciptakan 
peluang baru. 

9. Healthy Competitor 

Menjadi seorang wirausahawan berarti siap memiliki 
persaingan dan menjadi pesaing. Persaingan dalam 
dunia usaha jangan dilihat sebagai hal yang negatif. 
Anggap ini sebagai motivasi untuk membuat terobosan 
yang lebih baik lagi. 

10. Democratic Leader 

Menjadi wirausahawan berarti kita harus mampu 
menjadi pemimpin yang demokratis bagi karyawan. 
Kita juga harus mampu menjadi teladan dan motivator 
bagi mereka. Agar saat membangun usaha, baik 
karyawan maupun wirausahawan dapat bekerja secara 
harmonis demi majunya sebuah usaha. 



E. Rangkuman 

1. Sikap mental berwirausaha adalah: Kecerdasan 
emosional,peraya diri, berani kerkata tidak. Mampu 
menetralisir difficuit people. Tidak takut akan perubahan. 
Menerima kegagalan. Tidak memikirkan kesalahan. Tidak 
membandingkan diri mereka dengan orang lain. 
Berolahraga,cukup tidur. Terus menerus bersikap positif 

2. Beberapa Cara Memotivasi Orang Lain: 

a. Memotivasi dengan kekerasan/mof/Vaf/ngf by force 

b. Memotivasi dengan bujukan/motivating by 

enticement 

c. Memotivasi dengan \6enb\f\kas\ /motivating by 

identivicatio/Ego Involvent 

3. Karakteristik Seorang Wirausaha antara lain : 

Visionary, Positive, Confident, Genuine, Goal 
Oriented,Persistent,Ready to Face a 

Risk,Creative,Healthy Competitor,Democratic Leader 

F. Lembar Kerja 

1. Sebutkan cara-cara memotifasi orang lain 

2. Sebutkan ciri pribadi sukses 

3. Jelaskan sikap mental wirausaha 



LEmARJMMMBAN 


BAB III. MOTIFASI BERPRESTASI 
A. Pengertian Achievement Motivation 
Trainings (Amt) 

Prof. Dr. David C. McClelland, psikolog dari Universitas 
Harvard pada tahun 1961 merilis sebuah teori yang 
disebut motivasi berprestasi. Teori ini bermakna suatu 
dorongan dalam diri seseorang untuk melakukan suatu 
aktivitas dengan sebaik-baiknya agar mencapai prestasi 
dengan predikat terpuji. Dari penelitiannya juga Murray 
(1957) serta Miller dan Gordon (1970) dapat disimpulkan 
terdapatnya hubungan yang positif antara motivasi 
berprestasi dengan pencapaian prestasi. Artinya, 
karyawan yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi 
cenderung memiliki prestasi kerja tinggi, dan sebaliknya 
mereka yang prestasi kerjanya rendah dimungkinkan 






karena motivasi berprestasinya juga rendah. Motivasi 
adalah sumber energi abadi. Jika seseorang merasa 
lemah, tidak ada lagi semangat hidup, maka dia 
memerlukan sumber energi tersebut. Dia memerlukan 
sesuatu yang bisa mendorong semangat kembali. Supaya 
bisa segera "bangkit" kembali seseorang yang jatuh 
memerlukan motivasi. Bahkan seseorang yang sudah 
melangkah dengan rampak, tetapi masih ada kebutuhan 
untuk menambah laju kecepatannya, juga memerlukan 
motivasi, maka banyak orang berlomba-lomba 
membelinya untuk menjaga semangat hidupnya. 
Sayangnya tidak ada yang memproduksi energi abadi 
tersebut. Namun demikian, motivasi itu ada pada diri 
manusia dan tersedia secara gratis. Alangkah bahagianya 
jika kita mengetahui cara mendapatkannya. Pada saat ini 
sering orang lupa, bahwa masing-masing dibekali 
dorongan motivasi dari berbagai sumber yang setiap saat 
manusia bisa memanfaatkannya tetapi banyak manusia 
atau karyawan memanfaatkan dorongan tersebut pada 
energi yang berbeda, sehingga sesuatu yang seharusnya 
mendorong kearah kerja produktif malah terbalik. Motivasi 
merupakan dorongan untuk berbuat yang berasal dari 
dalam diri manusia. Motivasi dalam suatu perbuatan 
memegang peran sangat penting. Kuat lemahnya upaya 
yang dikerahkan seseorang dalam mengerjakan sesuatu 
sangat ditentukan oleh motivasinya. Oleh karena itu, 
mengetahui dan membina motivasi yang benar adalah 
suatu kemestian bagi siapa saja yang ingin meraih 
keberhasilan. Motivasi yang mendorong manusia untuk 
melakukan perbuatan. Pelatihan ini diarahkan kepada 
suatu konsep traspormasi, bagaimana setiap karyawan 



mampu mendapatkan energi abadi bernama motivasi 
untuk meningktan prestasi kerja di kantor atau organisasi, 
sehingga berdampatkan signifikan bagi pertumbuhan laba 
perusahaan. 

Achievement Motivation Training (motivasi 
berprestasi) adalah sebuah program pelatihan untuk 
pengembangan diri khususnya dalam hal peningkatan 
motivasi berprestasi pesertanya. Jadi yang dikembangkan 
oleh Achievement Motivation Training (motivasi 
berprestasi) adalah motivasi berprestasi-nya. Tujuan 
Achievement Motivation Training {mot\yas\ berprestasi) ini 
bukan menilai kepribadian pesertanya, akan tetapi untuk 
membantu mengembangkan motif berprestasi pesertanya. 
Motif prestasi yang dikembangkan oleh Achievement 
Motivation Training (motivasi berprestasi) adalah suatu 
dorongan dalam diri seseorang yang membuatnya mencari 
kepuasan melalui usaha pencapaian yang bersifat prestatif 
(achieving). Dalam dunia kerja, Achievement Motivation 
Training (motivasi berprestasi) didesain untuk membantu 
perusahaan dalam upaya meningkatkan kemampuan 
karyawannya dalam hal memotivasi diri secara efektif. 
Karyawan yang mampu menumbuhkan motivasi diri secara 
efektif akan sangat mempengaruhi kehidupan kerja sehari- 
hari dan kepuasan kerja. Dengan kemampuan tersebut, 
akan terpupuk semangat karyawan dalam beprestasi dan 
terus berusaha untuk memetik hasil terbaik. 

Motivation Training pertama kali diperkenalkan oleh 
guru besar psikologi Harvard University yaitu Prof. David 
McClelland. Model pelatihan ini telah diuji coba terhadap 
berbagai sasaran peserta maupun tempat dan ternyata 
berhasil mendorong semangat peserta untuk berprestasi 



dalam bidang pekerjaan masing-masing. Motivasi ternyata 
dapat mendorong meningkatkan kompetensi sehingga 
model program ini sekaligus menciptakan kinerja tinggi 
melalui kombinasi peningkatan motivasi dan kompetensi. 
B. Pengenalan Diri Dan Motif Berprestasi 

Berprestasi adalah idaman setiap individu, baik itu 
prestasi dalam bidang pekerjaan, pendidikan, sosial, seni, 
politik, budaya dan lain-lain. Dengan adanya prestasi yang 
pernah diraih oleh seseorang akan menumbuhkan suatu 
semangat baru untuk menjalani aktifitas. 

Pengertian Motivasi adalah daya penggerak di dalam diri 
seseorang untuk berbuat sendiri. Motivasi merupakan 
kondisi internal individu yang mendorongnya untuk 
berbuat sesuatu. Peran motivasi adalah sebagai pemasok 
daya (energizer) untuk tingkah laku secara terarah 
(Gleitman 1986, Reber 1988 dalam Muhibinsyah, 2000). 

Secara umum motivasi dapat dibedakan menjadi dua 

jenis, yaitu: 

a. Motivasi instrinsik, yaitu dorongan yang 
bersumber dari dalam diri seseorang. Contoh : 
dorongan ingin minum, ingin bisa, dll. 

b. Motivasi Ekstrinsik, yaitu dorongan untuk 

berbuat sesuatu yang berasal dari luar diri. Contoh 
: seseorang bertingkah laku karena adanya 

penghargaan, pengakuan, pujian, hadiah dan 

sebagainya. 

Menurut McClelland dan Atkinson (1953:78) bahwa 
motivasi berprestasi merupakan ciri seorang yang 
mempunyai harapan tinggi untuk mencapai keberhasilan 
dari pada ketakutan kegagalan. Selanjutnya dinyatakan 

McClelland (1953:78) bahwa motivasi berprestasi 



merupakan kecenderungan seseorang dalam 
mengarahkan dan mempertahankan tingkah laku untuk 
mencapai suatu standar prestasi. Pencapaian standar 
prestasi digunakan oleh siswa untuk menilai kegiatan yang 
pernah dilakukan. Siswa yang menginginkan prestasi yang 
baik akan menilai apakah kegiatan yang dilakukannya 
telah sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. 

Ahli lain yakni Gellerman (1963: 67) menyatakan 
bahwa orang yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi 
akan sangat senang kalau ia berhasil memenangkan suatu 
persaingan, la berani menanggung segala resiko sebagai 
konsekwensi dari usahanya untuk mencapai tujuan. 

Motivasi berprestasi adalah dorongan untuk selalu 
berjuang bekerja habis-habisan untuk mencapai 
kesuksesan. 

Komarudin (1994) menyebutkan bahwa motivasi 
berprestasi meliputi: 

1. kecenderungan atau upaya untuk berhasil atau 
mencapai tujuan yang dikehendaki; 

2. keterlibatan ego individu dalam suatu tugas; 

3. harapan suatu tugas yang terlihat oleh 
tanggapnya subyek; 

4. motif untuk mengatasi rintangan atau berupaya 
berbuat sesuatu dengan cepat dan baik. 

Aspek Motivasi Berprestasi McClelland (dalam 
Marwisni Hasan 2006) menyatakan bahwa orang yang 
mempunyai motivasi berprestasi yang tinggi, mempunyai 
ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Mempunyai tanggung jawab pribadi 



Mahasiswa yang mempunyai motivasi berprestasi 
akan melakukan tugas sekolah atau bertanggung 
jawab terhadap pekerjaannya. Mahasiswa yang 
bertanggung jawab terhadap pekerjaan akan puas 
dengan hasil pekerjaan karena merupakan hasil 
usahanya sendiri. 

2. Menetapkan nilai yang akan dicapai atau 
menetapkan standar unggulan. Mahasiswa 
menetapkan nilai yang akan dicapai. Nilai itu lebih 

tinggi dari nilai sendiri (internal) atau lebih tinggi 
dengan nilai yang dicapai oleh orang lain 
(eksternal). Untuk mencapai nilai yang sesuai 
dengan standar keunggulan, mahasiswa harus 
menguasai secara tuntas materi pelajaran. 

3. Berusaha bekerja kreatif 

Mahasiswa yang bermotivasi tinggi, gigih dan giat 
mencari cara yang kreatif untuk menyelesaikan 
tugas kuliahnya. Mahasiswa mempergunakan 
beberapa cara belajar yang diciptakannya sendiri, 
sehingga siswa lebih menguasai materi pelajaran 
dan akhirnya memperoleh prestasi yang tinggi. 

4. Berusaha mencapai cita-cita 

Mahasiswa yang mempunyai cita-cita akan 
berusaha sebaik-baiknya dalam belajar atau 
mempunyai motivasi yang tinggi dalam belajar, 
mahasiswa akan rajin mengerjakan tugas, belajar 
dengan keras, tekun dan ulet dan tidak mundur 
waktu belajar. Mahasiswa akan mengerjakan tugas 
sampai selesai dan bila mengalami kesulitan ia 
akan membaca kembali bahan bacaan yang telah 
diterangkan guru, mengulangi mengerjakan tugas 



yang belum selesai. Keberhasilan pada setiap 
kegiatan sekolah dan memperoleh hasil yang baik 
akan memungkinkan siswa mencapai cita-citanya. 

5. Memiliki tugas yang moderat 

Memiliki tugas yang moderat yaitu memiliki tugas 
yang tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah. 
Mahasiswa dengan motivasi berpretasi yang tinggi, 
yang harus mengerjakan tugas yang sangat sukar, 
akan tetapi mengerjakan tugas tersebut dengan 
membagi tugas menjadi beberapa bahagian, yang 
tiap bagian lebih mudah menyelesaikanya. 

6. Melakukan kegiatan sebaik-baiknya. 

Mahasiswa yang mempunyai motivasi berprestasi 
yang tinggi akan melakukan semua kegiatan 
belajar sebaik mungkin dan tidak ada kegiatan 
lupa dikerjakan. Mahasiswa membuat kegiatan 
belajar dari mentaati jadwal tersebut. Mahasiswa 
selalu mengikuti kegiatan belajar dan mengerjakan 
soal-soal latihan walaupun tidak disuruh guru serta 
memperbaiki tugas yang salah, mahasiswa juga 
akan melakukan kegiatan belajar jika ia 
mempunyai buku pelajaran dan perlengkapan 
belajar yang dibutuhkan dan melakukan kegiatan 
belajar sendiri atau bersama secara berkelompok. 

7. Mengadakan antisipasi 

Mengadakan antisipasi maksudnya melakukan 
kegiatan untuk menghindari kegagalan atau 
kesulitan yang mungkin terjadi. Antisipasi dapat 
dilakukan mahasiswa dengan menyiapkan semua 
keperluan atau peralatan sebelum pergi ke 
kampus. Mahasiwa datang ke kampus lebih cepat 



dari jadwal belajar atau jadwal ujian, mencari soal 
atau jawaban untuk latihan. Mahasiswa 
menyokong persiapan belajar yang perlu dan 
membaca materi pelajaran yang akan di berikan 
guru pada hari berikutnya. 

8. Pastikan Motivasi Berprestasi Anda Tinggi 
Tanda-tanda orang yang memiliki dorongan 
kesuksesan tinggi, antara lain : 

a. Lebih suka dan puas terhadap prestasi hasil 
usaha sendiri. 

b. Sukses itu bukan karena nasib mujur, tetapi 
hasil perjuangan. 

c. Kegagalan bukan berarti sial, tetapi karena 
volume usahanya masih kurang. 

d. Mereka kreatif, lebih gigih, energik, lebih suka 
bertindak dari pada berdiam diri, produktif, dan 
penuh inisiatif. 

e. Suka tantangan dan memilih tugas yang 
resikonnya realistik sesuai kemampuan nyata 
yang dimiliki. 

f. Orang yang rendah motivasi berprestasinya 
akan memilih pekerjaan yang lunak, kecil 
resikonya, tidak perlu banyak usaha, atau 
sebaliknya, memilih resiko super tinggi tanpa 
perhitungan. 

g. Selalu mengevalusasi dan mencari umpan balik 
untuk bergiat lagi. 

9. Menumbuhkan Motivasi Berprestasi 

Motivasi berprestasi tidak dibawa sejak lahir, tetapi 
suatu proses yang dipelajari, dilatih, ditingkatkan 



dan dikembangkan. 

Berikut kiat-kiatnya: 

a. Tetapkan tujuan {goal setting), yakin dan 
bersugestilah bahwa kita dapat berubah. 

b. Susunlah target yang masuk akal. Saya harus 
meraih peningkatan dalam setiap kurun waktu 2 
atau 3 poin seminggu. 

c. Belajar menggunakan bahasa prestasi. 
Gunakanlah kata-kata optimistik misalnya, 
"masih ada peluang lagi", jadikan konsep ini 
sebagai budaya berfikir, berbicara, berdialog dan 
bertindak. 

d. Belajar sendiri (otodidak), cermat menganalisis 
diri. Masih adakah cara berfikir, perilaku dan 
kebiasaan saya yang kurang menguntungkan. 

e. Perkaya motivasi 

Kekayaan motivasi membuat kita tidak 
kehabisan pemasok daya penggerak. Fokuskan 
pada motivasi instrinsik (dalam diri). Sentuhan 
perasaan dan fikiran rasional serta motivasi dari 
orang-orang terdekat juga dimanfaatkan. 

C. Rangkuman 

Hubungan yang positif antara motivasi berprestasi dengan 
pencapaian prestasi. Artinya, karyawan yang mempunyai 
motivasi berprestasi tinggi cenderung memiliki prestasi 
kerja tinggi, dan sebaliknya mereka yang prestasi 
kerjanya rendah dimungkinkan karena motivasi 
berprestasinya juga rendah. Motivasi adalah sumber 
energi abadi. Jika seseorang merasa lemah, tidak ada lagi 
semangat hidup, maka dia memerlukan sumber energi 



tersebut. Dia memerlukan sesuatu yang bisa mendorong 
semangat kembali. 

Pengertian Motivasi adalah daya penggerak di dalam diri 
seseorang untuk berbuat sendiri. Motivasi merupakan 
kondisi internal individu yang mendorongnya untuk 
berbuat sesuatu. Peran motivasi adalah sebagai pemasok 
daya (energizer) untuk tingkah laku secara terarah 
(Gleitman 1986, Reber 1988 dalam Muhibinsyah, 2000). 

D. Lembar Kerja 

1. Jekaskan apa menyebankan manusia termotifasi 
dalam hidupnnya? 

2. Sebutkan dan jelaskan jenis motifasi 



BAB IV. MEMILIH DAN MENGIDENTIFIKASI 
PELUANG USAHA. 

A. Memilih Dan Mengidentifikasi Peiuang 
Usaha 






Salah satu langkah penting demi tercapainya sebuah 
kesuksesan adalah pemilihan jenis usaha yang tepat. Dan 
kali ini kita akan membahas tentang cara mengidentifikasi 
peluang usaha yang tepat bagi diri kita. Sehingga, apapun 
usaha yang kita lakukan nanti akan berbuah manis yaitu 
kesuksesan. 

Jika kita ingin mengambil sebuah peluang usaha, kita 
harus benar-benar memperhitungkan antara minat diri 
dengan peluang yang tersedia. Sebab, jika kita salah 
dalam mengidentifikasi peluang usaha, maka bisa jadi kita 
akan setengah-setengah dalam menjalankan usaha 
tersebut. 

Langkah yang dapat kita ambil agar tidak salah 
identifikasi peluang usaha adalah : 

1. Fokus pada produk utama. 

Meneliti kembali sebuah produk ataupun jenis yang 
akan kita jalankan adalah menjadi wajib hukumnya. Kita 
dapat membayangkan bagaimana jika kita memilih produk 
tersebut. Sebagai contoh, kita akan memanfaatkan 
peluang usaha pabrik tahu. Kita harus meneliti kembali 
antara kebutuhan masyarakat dengan tingkat persaingan 
yang ada di pasaran. Kita dapat membayangkan, 
bagaimana kalau kita sudah berhasil membuat tahu dalam 
jumlah besar, apakah kita mampu memasarkannya dan 
merubahnya menjadi pundi-pundi uang. 

Jika antara kemampuan dan peluang yang ada sama- 
sama saling mendukung, maka kita bisa mengambil 
peluang tersebut. Namun jika antara kemampuan dan 
peluang yang ada tidak saling mendukung, mungkin kita 
perlu memperhitungkan peluang-peluang yang lainnya. 

2. Menanggapi Respon Masyarakat. 



Mempelajari minat masyarakat adalah penting dalam 
mengidentifikasi peluang usaha. Jika kita ingin 
melakukannya, kita dapat membuat sebuah survey. 
Seperti halnya sebuah usaha bakso. Sebelum kita memulai 
usaha bakso, kita bisa saja membuat bakso di rumah. Lalu 
kita berikan kepada para tetangga. Setelah itu, kita 
tinggal menunggu respon dari semua tetangga. Jika kita 
mendapat respon positif, ini artinya kita memang sudah 
siap untuk menjalankan usaha. Namun jika respon dari 
masyarakat negatif, ini artinya masih ada yang salah pada 
diri kita dan kita harus segera memperbaikinya atau 
beralih ke peluang usaha yang lainnya. 

3. Mempertimbangkan setiap dukungan yang ada 

Dalam hal mengidentifikasi peluang usaha bukan 
sekedar apa yang akan kita jadikan usaha, kita harus 
mempelajari support atau dukungan terhadap usaha yang 
kita lakukan pula. Bermulai dari lingkungan paling dekat 
yaitu keluarga. Kita harus mempertimbangkan apakah 
keluarga ikut mendukung sebuah usaha yang akan kita 
pilih nantinya 

Jika kita telah memilih sebuah jenis usaha, namun 
keluarga tidak mendukung ini bisa menjadikan sebuah 
halangan yang besar nantinya. Hal positifnya adalah jika 
kita sukses dari jenis usaha yang kita lakukan, tapi hal 
negatifnya adalah jika kita gagal maka keluarga akan 
langsung menyalahkan kita. Karena dari awal keluarga 
tidak mendukung jenis usaha yang kita pilih. 

Seperti apapun usaha yang akan kita pilih nanti, kita 
harus memperhitungkan dukungan dari berbagai pihak. 
Entah itu keluarga, lingkungan sekitar, bahkan support 



dan dukungan dari berbagai vendor termasuk iklan dan 
distributor lainnya. 

4. Membandingkan antara kemampuan dan jenis 

usaha 

Sebut saja anda ingin memulai sebuah usaha toko 
komputer, paling tidak anda harus mengetahui seluk beluk 
tentang komputer. Atau contoh lainnya, anda ingin 
memanfaatkan peluang usaha gado-gado, paling tidak 
anda harus bisa membuat gado-gado yang enak. Inilah 
langkah yang kami maksud. Jika kita ingin 
mengidentifikasi peluang usaha, maka kita harus 
memperhitungkan antara kemampuan yang kita miliki 
dengan jenis usaha yang akan kita pilih. Jika tidak cocok 
atau tidak singkron lebih baik kita kesampingkan dahulu. 

5. Pemasaran 

Salah satu hal yang tidak boleh kita lewatkan dalam 
mengidentifikasi peluang usaha adalah tingkat 
pemasaran. Bagaimana cara kita memperkenalkan usaha 
yang kita jalankan nantinya. Bagaimana caranya agar 
banyak orang yang tau tentang usaha yang kita tekuni. 
Maka strategi pemasaran harus kita lakukan. 

Dalam mempertimbangkan jenis usaha yang akan 
kita jalankan kita bisa mempelajari tingkat kesulitan dalam 
hal pemasaran tersebut. Sebut saja kita memilih usaha 
berjualan bakso dipinggir jalan. Dimana sudah ada 
kompetitor yang lebih senior di wilayah tersebut. Kita 
harus memikirkan bagaimana agar usaha bakso yang akan 
kita jalankan bisa dikenal orang lain dan mampu bersaing 
dengan pedagang bakso yang sudah ada. 

Seberapa mahal uang yang kita butuhkan saat 
melakukan promosi menjadi salah satu pertimbangan. 



Pemberian bakso gratis di hari pertama atau minggu 
pertama adalah salah satu strategi pemasaran yang harus 
kita hitung biayanya. Jika kita tidak memiliki strategi 
pemasaran maka kita harus memperhitungkan kembali 
apakah kita akan memulai usaha atau tidak. 

6. Mempersiapkan rencana jangka pendek dan 
Jangka panjang. 

Dalam memulai sebuah usaha kita harus 
memperhitungkan periode usaha yang akan kita jalankan. 
Misal, kita hanya ingin menjalankan sebuah usaha 
sementara atau permanen. Karena tidak semua orang 
menetapkan usaha mereka sebagai usaha permanen. 

Usaha-usaha musiman, atau usaha mendesak lainnya 
biasanya hanya dilakukan sementara saja. Misal, 
seseorang sedang terlilit hutang, dan beliau sedang 
menganggur, maka ia berjualan es dan jajanan ringan di 
depan rumah dengan tujuan sekedar untuk makan sehari- 
hari. Beliau berniat jika sudah mendapat pekerjaan akan 
berhenti berjualan. 

Memiliki rencana jangka pendek atau jangka panjang 
akan mempengaruhi dalam mengidentifikasi sebuah 
peluang usaha. Disaat kita sedang memilih sebuah usaha, 
kita harus memperhitungkan apakah tahun depan usaha 
tersebut masih bisa berjalan. Tidak hanya tahun depan, 
tapi dua tahun kedepan, tiga tahun, dan seterusnya. Tentu 
saja hal ini kana mempengaruhi diri kita dalam mengambil 
keputusan dalam menentukan jenis usaha yang akan kita 
pilih nantinya. 

7. Jika kita gagai. 

Mengidentifikasi peluang usaha bukan sekedar usaha 
apa yang akan kita jalankan, jauh dari hal tersebut, kita 



harus memperhitungkan segala kemungkinan yang akan 
terjadi. Dalam point 7 ini, bukan berarti kita selalu 
memikirkan sebuah kegagalan, melainkan sebuah langkah 
antisipasi jika hal yang buruk terjadi. 

Seorang Wirausahawan Sejati tidak boleh takut gagal. 
Tapi seorang Wirausahawan Sejati juga harus tau langkah 
apa yang akan dilakukan jika gagal. Kita tidak boleh 
membabi buta dalam menjalankan sebuah usaha. 
Mengandalkan spekulasi untung-untungan saja. Karena 
itulah perencanaan yang matang harus kita persiapkan 
dengan sungguh-sungguh. 

Boleh dibilang semua pengusaha sukses pasti pernah 
mengalami kegagalan. Tapi mereka memiliki langkah jitu 
dalam menghadapi kegagalan tersebut. Karena itulah, 
memikirkan langkah yang akan kita ambil saat gagal 
sangat berkaitan dalam proses mengidentifikasi peluang 
usaha. 

Semoga apapun usaha yang kita lakukan nanti bisa 
mendatangkan kesuksesan bagi kita semua. Jangan takut 
gagal, tapi kita harus tau langkah apa yang akan kita 
lakukan jika nanti kita gagal. 

B. Jenis Informasi 

Dengan Informasi yang jelas seorang Wirausaha yang 
sudah memiliki kemampuan dan sifat Dasar akan semakin 
mudah dalam memecahkan permasalahan , kemudian 
dengan memahami rahasia kunci sukses dalam berwira 
usaha akan semakin mudah untuk men g ambil keputusan . 
Informasi yang dibutuhkan oleh Seorang Wirausaha juga 
harus informasi bisnis yang lengkap dan akurat. Di 













samping harus lengkap, sumber-sumber informasi itu juga 
harus dapat dipercaya. 

Apabila sumber-sumber informasi itu datanya kurang 
lengkap, maka di dalam pen g ambilan keoutusan dan 
kesimpulan, serta saran-saran yang akan dikemukakan 
kemungkinan kurang sempurna. Dalam dunia bisnis dan 
teknologi, formasi-informasi merupakan landasan untuk 
mengamati bentuk dan usaha atau bisnis pada masa 
mendatang. 

Menurut Dr. AIfred Osborne, Jr, Direktur Pusat Studi 
KeWirausahaan, di Universitas California, menegaskan 
bahwa informasi dan kebutuhan untuk menggunakan 
sumber-sumber informasi dapat menciptakan peluang 
bisnis yang amat banyak. Mengapa demikian??? 

Karena Kunci sukses keberhasilan berwirausaha, 
terletak dalam memperoleh dan mengelola informasi dan 
bukan terletak pada banyaknya informasi. Informasi 
Penting yang diperlukan pada era globalisasi, separuh dari 
pekerja-pekerja di bidang jasa, akan bergerak dalam 
kegiatan mengumpulkan, menganalisis, menyimpan, dan 
menjual informasi-informasi bisnis. 

Adapun beberapa macam informasi penting yang 
diperlukan di antaranya sebagai berikut. 

1. Informasi kuantitatif ; Informasi kuantitatif berisi 
masukan nilai yang dapat dihitung, seperti masalah 
berat, jumlah, tekanan, temperatur, dan sebagainya. 

2. informasi kuaiitatif ;lnformasi kualitatif berisi 
masukan nilai yang dapat dirasa, seperti perubahan 
produk, mutu produk, kecepatan, panas, dingin, dan 
sebagainya. 









3. Informasi kontrol; Informasi kontrol, misalnya 
pemerian petunjuk: apakah suatu perubahan variabel 
produk, model, atau desain, dapat berjalan normal 
atau tidak. 

4. Informasi Symbol, Sumber-sumber informasi yang 
dapat dipercaya , yaitu bentuk informasi yang bersifat 
menyeluruh dan sesuai dengan kebutuhan 
perusahaan. Sumber informasi ini beris jumlah data 
dan fakta yang berhubungan dengan kebijakan 
produk dan pemasarannya. Kebutuhan terhadap 
sumber-sumber informasi berhubungan dengan 
pemasaran produk. Kegiatan produk memerlukan 
informasi tentang apa yang akan diproduksi, 
bagaimana sifat dan persyaratannya, bagaimana 
mutunya, dan berapa jumlah produk yang harus 
diproduksi. Pada Sistem pemasaran informasi 
menentukan bagaimana kecenderungan pasar dan 
konsumen. Sementara Sebaliknya, sistem produksi 
akan memberikan informasi kepada bagian 
pemasaran, tentang apa yang akan dilakukan untuk 
disampaikan ke pasaran. 

Oleh karena itu, sebaiknya bagi para Wirausaha yang 
memanfaatkan informasi harus dapat mengumpulkan, 
mengatur, mengolah, menyampaikan, dan menggunakan 
informasi-informasi tersebut. Informasi yang diperlukan 
dalam keputusan Informasi adalah keberhasilan 
pengambilan keputusan. Semakin rumit bisnis, maka 
sistem informasi itu semakin diperlukan oleh seorang 
wirausaha. Kecepatan memperoleh dan menerima akses 
informasi sangat dibutuhkan oleh para wirausaha. Akan 
tetapi, bagaimana bentuk informasi yang dibutuhkan para 



Wirausaha ? Informasi- nformasi yang dibutuhkan oleh 

para Wirausaha adalah sebagai berikut. 

1. Informasi atas orang, termasuk juga informasi pokok 
yang dituntut: gaji/upah dan jamainan keselamatan 
kerja dan hidup. 

2. Informasi atas keseluruhan investasi dan investasi per 
devisi: pandangan masa depan bisnis, kekayaan/utang, 
keberlanjutan bisnis. 

3. Informasi dalam operasi sehari-hari: penerimaan kas, 
pembayaran-pembayaran dalam usaha, neraca rugi dan 
laba sebenarnya, struktur modal. 

4. Fakta dan data untuk pendukung bisnis dan cara yang 
memungkinkan. Dalam Kegiatan Wirausaha mengambil 
keputusan mengenai perluasan usaha: pesaing, 
konstruksi, pabrik, produk, gudang, pemasaran, dan 
sebagainya. 

Pencarian informasi memerlukan pengamatan yang cermat 

dan teliti terutama berkaitan dengan hal-hal berikut. 

1. Pesaing, 

2. Seluk-beluk pemasaran. 

3. Seluk-beluk manajemen yang diperlukan. 

4. Perkembangan usaha 

5. Pengelolaan dan pengendalian keuangan 

6. Pengalaman dan penelitian usaha. 

7. Sumber dan data yang dapat dipercaya. 

8. Manajemen survai pemetaan. 

9. Administrasi dan pembukuan. 

10. Perawatan peralatan produksi. 

11. Perkembangan teknologi 

12. Akuntansi dan auditing. 

13. Studi kelayakan. 



14. Informasi harga, promosi, dan distribusi. 

Adapun urutan prioritas tindakan dalam mengumpulkan 
informasi yang dibutuhkan adalah sebagai berikut. 

1. Mencari informasi yang dibutuhkan dan diinginkan 
wirausaha, tetapi tersedia. 

2. Mencari informasi tidak dibutuhkan dan tidak 
diinginkan wirausaha, tetapi tidak tersedia. 

3. Mencari informasi yang dibutuhkan dan diinginkan 
wirausaha, tetapi belum tersedia. 

4. Mencari informasi yang dibutuhkan, tetapi tak 
dikehendaki dan belum tersedia. 

5. Mencari informasi yang dibutuhkan dan tersedia 
walaupun tak dikehendaki. 

Sumber-sumber informasi yang dibutuhkan para 
Wirausaha , antara lain meliputi informasi mengenai 
konsumen, permintaan dan penawaran, pesaingan, 
advertensi, produk saingan, pengembangan produk, 
desain, dan prilaku konsumen. 

Sumber-sumber bisnis yang dikumpulkan dan diperlukan, 
persyaratannya yaitu: Data-datanya yang dipercaya; Data- 
datanya harus lengkap; Data-datanya masih berlaku; Data- 
datanya dapat dipergunakan. Mencari dan mengumpulkan 
informasi relatif mudah apabila para Wirausaha cerdas, 
cekatan, terampil, berpengalaman, dan pandai 
berkomunikasi dan tidak mudah putus asa serta cepat 
tidak puas diri. Kelancaran di dalam berkomunikasi 
ditentukan oleh keterampilan pada ketepatan cara 
mengekspresikan diri. 

Kunci keberhasilan berwirausaha, terletak dalam 
memperoleh dan mengelola informasi dan bukan terletak 
pada banyaknya informasi. Keberhasilan wirausaha yang 







berhubungan dengan informasi dalam bisnisnya, 
diantaranya: Harapan masa depan bisnis, Sistem nilai para 
Wirausaha, Pengalaman Wirausaha dalam bisnis. Kekuatan 
dan kelemahan bisnis. Sikap dan perilaku konsumen. Daya 
beli konsumen. Motivasi konsumen. Realitas bisnis. 
Peluang bisnis. Hambatan dan rintangan bisnis. Pesaing, 
Pelayanan, Risiko kebutuhan konsumen. Perubahan selera 
konsumen. Kebijakan pemerintahan. 

Jadi kesimpulannya bahwa dalam menjalankan 
wirausaha Informasi dinilai sangat penting, dan untuk 
mencapai keberhasilan diperlukan keahlian dalam 
mengelola informasi dan bukan terletak pada banyaknya 
informasi. 

C. Sumber Dan Cara Memperoleh Informasi 

Perkembangan teknologi informasi dewasa ini turut 
mempermudah distribusi informasi mengenai peluang 
usaha. Media informasi dapat diperoleh melalui surat 
kabar, majalah, televisi, internet, maupun sarana lainnya. 
Penyampaian berita dengan berbagai variasi mengenai 
peluang usaha akan mudah tersebar. Kawasan cakupannya 
pun sangat luas bukan hanya dalam satu negara saja, 
tetapi dapat menyebar ke negara lain (global). 

Pemahaman materi informasi harus dapat 
dipertanggung jawabkan. Maksudnya adalah memilih 
informasi peluang usaha yang lengkap dan dapat 
dipercaya. Albert Osborne dari Direktorat Pusat Studi 
Kewirausahaan di Universitas California, menegaskan 
bahwa kebutuhan untuk menggunakan sumber informasi 
banyak menciptakan peluang usaha yang amat banyak. 

Informasi sangat dibutuhkan untuk menggali peluang 
usaha, menyusun konsep usaha yang tepat, dan 



menciptakan nilai tambah yang menguntungkan. 
Informasi pemanfaatan peluang usaha relatif mudah 
diperoleh apabila wirausahawan terampil dalam 
berkomunikasi. 

Hal-hal yang perlu dicermati dalam mencari peluang 
usaha di antaranya: 

1. Informasi terhadap minat dan daya beli 
konsumen, 

2. Informasi seluk beluk pemasaran produk/jasa. 

3. Informasi mengenai penjualan produk dan jasa, 

4. Informasi mengenai produk dan jasa, 

5. Informasi mengenai manajemen usaha, 

6. Informasi mengenai modal usaha, 

7. Informasi mengenai tenaga kerja, 

8. Informasi mengenai perawatan peralatan, 

9. Informasi mengenai administrasi dan pembukuan, 
serta 

10. Informasi mengenai penelitian dan 
pengembangan usaha 

Dengan mengumpulkan informasi maka dapat 
memunculkan peluang usaha baru. Kita harus segera 
membuat inisiatif dengan merencanakan apa saja yang 
akan kita lakukan untuk melaksanakan peluang usaha 
tersebut. Bagi wirausahawan, pengenalan diri merupakan 
modal awal untuk dapat mengenali lingkungannya 
mengindra peluang usaha, dan mengerahkan sumber daya 
untuk meraih peluang usaha yang ada. Seorang 
wirausahwan harus memiliki pengetahuan dan 
keterampilan yang cukup untuk mengarahkan dirinya 
guna memperoleh peluang, menyusun konsep usaha, 
merencanakan masuk pasar mengembangkan diri, serta 



membekali dengan teknik-teknik usaha tertentu. Sangat 
banyak usaha yang dapat dilakukan, mana yang akan 
dipilih tergantung pada hal-hal berikut. 

1. Minat seseorang, 

2. Modal yang dimiliki, 

3. Relasi yang dimiliki, serta 

4. Berbagai peluang lainnya. 

Seorang wirausaha pasti menginginkan usaha yang 
dijalankan mencapai suatu kesuksesan atau keberhasilan, 
untuk itu wirausahawan harus memiliki pengalaman, 
kemampuan, dan rumusan-rumusan yang dapat 
digunakan untuk mencapai satu kesuksesan. 

Menurut Paul Charlap, ada empat rumusan mencapai 
kesuksesan, yaitu: 

1. M/or/r/7arcy(bekerja keras), 

2. M/or/rsmarf (bekerja cerdas), 

3. enthusiasm (kegairahan), dan 

4. serwce (pelayanan). 

Cara Memperoleh Informasi mengenai Pesaing 

1. Melalui internet 

2. Kunjungan personal ke perusahaan pesaing 

1. Mengamati bagaimana para karyawan berinteraksi 
dengan pelanggan. 

2. Mengamati bagaimana produk tersebut ditawarkan 
kepada pelanggan. 

3. Mengamati bagaimana kebijakan mengenai harga. 

3. Berbicaralah dengan pelanggan. Pelajari bagaimana 
pendapat pelanggan mengenai perusahaan anda dan 
perusahaan pesaing. 

4. Pelajari iklan yang dikeluarkan oleh pesaing, yaitu 
tentang: 



1. Target market 

2. Posisi pasar 

3. Penampilan produk 

4. Keuntungan yang ditawarkan 

5. Harga 

5. Hadiri seminar atau presentasi yang diadakan oleh 
pesaing anda. 

6. Amati pameran dagang yang diadakan oleh pesaing 
secara kritis, terutama dari sudut pandang pelanggan 
potensial. 

7. Pelajari dokumen-dokumen tertulis seperti, 

1. Publikasi bisnis secara umum. 

2. Publikasi iklan dan pemasaran. 

3. Jurnal ilmiah, surat kabar, dan majalah. 

4. Publikasi dari asosiasi-asosiasi industri dan 
perdagangan. 

5. Publikasi hasil penelitian sektor-sektor industri 
tertentu. 

6. Data base Computer, CD Rom atau publikasi dari 
perpustakaan perguruan tinggi. 

7. Laporan tahunan. 

8. Yeliow pages. 

Kesimpulannya, analisis pesaing merupakan salah satu 
alat yang sangat penting untuk memulai secara kreatif 
memikirkan kembali {Creative rethinking) strategi-strategi 
yang kita miliki. 

Faktor-faktor yang harus diperhatikan di dalam analisis 
persaingan adalah: 

1. Melakukan identifikasi siapa saja yang terlibat dalam 
bisnis tersebut. Berdasarkan hasil identifikasi ini 



dapat diketahui siapa pesaing utama kita (key 
competitors). 

2. Melakukan analisis terhadap atribut-atribut yang 
dimiliki oleh pesaing utama. Kegiatan ini dapat 
dilakukan dengan membuat analisis SWOT atas bisnis 
yang sedang kita lakukan dibandingkan dengan 
pesaing utama. 

Pada prinsipnya, analisis kekuatan dan kelemahan 
pesaing dapat dilihat dari: 

a. Karakteristik produk 

b. Karakteristik pelayanan 

c. Karakteristik kualitas produk 

d. Karakteristik harga 

e. Berbagai karakteristik lainnya yang menjadi 
keunggulan bersaing pesaing. 

D. Rangkuman 

Langkah yang dapat kita ambil agar tidak salah 
identifikasi peluang usaha adalah : 

1. Fokus pada produk utama. 

2. Menanggapi Respon Masyarakat. 

3. Mempertimbangkan setiap dukungan yang ada 

4. Membandingkan antara kemampuan dan jenis usaha 

5. Pemasaran 

6. Mempersiapkan rencana jangka pendek dan jangka 
panjang. 

7. Jika kita gagal. 

Seorang Wirausahawan Sejati tidak boleh takut gagal. Tapi 
seorang Wirausahawan Sejati juga harus tau langkah apa 
yang akan dilakukan jika gagal. Kita tidak boleh membabi 
buta dalam menjalankan sebuah usaha. Mengandalkan 
spekulasi untung-untungan saja. Karena itulah 



perencanaan yang matang harus kita persiapkan dengan 
sungguh-sungguh. 

E. Lembar Kerja 

1. Bagaimana Memiiih dan mengidentifikasi peiuang 
usaha 

2. Sebutan jenis-jenis Jenis informasi 

3. Bagaimana cara mengeioia informasi supaya 
peiuang usaha kita bisa berhasii? 



BAB V. MENGIDENIFIKASI DAN 

MENGANALSIS RESIKO (REJEKI) DAN NASIB 
BAIK. 


A. Resiko (Rejeki) 






Dalam sebuah seminar kewirausahaan di Bandung, 
entrepreneur sukses Purdi E. Chandra membuat suatu 
hubungan antara risiko dan rizki (baca: rezeki). Menurut 
pemilik kelompok usaha Primagama ini, salah satu kunci 
sukses entrepreneur terletak pada keberanian untuk 
mengambil risiko. "Kalau berani ambil risiko maka rizki 
akan datang. Asal mula kata rizki adalah risiko" . Orang- 
orang yang tidak berani mengambil risiko umumnya tidak 
berbuat apa-apa yang mereka tidak akan mendapatkan 
prestasi gemilang. Mereka yang termasuk kelompok ini 
umumnya berpendidikan sangat baik dan mengetahui 
segala dampak yang timbul dari setiap tindakan yang 
diambil. Alhasil, setiap langkah terlihat "menakutkan" 
dan membuat mereka memilih lebih baik berdiam diri 
saja. Mereka memilih untuk tetap tinggal di dalam kotak 
atau zona nyaman (comfort zone) dibandingkan harus 
melakukan sesuatu yang berisiko. 

Namun di sisi lain, kita juga memerlukan orang-orang 
yang punya keberanian untuk memulai sesuatu yang 
tidak pasti. Misalnya, ketika terjun berwirausaha, ada 
kemungkinan untuk untung atau buntung. Tanpa orang- 
orang seperti ini, bumi pertiwi akan sulit keluar dari krisis 
dan mencapai masa keemasannya. Orang-orang yang 
tidak berani mengambil risiko umumnya selalu 
memikirkan skenario terburuk. Misalnya, bagaimana kalau 
nanti gagal ? Bagaimana kalau barangnya tidak laku ? 
Bagaimana kalau produk saya nanti ditiru orang ? 
Bagaimana kalau konsumen akhirnya pindah ke produk 
pesaing ? Dan seterusnya. Menurut saya, sesekali 
memikirkan skenario terburuk ada baiknya karena 



membuat kita lebih siap. Namun memikirkannya setiap 
saat hanya akan membuat nyali kita ciut. 

Jika Anda memulai sesuatu, lakukanlah dari yang kecil 
karena risikonya pun kecil dan masih bisa diatasi. Jika 
usaha Anda mulai berkembang, bolehlah melakukan 
ekspansi sambil terus mengukur kemampuan dan hasil 
yang didapatkan. Ambillah risiko yang telah 
diperhitungkan dengan cermat. 

Orang-orang yang tidak berani mengambil risiko 
ibarat mereka yang hanya mampu melihat bunga mawar 
sebagai bunga berduri. Mereka tidak berani mendekat 
karena selalu takut tertusuk duri. Sebaliknya mereka yang 
berani mengambil risiko mampu melihat keindahan 
mawar di balik durinya yang tajam. Mungkin pada tahap 
mereka akan tertusuk duri, namun lambat-laun mereka 
semakin ahli untuk menghindarinya dan semakin dapat 
menikmati keindahan bunga berduri. 

B. Mengambil Resiko Usaha 

Latar belakang masalah ketika anda terjun ke dunia 
usaha. Anda juga harus siap menghadapi segala bentuk 
perubahan, kejadian dan hal-hal yang penuh ketidak 
pastian. Inilah perbedaan yang paling mendasar antara 
belajar di sekolah, yang penuh teori dan kepastian, 
dengan berwirausaha, yang penuh dengan hal-hal yang 
tidak pasti dan berisiko. Ketikdakpastian selalu 
berhubungan dengan keadaan yang memiliki beberapa 
kemungkinan kejadian dan dampaknya. Ketidak pastian 
(uncertainty) sering di sebut "unexpected risk" atau risiko 
tak terduga dari sebuah kejadian. 

Risiko merupakan informasi, kejadian, kerugian atau 
pekerjaan yang terjadi sebagai akibat dari keputusan yang 



di ambil dalam kehidupan sehari-hari. Risiko dapat bersifat 
pasti maupun tidak pasti yang bisa di kalkulasi secara 
kuantitatif. Kunci untuk mengetahui seberapa besar risiko 
yang akan Anda hadapi adalah seberepa anda 
mandapatkan informasi. 

Ketika anda terjun ke dunia usaha, Anda juga harus 
siap menghadapi segala bentuk perubahan, kejadian dan 
hal-hal yang penuh ketidakpastian. Inilah perbedaan yang 
paling mendasar antara belajar di sekolah, yang penuh 
teori dan kepastian, dengan berwirausaha, yang penuh 
dengan hal-hal yang tidak pasti dan berisiko 
Ketidakpastian. Ketikdakpastian selalu berhubungan 
dengan keadaan yang memiliki beberapa kemungkinan 
kejadian dan dampaknya. Ketidakpastian sering di sebut 
risiko tak terduga dari sebuah kejadian. Contoh: 
Perubahan cuaca yang berakibat pada masalah 
pengiriman barang. Risiko yang terjadi karena bencana 
alam. Risiko atas kerugian yang timbul karena perubahan 
kurs mata uang negara lain tehadap nilai mata uang 
rupiah yang mengakibatkan kenaikan biaya dan harga 
barang. Ketidakpastian yang bila terjadi akan 
menimbulkan kerugian. 

Ada beberapa penyebab kegagalan usaha : 

1. Perencanaan yang kurang matang 

2. Kurangnya modal 

3. Bakat yang tidak cocok 

4. Kurang pengalaman 

5. Lemahnya pemasaran 

6. Tidak mempunyai semangat berwirausaha 

7. Tidak mempunyai etos kerja yang tinggi 
Ciri-ciri risiko dari ketidakpastian adalah: 



1. Tidak bisa di duga sebelumnya. 

2. Sulit di rencanakan. 

3. Bersifat tiba-tiba. 

4. Biasa digolongkan "force majeure"(bencana 

alam). 

Risiko merupakan informasi, kejadian,kerugian atau 
pekerjaan yamg terjadi sebagai akibat dari keputusan 
yang diambil dalam kehidupan sehari-hari. Risiko dapat 
besifat pasti maupun tidak pasti yang bisa dikalkulasi 
secara kuantitatif. Kunci untuk mengetahui seberapa besar 
risiko yang akan Anda hadapi adalah seberepa anda 
mandapatkan informasi. Semakin sempurna Anda 
mengetahui seberepa besar risikonya. Contoh risiko: 
Kerugian akibat hilangnya barang. Penurunan pendapatan 
karena panurunan penjualan. Kemacetan mesin produksi 
yang berakibat pada jumlah barang yang diproduksi. 
Terbakarnya gudang barang yang berisiko menyebabkan 
kerugian. 

Risiko murni adalah risiko yang menyebabkan kerugian 
dan tidak mungkin menimbulkan keuntungan. Risiko 
murni terjadi karena ketidak sengajaan dan tidak dapat 
diecgah. 

Contoh: Kerugian akibat kerusakan mesin. Kerugian akibat 
mati lastrik. Kerugian karena kebakaran gedung. 

Risiko sprkuiatif adalah risiko yang diambil secara 
sengaja atau sadar oleh seorang wirausaha dan memiliki 
dua kemungkinan hasil, yaitu keuntungan atau kerugian. 
Contoh: Membeli barang dengan menggunakan mata uang 
asin (Misalnya Dolar Amerika). Membeli mobil tanpa 
diasuransikan mengandung risiko spekualatif, yaitu bila 



mengalami musibah perusahaan akan mengalami 
kerugian. 

Berdasarkan jenis dampaknya, resiko usaha bisa 
diklasifikasikan sebagai berikut: 

Risiko sistematik adalah risiko yang mampunyai 
dampak lebih komleks dibandingkan risiko murni dan 
risiko spualatif. 

Risiko spesifik adalah risiko yang memiliki dampak 
khusus dan tidak dapat dihindari tetapi bisa diminimalisasi 
tingkat risikonya. 

Jenis-jenis risiko yang sering terjadi dalam dunia usaha 
dan berwirausaha adalah sebagai berikut. 

Risiko perusahaan adalah risiko yang terjadi pada usaha 
Anda yang akan berdampak pada kelangsungan hidup 
atau saham perusahaan Anda. 

Risiko keuangan adalah risiko yang berdampak kerugian 
pada aspek keuangan perusahaan. 

Risiko iikuiditas terjadi ketika ada tagihan mecet dari 
pelanggan yang menyebabkan permasalahan dalam 
ketersediaan uang tunai (likuiditas) perusahaan. Hal ini 
bisa berdampak pada kerugian tingkat suku bunga dan 
kesulitan dalam membayar gaji karyawan. 

Risko permodaian adalah risiko yang terjadi karena 
kerugian, penjualan, likuiditas, dan keuangan yang 
membuat modal usaha Anda mengalami penurunan yang 
signifikan (rugi besar). Hal ini harus segera diatasi dengan 
meneliti dan mengevaluasi faktor penyebabnya. 

Risiko pasar yaitu risiko yang terjadi akibat persaingan 
usaha, perubahan pola persaingan, daya hidup pelanggan, 
maupun munculnya pesaing baru yang potensial di pasar 
produk Anda. 



Risiko operasionai adalah risiko dari penyimpangan 
hasil yang di prediksikan karena tidak sempurnanya 
penerapan keputusan, perubahan sistem, SDM, 
tegnolovasi, produktivitas, inovasi, proses dan mutu 
produk. 

Dalam kondisi yang penuh ketidak pastian dan ketatnya 
persaingan usaha. Anda tidak mungkin menghindari risiko. 
Salah satu cara yang efektif dan efesien dalam 
menghadapi risiko adalah dengan negenali jenis-jenis 
risiko itu sendiri. 

Didalam berwirausaha kita harus memperhatikan faktor- 
faktor yang menyebabkan munculnya risiko usaha. 
Seorang wirausaha perlu mengindentifikasi risiko agar 
meminimalkan dampak yang terjadi nantinya misalnya 
metode Analisa Dari Pengalaman dan Metode Pengamatan 
dan Survei. 

C. Rangkuman 

Menurut pemilik kelompok usaha Primagama ini, salah 
satu kunci sukses entrepreneur terletak pada keberanian 
untuk mengambil risiko. "Kalau berani ambil risiko maka 
rizki akan datang. Asal mula kata rizki adalah risiko" . 
Orang-orang yang tidak berani mengambil risiko 
umumnya tidak berbuat apa-apa yang mereka tidak akan 
mendapatkan prestasi gemilang. 

Risiko merupakan informasi, kejadian, kerugian atau 
pekerjaan yang terjadi sebagai akibat dari keputusan yang 
di ambil dalam kehidupan sehari-hari. Risiko dapat bersifat 
pasti maupun tidak pasti yang bisa di kalkulasi secara 
kuantitatif. Kunci untuk mengetahui seberapa besar risiko 



yang akan Anda hadapi adalah seberepa anda 
mandapatkan informasi. 

D. Lembar Kerja 

1. Apa yang menyebabkan seseorang gagal dalam 
berwirausaha 

2. Apa batas tertinggi dari risiko yang harus kita ambil 
dalam berwirausaha ? 



BAB VI. MANAJEMEN USAHA 






A. Pengertian Manajemen 

Pengertian Manajemen adalah sebuah proses untuk 
mengatur sesuatu yang dilakukan oleh sekelompok orang 
atau org anisasi untuk mencapai tujuan organisasi tersebut 
dengan cara bekerja sama memanfaatkan sumber daya 
yang dimiliki. 

Secara etimologi kata manajemen diambil dari bahasa 
Perancis kuno, yaitu menagement, yang artinya adalah 
seni dalam mengatur dan melaksanakan. Manajemen 
dapat juga didefinisikan sebagai upaya perencanaan, 
pengkoordinasian, pengorganisasian dan pengontrolan 
sumber daya untuk mencapai sasaran secara efisien dan 
efektif. 

Efektif dalam hal ini adalah untuk mencapai tujuan sesuai 
perencanaan dan efisien untuk melaksanakan pekerjaan 
dengan benar dan teroganisir. 

Menurut T. Hani Handoko, ada tiga alasan utama 
mengapa manajemen diperlukan: 

1 . Manajemen diperlukan agar tujuan pribadi dan 

organisasi dapat tercapai 

2. Berikutnya, manajemen juga diperlukan untuk 
menjaga keseimbangan antara tujuan-tujuan, sasaran, 
dan kegiatan, yang saling bertentangan dari pihak 
yang punya kepentingan dalam organisasi. 

3. Manajemen dibutuhkan untuk mencapai efisiensi dan 
efektivitas suatu kerja organisasi 

Sebuah organisasi yang sedang berkembang 
membutuhkan manajemen dalam beberapa hal, mencakup 
manajemen strategi, manajemen sumber daya manusia, 
produksi, pemasaran, dan manajemen lainnya. 



Beberapa ahli dibidang ilmu manajemen menjelaskan apa 
arti manajemen. Pendapat para ahli ini bisa kita jadikan 
sebagai landasan untuk lebih memahami tentang ilmu 
manajemen. 

Berikut adalah definisi manajemen menurut para ahli: 

1. Menurut Mary Parker Follet, pengertian 
manajemen adalah sebuah seni dalam menyelesaikan 
pekerjaan melalui orang lain. Dengan kata lain, seorang 
manajer bertugas mengatur dan mengarahkan orang 
lain untuk mencapai tujuan sebuah organisasi. 

2. Menufut George R. Terry pengertian manajemen 
adalah sebuah proses yang khas yang terdiri dari 
beberapa tindakan; perencanaan, pengorganinasian, 
menggerakkan, dan pengawasan. 

pengertian manajemen adalah sebuah proses yang khas 
yang terdiri dari beberapa tindakan; perencanaan, 
pengorganinasian, menggerakkan, dan pengawasan. 
Semua itu dilakukan untuk menentukan dan mencapai 
target atau sasaran yang ingin dicapai dengan 
memanfaatkan semua sumber daya, termasuk sumber 
daya manusia dan sumber daya lainnya. 

3. Menurut Henry Fayol, pengertian manajemen 
adalah suatu proses perencanaan, pengorganisasian, 
pengkoordinasian, dan pengawasan/ kontrol terhadap 
sumber daya yang ada agar mencapai tujuan secara 
efektif dan efisien. 

4. Menurut Ricky W. Griffin, pengertian manajemen 
adalah sebuah proses perencanaan, proses organisasi, 
proses kordinasi, dan proses kontrol terhadap sumber 
daya untuk mencapai tujuan dengan efektif dan efisien. 



Efektif berarti tujuan dapat tercapai sesuai rencana, 
sedangkan efisien artinya tugas dijaiankan dengan 
benar, teroganisir, dan seiesai sesuai jadwai. 

5. Menurut Lawrence A. Appley, arti manajemen 
adaiah sebuah keahiian yang dimiiiki seseorang atau 
organisasi untuk menggerakkan orang iain agar mau 
meiakukan sesuatu. 

6. Menurut Oey Liang Lee, pengertian manajemen 
adaiah iimu atau seni daiam perencanaan, 
pengorganisasian, penyusunan, pengarahan, dan 
pengendaiian terhadap sumber daya yang ada untuk 
mencapai tujuan yang teiah ditentukan sebeiumnya. 

7. Menurut Hilman, pengertian manajemen adaiah 
fungsi untuk mencapai suatu tujuan meiaiui perantara 
kegiatan orang iain serta mengawasi usaha-usaha setiap 
individu guna mencapai tujuan yang sama. 

8. Menurut Dr. Ahujae, pengertian manajemen adaiah 
pihak-pihak yang menawarkan/ menyediakan jasa untuk 
bidang yang berhubungan dengan manajemen. 

9. Menurut Renville Siagian, pengertian Manajemen 
adaiah saiah satu bidang usaha yang bergerak di bidang 
jasa peiayanan yang dikeioia oieh tenaga ahii yang 
teriatih dan berpengaiaman. 

10. Menurut Dr. Bennett N.B Silalahi, M.A, 

pengertian manajemen adaiah iimu periiaku yang terdiri 
dari aspek sosiai eksak bukan dari tanggungjawab 
keseiamatan serta kesehatan kerja baik dari sisi 
perencanaannya. 

11. Menurut James A. F. Stoner, pengertian 
manajemen adaiah suatu proses perencaan. 



pengorganisasian, leadership, serta pengendalian upaya 
dari anggota organisasi tersebut serta penggunaan 
Sumber daya yang tersedia di organisasi tersebut guna 
mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan organisasi 
sebelumnya. 

B. Mengapa Manajemen Diperlukan. 

Alasan utama manajemen itu dibutuhkan dalam suatu 
organisasi / usaha: 

1. Untuk memudahkan pencapaian tujuan, baik tujuan 

organisasi maupun tujuan 

pribadi. Manajemen dibutuhkan untuk mencapai 
tujuan organisasi dan juga tujuan individu yang ada 
dalam organisasi tersebut. Semua bentuk organisasi 
dimana orang-orang bekerja bersama mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan, membutuhkan manajemen. 
Manajemen diperlukan organisasi agar usaha 
pencapaian tujuan menjadi lebih mudah. 

2. Untuk menjaga keseimbangan diantara tujuan-tujuan 
yang saling bertentangan. Manajemen dibutuhkan 
untuk menjaga keseimbangan antara tujuan-tujuan, 
sasaran dan kegiatan-kegiatan yang saling 
bertentangan dari pihak-pihak yang berkepentingan 
dalam organisasi seperti: pimpinan, pegawai, 
pelanggan, serikat kerja, pemilik dan karyawan, 
maupun pelanggan, konsumen, suplier, serikat 
pekerja, asosiasi perdagangan, pemerintah dan 
masyarakat. 

3. Untuk mencapai efisiensi dan efektivitas. Banyak cara 
untuk mengukur hasil kerja suatu organisasi dan salah 
satu yang umum adalah efisiensi dan efektivitas. 



Membangun usaha agar dapat lebih maju dan berkembang 
memang membutuhkan berbagai penguatan, termasuk 
memperkuat fungsi manajemen. Dengan manajemen yang 
kuat secara otomatis akan berdampak pada efisiensi dan 
kelancaran usaha sehingga semua tujuan yang telah 
ditetapkan dapat tercapai dengan sukses. Ilmu 
manajemen memang memiliki cakupan yang sangat luas, 
sejak dulu ilmu ini diterapkan dalam dunia usaha sebagai 
upaya untuk mencegah terjadinya pemborosan, baik 
tenaga kerja, waktu, materi dan biaya dalam setiap 
pekerjaan. 

Hal ini sangat relevan dengan 
pendapat Abduirachman (1973) dan Handayaningrat 
(1985) tentang tujuan manajemen, yakni tercapainya hasil 
secara efektif dan efisien. Sedangkan menurut George R. 
Terry (1960), manajemen adalah suatu proses atau 
kerangka kerja, yang melibatkan bimbingan atau 
pengarahan suatu kelompok orang-orang kearah tujuan- 
tujuan organisasional atau maksud-maksud yang nyata. 

Ada banyak sekali definisi manajemen beserta 
fungsinya yang dikemukakann oleh para pakar. Dari semua 
pendapat tersebut pada intinya hampir sama dan dapat 
dirangkum menjadi 4 fungsi manajemen seperti yang 
dirumuskan oleh George R. Terry. Dalam rumusannya 
tentang fungsi manajemen George R. Terry membaginya 
dalam Planning, Organizing, Actuating, Controlling 
(POAC). 

1. Planning (Perencanaan) 

Perencanaan merupakan sebuah aktivitas penting 
untuk mempersiapkan berbagai tindakan yang akan 
dilakukan dalam usaha. Aktivitas ini biasanya berupa 



serangkaian kegiatan penyusunan sekaiigus 
pengambiian keputusan-keputusan daiam menentukan 
tujuan dan target usaha, menentukan berbagai kebijakan 
strategis, membuat program kerja, pemanfaatan sumber 
daya, merancang metode dan prosedur serta menentukan 
jadwai waktu peiaksanaannya. Seiain itu, daiam 
perencanaan juga ditetapkan standar kesuksesan daiam 
pencapaian target usaha 

Membuat perencanaan yang baik memang tidak mudah, 
meski demikian terdapat beberapa ukuran penting yang 
bisa dijadikan sebagai acuan yakni : 

• Tujuan jeias 

• Sederhana, tidak teriaiu suiit daiam menjaiankannya 

• Memuat anaiisa pada pekerjaan yang akan diiakukan 

• Fieksibei, bisa berubah mengikuti perkembangan yang 
terjadi 

• Mempunyai keseimbangan, tanggung jawab dan 
tujuan yang seiaras ditiap bagian 

• Mempunyai kesan sesuatu yang dimiiki tersedia dan 
bisa dipergunakan dengan efektif serta berdaya guna 

2. Organizing (Pengorganisasian) 

Seteiah proses prenencanaan diiakukan, tindakan 
seianjutnya adaiah pengorganisasian, yakni aktivitas 
pengeiompokkan dan mengatur berbagai rencana 
kegiatan untuk mencapai tujuan yang teiah ditetapkan, 
seperti sumber daya fisik, peiimpahan tugas sumberdaya 
manusia beserta menunjukkan hubungan kewenangannya 
daiam meiaksanakan semua agenda kegiatan usaha. 

Untuk perusahaan yang baru berdiri, aktivitas 
perekrutan dan seieksi juga masuk adaiam proses ini, 
termasuk untuk penyeienggaraan peiatihan kerja dan 



penempatan tenaga kerja yang sesuai dengan 
kapasiasnya. 

Dalam menetapkan berbagai rencana aktivitas usaha, 
biasanya seorang manajer akan membuat beberapa 
alternatif pilihan untuk merealisasikan semua tujuan 
usaha. Dari semua pilihan-pilihan yang dibuat tersebut 
kemudian ditetapkan salah satu sebagai prioritas yang 
dipandang paling efektif dan efisien. Sederhannya, dalam 
mencapai tujuan terdapat Plan A, Plan B, Plan C dan 
seterusnya. 

Proses pengelompokan berbagai sumber daya dan 
aktivitasnya ini sangat penting dilakukan oleh manajer, 
karerna hal ini memiliki banyak manfaat seperti 
pembagian tugas tugas yang jelas dan sesuai bidangnya, 
menciptakan spesialisasi, dan semua personil dalam 
perusahaan bisa mengetahui tugas apa yang akan 
dijalankan.. 

3. Actuating (Pengarahan/Pelaksanaan) 

Fungsi pengarahan merupakan sebuah aktivitas 
untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja, 
dengan adanya fungsi pengarahan, semua tenaga kerja 
dalam perusahaan diharapkan secara sukarela dapat 
melaksanakan tugas-tugas pekerjaan yang telah 
ditetapkan sebelumnya. 

Ada banyak cara untuk meningkatkan efektivitas dan 
efisiensi kerja, misalnya dengan memberi motivasi, 
membimbing, mengingatkan dan menjelaskan berbagai 
hal tentang pekerjaan agar dapat berjalan optimal, selain 
itu orang dapat bergerak dengan sukarela jika telah 
terpenuhi berbagai kebutuhan kerjanya seperti kebutuhan 



fisik, keamanan dan keselamatan, harga diri dan 
aktualisasi diri dalam bekerja. 

4. Controlling (Pengawasan) 

Fungsi pengawasan dalam perusahaan adalah 
segenap tindakan megevaluasi berbagai proses 
pelaksanaan yang dilakukan oleh semua sumberdaya 
perusahaan, apakah berjalan sesuai dengan rencana atau 
tidak. Apabila terjadi penyimpangan maka perlu adanya 
langkah klarifikasi serta koreksi dan juga memberi 
alternatif solusi atas masalah yang terjadi dalam mencapai 
tujuan yang ditetapkan. 

Fungsi pengawasan bisa berjalan dengan efektif jika hal 
hal ini diperhatikan: 

• Routing (jalur), manajer harus bisa menetapkan cara 
atau jalur guna memperkecil resiko kesalahan. 

• Scheduling (Penetapan waktu), manajer harus 
menetapkan kapan pengawasan dilakukan. 

• Dispatching (Perintah pelaksanaan), adalah 
pengawasan yang berupa dorongan maupun perintah 
agar pekerjaan dapat selesai dalam waktu yang tepat. 

• Foliow Up (tindak lanjut) mancari berbagai solusi jika 
terjadi permasalahan, memberi peringatan, dan 
memberikan petunjuk supaya kesalahan yang sama 
tak terulang lagi. 

Menjalankan fungsi manajemen dalam usaha memang 
sesuatu yang mutlak harus dilakukan, karena hal ini akan 
sangat berpengaruh pada jalannya usaha, semakin kuat 
manajemen dalam usaha berarti perusahaan bisa kuat dan 
mampu bertahan cukup lama. 

3. Fungsi Manajemen Dalam Bisnis 



Fungsi Manajemen adalah sebagai elemen dasar yang 
harus melekat dalam manajemen sebagai acuan manajer 
(seseorang yang mengelola manajemen) dalam 
melaksanakan tugas untuk mencapai tujuan dengan cara 
merencanakan, mengorganisir, mengordinasi dan 
mengendalikan. 

Mengacu pada pengertian Manajemen di atas, terdapat 5 
fungsi utama manajemen dalam bisnis, yaitu: 

1. Perencanaan {Planning) 

Perencanaan adalah yang paling penting dalam 
sebuah manajemen bisnis. Seorang manajer yang 
mengelola manajemen dalam perusahaan atau bisnis akan 
merencanakan dan mengevaluasi setiap tindakan yang 
sudah dan yang belum ditindaklanjuti dalam bisnis. 

Perencanaan penting untuk menentukan secara 
keseluruhan tujuan perusahaan dan upaya untuk 
memenuhi tujuan tersebut. Manajer selalu bertindak 
sebagai seseorang yang mencari alternatif dalam 
mencapai tujuan akhir, mencakup rencana jangka pendek, 
menengah maupun jangka panjang. 

Tanpa perencanaan yang tepat dalam bisnis yang sedang 
berkembang bisa membuat bisnis tidak berjalan sesuai 
dengan jalurnya. Penyimpangan ini bisa berakibat pada 
ketidakteraturan hingga kebangkrutan. 

2. Pengorganisasian (Organizing) 

Fungsi manajemen dalam bisnis yang kedua adalah 
sebagai pengorganisasian dengan membagi kegiatan 
besar menjadi beberapa kegiatan kecil atau serangkaian 
kegiatan. Tujuannya adalah untuk mempermudah manajer 
melakukan pengawasan yang lebih efektif dan 



menentukan sumber daya yang dibutuhkan untuk setiap 
kegiatan yang sudah dibagi menjadi lebih efisien. 

Pengorganisasian secara lebih gampang dapat 
dilaksanakan dengan menentukan apa tugas yang 
dikerjakan, siapa yang mengerjakan dan bagaimana harus 
dikerjakan. Hal ini bertujuan untuk mencapai tujuan bisnis 
melalui proses yang lebih terstruktur atau terorganisasi. 

3. Penempatan {Stafh'ng) 

Mirip dengan organizing, namun penggunaannya 
lebih luas. Bila organizing lebih memperhatikan 
mana j emen sumber daya manusia , maka staffing lebih 
memperhatikan sumber daya secara umum. Beberapa 
sumber daya tersebut diantaranya; peralatan, 
perlengkapan, dan inventaris yang ada pada sebuah 
organisasi. 

4. Pengarahan {Directing) 

Fungsi manajamen dalam bisnis yang terakhir adalah 
sebagai suatu tindakan yang mengupayakan agar setiap 
anggota bisnis atau kelompok mampu mencapai sasaran 
dan target sesuai prosedur manajerial yang sudah 
direncanakan. Seorang manajer akan melakukan 
pengarahan jikalau terjadi masalah atau jika apa yang 
dikerjakan tidak sesuai dengan yang direncanakan. 

Karena tidak semua hal yang direncanakan dalam bisnis 
bisa diwujudkan secara nyata dalam tindakan, mengingat 
banyak kejadian yang tidak bisa terduga sebelumnya. 
Sehingga disinilah fungsi manajemen sebagai pengarahan 
agar apa yang dikerjakan sumber daya masih berada pada 
jalur yang semestinya. 

5. Pengawasan {ControUing) 





Dari serangkaian rencana dan tindakan yang sudah 
dijaiankan, periu adanya pengawasan atau controlling. 
Fungsi manajemen bisnis daiam hai ini adaiah meiakukan 
evaiuasi secara menyeiuruh terhadap kinerja sumber daya 
perusahaan. 

Manajer secara aktif akan meiakukan pengawasan 
terhadap sumber daya yang sudah diorganisasi 
sebeiumnya dan memastikan apa yang dikerjakan sesuai 
dengan yang direncanakan. Adanya kesaiahan atau 
penyimpangan daiam menjaiankan tugas dapat dikoreksi 
untuk menjadi pembeiajaran pada perencanaan tahap 
berikutnya. 

Kiasifikasi dari masing-masing sumber daya juga 
penting untuk menjadi bahan kiasifikasi supaya tidak 
menimbuikan dominansi dari manajer saja. Bisnis yang 
baik adaiah bisnis yang anggotanya mampu bekerjasama 
sacara tim dan berjaian secara simuitan. 

Beberapa hai yang harus terpenuhi untuk meiakukan 
pengawasan yaitu: 

• Jalur (routing): manajer harus menetapkan jaiur 
untuk memperkecii resiko kesaiahan yang terjadi 

• Penetapan waktu (scheduling): manajer harus 
memiiiki waktu rutin untuk meiakukan pengawasan, 
misainya saja satu buian satu kaii atau dua kaii 

• Perintah pelaksanaan (dispatching): manajer 
memiiiki sikap untuk mendorong dan memerintah agar 
setiap sumber daya menyeiesaikan pekerjaan sesuai 
dengan waktu yang sudah ditentukan 

• Tindak lanjut (foliow up): manajer meiakukan 
evaiuasi dan memberikan soiusi dari segaia yang 
permasaiahan yang terjadi seiama proses mencapai 



tujuan untuk meminimalisisr terjadinya kesalahan 
yang sama. 

4. Unsur-Unsur Manajemen 

Dalam membentuk sistem manajerial yang baik 
dibutuhkan unsur-unsur manajemen didalamnya. Semua 
unsur tersebut saling melengkapi satu sama lain, dan jika 
salah satu unsur tersebut tidak ada maka berimbas pada 
hasil keseluruhan pencapaian suatu organisasi. 

Berikut ini adalah unsur-unsur manajemen tersebut: 

1. Manusia (Human) 

Faktor yang paling menentukan dalam manajemen 
adalah manusia. Dalam praktiknya, manusia lah yang 
membuat tujuan dan melakukan proses pencapaian 
tujuan tersebut. Dengan kata lain, proses kerja tidak 
akan terjadi bila terdapat unsur manusia di dalamnya. 

2. Uang (Money) 

Uang merupakan unsur manajemen yang sangat 
berpengaruh karena hasil kegiatan dapat diukur dari 
jumlah yang beredar di suatu perusahaan. Unsur uang 
dapat menjadi alat dalam proses pencapaian tujuan 
dengan penggunaannya yang diperhitungkan secara 
rasional. 

Penggunaan uang dalam suatu perusahaan adalah 
untuk biaya operasional, seperti gaji pegawai, pembelian 
dan perawatan peralatan kantor, dan peralatan lainnya 
yang dibutuhkan oleh perusahaan. 

3. Materials (Bahan) 

Bahan ini terdiri dari raw material (bahan setengah jadi) 
dan bahan jadi. Unsur material merupakan faktor 



penting dalam dunia usaha karena hasil yang baik hanya 
bisa dicapai bila terdapat material yang baik. 

4. Mesin (Machines) 

Mesin sangat dibutuhkan manusia untuk melakukan 
pekerjaan yang sulit menjadi lebih mudah dan cepat. 
Penggunaan mesin akan meningkatkan hasil dan 
keuntungan serta membuat proses kerja menjadi lebih 
efektif dan efisien. 

5. Metode {Methods) 

Proses pelaksanaan kerja hanya dapat berjalan dengan 
efektif dan efisien bila dilakukan dengan metode yang 
tepat. Suatu metode kerja harus mempertimbangkan 
sasaran, fasilitas, waktu, uang, dan kegiatan bisnis. 

Selain itu, metode yang tepat dan baik juga harus 
dipahami oleh manusia yang menjalankannya. Dengan 
kata lain, sebuah metode hanya bisa berjalan dengan 
baik bila manusia terlibat di dalamnya. 

6. Pasar (Market) 

Proses pemasaran produk merupakan unsur manajemen 
yang sangat krusial bagi sebuah perusahaan. Jika tidak 
ada pemasaran maka barang tidak akan laku. 

Suatu bisnis bisa menguasai pasar bila menawarkan 
produk yang berkualitas dan sesuai dengan minat dan 
daya beli konsumen. Itulah sebabnya proses pemasaran 
sangat erat hubungannya dengan kualitas barang yang 
dipasarkan. 

5. Managemen Waktu 

Waktu merupakan deposito paling berharga yang 
dianugerahkan Allah SWT secara gratis dan merata kepada 
setiap orang. Apakah dia orang kaya, miskin, penjahat, 
ataupun orang alim akan memperoleh deposito waktu 



yang sama, yaitu 24 jam atau 1.440 menit atau sama 
dengan 86.400 detik setiap hari. Tergantung kepada 
masing-masing manusia bagaimana dia memanfaatkan 
deposito tersebut. Sehingga tidak heran jika para pebisnis 
bersemboyan "waktu adalah uang", para pelajar berkata 
"waktu adalah ilmu", dan menurut para abdi Allah SWT 
"waktu adalah ibadah". Waktu adalah salah satu dimensi 
dalam hidup manusia. Karakter waktu senantiasa berpacu 
secara cepat, tanpa terasa, dan tiba-tiba menghujam. 
Tidaklah heran masyarakat Arab mengkiaskan cepatnya 
waktu dengan kilatan pedang menyambar, al-waqt ka al- 
saif fa in lam tagtha'haa gatha'aka (waktu laksana pedang, 
jika kamu tidak memanfaatkannya, maka ia akan 
menebasmu). Dan mengutip dari buku Renungan Pribadi 
dalam Rangkuman 5000 Mutiara bahwa "kita harus 
waspada dan berhati hati terhadap roda waktu yang 
berputar, sebab jika terlena kita akan digilasnya". Dengan 
melihat betapa pentingnya nilai waktu dan betapa besar 
nikmat Allah yang terkandung didalamnya. Al-Qur'an 
memberikan perhatian yang sangat besar terhadap 
masalah waktu dilihat dari berbagai sudut dan berbagai 
macam bentuk personifikasi. 

Allah bersumpah pada permulaan surat tertentu 
dalam Al-Qur'an dengan menggunakan fase tertentu dari 
waktu seperti wal laili wan nahari (demi malam dan siang), 
wal fajr (demi waktu fajar), wad dhuha (demi waktu 
dhuha), wal ashr (demi waktu ashar). Hidup akan 
bermakna selama manusia mampu memberikan makna 
terhadap waktu. Bahkan dalam surah al-ashr menegaskan 
dan memberikan perhatian khusus terhadap nilai dan 
esensi waktu sebagai sebuah peringatan. Demi waktu. 



sesungguhnya manusia pasti dalam keadaan rugi, kecuali 
mereka yang mampu memberikan makna terhadap waktu 
dengan penunjukan amal prestatif dan saling berwasiat 
dalam kebenaran dan kesabaran. Waktu merupakan 
rangkaian saat, momen, kejadian atau batas awal dan 
akhir sebuah peristiwa. Hidup tidak mungkian ada tanpa 
dimensi waktu, karena hidup merupakan rangkaian gerak 
yang terukur. Bahkan, dapat dikatakan bahwa waktu 
adalah salah satu dari titik sentral kehidupan. Seseorang 
yang menyia-nyiakan waktu, pada hakekatnya dia sedang 
mengurangi makna hidupnya. Bahkan, kesengsaraan 
manusia bukanlah terletak pada kurangnya harta, tetapi 
justru karena membiarkan waktu berlalu tanpa makna. 
Islam memberi peringatan keras kepada pemeluknya agar 
tidak menyia-nyiakan waktu begitu saja ataupun 
mengisinya dengan hal-hal yang dapat menimbulkan 
dampak negatif. Sebagaimana Sabda Nabi Muhammad 
SAW yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas ra : 

Artinya: Ada dua kenikmatan yang kebanyakan disia- 
siakan manusia yaitu kesehatan dan waktu luang. (HR. 
Ti rmidzi) 

Kesehatan dan waktu luang adalah dua hal yang 
sangat melimpah dalam kehidupan remaja terutama 
pelajar. Dalam pandangan seorang muslim, kesehatan dan 
waktu luang termasuk dalam deretan nikmat-nikmat 
terbesar yang pada kenyataannya banyak dibiarkan 
bahkan disia-siakan dengan kegiatan yang tiada guna dan 
artinya. Oleh karena itulah. Nabi Muhammad SAW 
menyeru kita semua untuk memanfaatkan dua nikmat 
tersebut secara benar yang diisi dengan berbagai aktifitas 
bermanfaat dan semakin memperteguh kepribadiannya 



sebagai orang yang beriman, konsisten dan serius 
terhadap nilai-nilai Islam. Tidak ada seorangpun yang 
dapat meraih sukses kecuali dia merebut lalu 
menundukkan waktu dalam penggalan-penggalan 
kegiatan, rencana, dan target-target yang harus diraih. Hal 
ini dijelaskan dalam firman Allah SWT : "Sesungguhnya 
dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 
malam dan siang terdapat tanda-tanda orang-orang yang 
berakal".(QS. Ali Imron :190). Keinginan untuk maju dan 
menggapai kesuksesan tidak akan dapat diraih hanya 
dengan khayalan dan mimpi indah, menunggu waktu dan 
merenungi nasib. Tetapi dengan akalnya mencari dan 
menggali hikmah penciptaan waktu yang berupa siang 
dan malam. 

Waktu adalah hal yang sangat berharga, nikmat dan 
karunia tuhan yang diberikan kepada setiap manusia. 
Waktu adalah sebuah misteri kehidupan yang mana 
apabila sudah terjadi tidak akan dapat di kembalikan lagi, 
jadi hargailah waktu yang sangat singkat ini sebelum kita 
tua dan menyesal akan itu dan mengatakan mengapa dulu 
tidak seperti ini, ? mengapa tidak seperti itu ? andai saja 
dulu begini ,sayangnya semua itu sudah berlalu kita tidak 
dapat membalikkan semuanya, hanya dapat berandai- 
andai akan terulangnya waktu yang tersia-siakan dulunya. 

Setiap manusa mempunyai hak dan kewajibannya 
masing-masing. Setiap aktivitas yang dilakukan manusia 
termasuk dalam hak dan kewajiban yang mana semua itu 
di atur dalam suatu waktu atau masa. Menghargai waktu 
sebagai realisasi disiplin adalah salah satu sikap individu 
manusia yang dapat memanegemen waktunya dengan 



baik. Kita semua pasti tahu bahwa manusia mempunyai 
waktu yang sangat singkat di dunia ini. 

Dengan diberikannya waktu yang begitu singkat, 
sudah sepantasnya kita mempergunakan waktu 
semaksimal dan sebaik mungkin, bukan malah 
membuang-buang waktu. Orang Amerika mengatakan 
bahwa 'waktu itu adalah uang' yang mana sangat penting 
dan bernilai mahal dalam kehidupan walau itu hanya satu 
detik. Karena bagi mereka membuang-buang waktu sama 
halnya dengan membuang-buang uang, siapa yang rela 
membuang-buang uang yang sangat susah diperoleh ? 
tentunya tidak ada manusia yang mau membuang-buang 
uang. Jika semua manusia berfikir seperti itu maka akan 
baik dan berjalan lancar sutau aktivitas. Semua manusia 
mempunyai waktu yang sama, tapi cara memanfaatkannya 
yang berbeda-beda, ada yang mengatakan dia tidak 
punya waktu atau kurang waktu, hanya orang bodoh dan 
malas lah yang mengatakan tidak ada waktu. Orang lain 
bisa memanfaatkan waktunya dengan baik, kenapa kita 
tidak bisa padahal kita sama-sama mempunyai waktu 24 
jam seharinya. 

Dalam kehidupan sehari-hari kebanyakan dari kita 
tidak sadar bahwa kita telah banyak membuang-buang 
waktu dan kita menganggap semua itu adalah hal yang 
biasa, padahal sebenarnya kita telah menjadi orang-rang 
yang rugi yang telah melewatkan waktu sedetik, semenit 
bahkan berjam-berjam. 

Didalam dunia kerja atau dalam dunia pendidikan 
kurangnya menghargai waktu masih sangat terlihat, 
contohnya saja jam karet atau menunda-nunda suatu 
aktivitas. Misalnya jadwal kantor atau jadwal kerja 



pegawai di mulai dari jam 07.30 tetapi masih banyak 
pegawai yang telat, 6 dari 10 orang datang tidak tepat 
waktu bahkan ngaret berjam-jam. Hal ini terjadi akibat 
tidak adanya rasa menghargai waktu dalam diri individu 
tersebut atau sejak dini tidak di ajari betapa pentingnya 
disiplin dan menghargai waktu. Akibat dari tidak 
menghargai waktu tadi semua tidak berjalan lancar, 
terkadang karena seorang sudah terlalu sering terlambat 
atau tidak disiplin maka akan di pecat dari pekerjaannya 
atau tidak dipercayai lagi. Dengan dapatnya kita 
menghargai waktu maka akan terciptalah suatu 
kedisiplinan dalam kehidupan kita. Disiplin itu sendiri 
adalah suatu keadaan dimana kita taat dan patuh 
terhadap suatu norma atau nilai-nilai yang terdapat dalam 
suatu dimensi waktu. 

Disiplin dalam menggunakan waktu maksudnya kita dapat 
menggunakan waktu untuk hal-hal yang bermanfaat, 
membagi waktu dengan baik, mana yang harus 
diutamakan dan mana yang harus di tinggalkan. 

Adapun manfaat yang dapat kita peroleh dari menghargai 
waktu dan disiplin : 

• Pekerjaan tidak menumpuk 

• Membantu otak agar lebih mudah untuk berfikir 

• Melatih rasa kepedulian 

• Menghargai orang-orang disekitar 

• Kita disegani oleh orang lain 

• menaikkan kelas sosial 

• dan banyak lagi manfaatnya 

Pada intinya kita harus belajar lebih lagi, kenapa orang 
lain bisa kita tidak ?. kita harus menanamkan rasa 
khawatir dalam diri jika kita tidak disiplin maka apa 




tanggapan orang lain terhadap kita, apa mereka suka atau 
tidak, tentunya tidak. 

Waktu adalah uang. Waktu adalah pedang. Waktu adalah 
Ilmu. Demikian beberapa ungkapan yang menggambarkan 
betapa pentingnya menghargai waktu. 

Time is money Ungkapan itu pernah diungkapkan oleh 
Ben Franklin pada pertengahan tahun 1970-an. Secara 
tidak langsung, ungkapan itu diarahkan untuk tujuan 
penghematan uang dan disiplin waktu, serta 
memanfaatkan waktu untuk mencapai target yang bisa 
disebut sebagai "kekayaan". Sedikit saja menyia-nyiakan 
waktu maka uang itu akan hilang. Begitu kira-kira 
pengertian dari ungkapan tersebut. 

Sayangnya, tidak begitu banyak orang yang memahami 
ungkapan tersebut secara rinci. Dari sisi pengertian 
harfiah saja, kata waktu dan uang sudang memiliki makna 
dan sifat yang berbeda. Waktu adalah perputaran masa 
yang selalu bergerak maju, menggerus periode-periode 
kehidupan manusia tanpa bisa dikompromikan apalagi 
dicancel. Dalam waktulah manusia menghabiskan seluruh 
hidupnya, baik di masa lalu maupun masa yang tengah 
dijalani. Uang atau kekayaan duniawi merupakan alat 
yang bisa memuaskan kebutuhan hidup manusia yang 
diciptakan sendiri oleh manusia. Ketika habis, uang bisa 
dicari lagi. Sedangkan waktu yang hilang atau habis 
terbuang, tidak akan pernah bisa diganti lagi. Lalu 
bagaimana cara kita memahami dan menghargai waktu? 
Pertama, kita harus bisa memahami bahwa kekayaan 
atau uang merupakan bagian dari kehidupan, alat yang 
berada dalam kisaran waktu. Sedangkan waktu 
merupakan rentang yang bisa mengukur seberapa besar 



uang sudah kita habiskan. Kebutuhan dan kepuasan akan 
uang tidak akan pernah ada habisnya, tetapi waktu akan 
habis dan tidak pernah kembaii. Kaiau dikaitkan dengan 
iimu aiam, uang merupakan sumber daya yang bisa 
diperbarui keberadaan dan keberiangsungannya, tetapi 
waktu tidak bisa diperbarui karena seiaiu bergerak maju. 
Uang bisa digunakan kapan saja, dihambur-hamburkan 
sesukanya tanpa rasa tanggung jawab sekaiipun. Waktu 
tidak bisa seperti itu,waktu akan beriaiu begitu saja tanpa 
bisa dikendaiikan. 

Secara teoritis, semua orang bisa mencari uang dan 
mencari iebih banyak iagi uang untuk mengganti uang 
yang sudah dihabiskan. Kata orang tua, uang itu seperti 
buiu janggut. Waiaupun sering dicukur, tetap tumbuh iagi 
karena manusia seiaiu punya cara untuk mendapatkan 
uang, ituiah yang membedakan uang dengan waktu. 
Fiiosofinya, sampai kapan pun waktu itu bukan uang, 
tetapi waktu bisa digunakan untuk mendapatkan uang, 
dan karena orientasi uang ituiah manusia bisa menghargai 
dan memanfaatkan waktu secara efektif. Waktu adaiah 
pedang. Sedikit saja kita menyia-nyiakan waktu, maka 
waktu akan meiukai kita.Sebiiah pedang mengajarkan 
manusia untuk disipiin, tangkas, cerdas dan taktis, 
sehingga kita pandai mengatur dan memanfaatkan waktu. 
Waktu adaiah iimu yang membuat kita beiajar dari setiap 
kejadian sepanjang perputaran waktu tersebut. Karena itu, 
daiam Ai-Quran Aiiah SWT mengingatkan bahwa menyia- 
nyiakan waktu merupakan perbuatan yang merugikan (Ai- 
Ashr, 1-3). 

Kedua, kita harus memahami tujuan dari pengaturan dan 
pemanfaatan waktu. Apakah tujuan dari pengaturan waktu 



itu hanya untuk uang? Not at all. Tujuan utama hidup 
manusia, arah dari manajemen waktu bukan uang semata. 
Waktu memang bisa kita gunakan untuk berbagai 
kepentingan, bisa kita manfaatkan untuk mengejar impian 
keberhasilan, tetapi tidak bisa kita kendalikan. Dari setiap 
perjalanan dan pergerakan waktu hanya ada satu yang 
penting untuk direalisasikan yaitu pembelajaran atau ilmu. 
Dari masa lalu, kita belajar banyak melalui pengalaman, 
belajar dari kegagalan dan kesalahan. Dari masa kini kita 
belajar tentang penghargaan, pengaturan, pencapaian 
yang bisa dilakukan untuk hari ini dan masa depan. Untuk 
masa depan, kita belajar tentang perencanaan, strategi 
pencapaian dan antisipasi kegagalan. Time is learning 
mungkin itu padanan yang tepat. 

Ketiga, kita harus memahami bahwa waktu mengajarkan 
kita pilihan. Pilihan untuk mengelola dan 
memanfaatkannya dengan baik atau justru membuangnya 
dan membiarkannya berlalu tanpa arti. Menghemat uang 
bisa menjadi cara cepat dan tepat untuk menjadi kaya. 
Akan tetapi tidak demikian dengan waktu jika waktu 
dianalogikan sebagai uang. Untuk meraih suatu 
keberhasilan, tidak sedikit waktu yang dibutuhkan, tetapi 
bukan berarti kita selalu membuang waktu tersebut. 
Sebuah pencapaian memerlukan proses dan 
pembelajaran, sehingga dalam hal ini kita tidak selalu bisa 
menghemat waktu. Ada kalanya kita mengorbankan uang 
untuk membebaskan sedikit waktu. Ada kalanya pula kita 
meluangkan waktu untuk mendapatkan uang, sekalipun 
uang bukan tujuan utama. 

Keempat, mempertimbangan, menyelaraskan dan 
memproyeksikan antara waktu dengan kebutuhan. Time 



for money, time is learning, sesungguhnya merupakan 
pilihan untuk menyelaraskan antara waktu dengan uang. 
Faktor apa yang paling mendukung, paling bermanfaat 
dan paling dibutuhkan di suatu saat merupakan inti dari 
keselarasan tadi, dan memproyeksikan waktu untuk masa 
kini dan masa depan merupakan hal penting. 

Kelima, bersabar dan tetap berikhtiar dalam 
menggunakan waktu dengan sebaik-baiknya. Banyak 
orang yang gagal meraih sesuatu karena tidak sabar 
dalam menggunakan waktu dan mengefektifkan waktu, 
sehingga tidak mampu memproyeksikan dan memanage 
waktu yang dimiliki. Seringkali orang terfokus kepada 
masa depan. Waktu yang dimilliki sekarang habis 
digunakan untuk memproyeksikan rencana-rencana dan 
strategi di masa depan. Masa kini yang semestinya dijalani 
sepenuh hati terlewati begitu saja, tidak bisa dinikmati 
dan terburu-buru ingin mewujudkan masa depan yang 
belum pasti. 

Karena itulah, waktu adalah ilmu dan pembelajaran. 
Pembelajaran mengenai banyak hal untuk sampai kepada 
tujuan. Pembelajaran mengenai perputaran waktu, 
pembelajaran mengenai percepatan dan ketepatan. Untuk 
mencapai tujuan terkadang perlu dilakukan perlahan- 
lahan, sistematis dan terorganisir. Upaya mencari jalan 
pintas dengan menerobos waktu mayoritas berakhir 
dengan kegagalan. Dengan mengikuti alur irama waktu, 
akan menyadarkan kita tentang seberapa waktu yang kita 
butuhkan untuk bisa mencapai tujuan. Jika kesadarna itu 
tumbuh, maka kita akan menjalani waktu itu dengan 
kegembiraan. Insya Allah. 

Time may be for money, but time is iearning. 



Inilah cara-cara yang dapat Anda lakukan untuk 

bersahabat dengan waktu: 

1. Bersyukur Jika Anda Dihimpit oieh Waktu. 

ini mungkin terdengar konyoi, terutama ketika jam 1 
pagi saat Anda tidak bisa tidur karena Anda 
harus memenuhi ten gg at waktu di pag i hari . Namun 
cobaiah untuk berpikir jika Anda tidak punya pekerjaan, 
atau hai yang tidak teriaiu menuntut. Mungkin Anda 
juga tidak memiiiki pasangan, keiuarga, atau teman 
untuk men g isi waktu Anda, itu tidak terdengar sangat 
menarik, bukan? Aiasan Anda seiaiu merasa terdesak 
waktu adaiah bahwa ada begitu banyak hai hebat yang 
ingin Anda iakukan seperti bekerja, menuiis untuk 
kesenangan, membaca, menghabiskan waktu bersama 
pasangan, keiuarga dan teman, mendaki, yoga, musik 
dan hai-hai iain yang berada disekitar Anda, jika Anda 
menghabiskan teriaiu banyak waktu pada pekerjaan 
yang Anda benci atau orang-orang yang tidak Anda 
cintai, maka itu adaiah masaiah, masaiah yang harus 
Anda seiesaikan. Tetapi masaiah Anda bukaniah karena 
kurangnya waktu. Ketika Anda menghabiskan waktu 
Anda bersama dengan hai-hai yang Anda cintai. Anda 
tidak akan pernah merasa bahwa Anda sedang 
membuang-buang waktu Anda. 

2. Hiiangkan iah Kata "tetapi" 

Kata "tetapi" adaiah tentang berjuang dengan sesuatu 
yang tidak Anda inginkan. Mari ambii contoh, ketika 
Anda memiiiki pikiran "saya ingin ke pantai "tetapi" saya 
juga ingin bekerja", jika faktanya dibaiik menjadi Anda 
tidak ingin ke pantai dan Anda juga tidak ingin bekerja, 
maka itu adaiah kebohongan, jika Anda menyukai 







pekerjaan Anda dan Anda menyukai pantai maka Anda 
tidak harus berjuang, Anda harus memilih. Mungkin 
Anda akan pergi ke pantai besok dan menyelesaikan 
segala pekerjaan Anda hari ini. Atau mungkin Anda akan 
membolos hari ini dan bekerja ekstra besok. Cobalah 
untuk menghilangkan kata "tetapi" dari pikiran Anda. 
Mulailah untuk memilih dan mengambil keputusan untuk 
melakukan suatu hal. 

3. Seimbangkan Waktu Anda 
Pernahkah Anda berpikir seperti ini, "Jika saya sampai ke 
kantor dua jam lebih awal dan kemudian pulang dua jam 
terlambat dan melewatkan makan siang saya, apakah 
hal itu bisa menggedor dan menyelesaikan proyek ini 
dalam dua hari, tidak perlu seminggu seperti yang 
ditentukan"? 

Jika iya, jangan lakukan hal tersebut. Tentu, Anda dapat 
merencanakan untuk bekerja 15 jam sehari setiap hari 
tetapi jika Anda melakukannya. Anda akan 
menghilangkan efisiensi waktu Anda. Anda justru akan 
menjadi kelelahan dan sengsara. Anda mungkin 
berharap dapat melakukan pekerjaan yang terbaik setiap 
jam saat Anda bangun, tetapi faktanya adalah hal 
tersebut tidak bisa untuk dilakukan. 

Jadi jika Anda tiba di kantor pukul 7 pagi, pastikan untuk 
berhenti bekerja pukul 5 atau lebih sedikit dan 
pulanglah. Manfaatkan waktu Anda untuk berlari atau 
bermain dengan anak-anak Anda. Atau Anda juga bisa 
membaliknya, ambilah waktu Anda di pagi hari untuk 
berolahraga dan bersenang-senang. Ketika Anda tiba di 
tempat kerja. Anda memiliki tubuh yang segar dan 
kemudian dapat menyelesaikan pekerjaan Anda dengan 



baik. Ingat bahwa Anda tidak dapat melakukan 
semuanya sekaligus. Semakin Anda berusaha dengan 
sangat keras, semakin Anda kehilangan efisiensi waktu 
yang justru malah membuat Anda menderita. 

4. Bekerjalah Sesuai dengan Ritme Anda 

Anda harus mendengarkan jam batin Anda sendiri dan 
menyusun hari Anda dengan tepat. Jika menurut Anda, 
Anda memerlukan waktu untuk berolahraga di pagi hari 
sebelum bekerja, lakukanlah. Atau Anda mungkin 
membutuhkan waktu untuk bersosialisasi bersama 
teman-teman Anda setelah pulang bekerja. Anda juga 
dapat melakukannya. Setiap orang memiliki ritme yang 
berbeda. Untuk beberapa orang, ide-ide kreatif dapat 
bermunculan di pagi hari dan beberapa mungkin muncul 
di siang ataupun sore hari. Anda adalah orang yang 
mengenal diri Anda dengan baik, jadi buatlah jadwal 
yang benar-benar memungkinkan Anda berfungsi secara 
maksimal. 

5. Terima Kenyataan 

Dalam satu hari. Anda mungkin memiliki tugas untuk 
memposting kolom ke situs, mewawancarai 
seoran g tokoh terkenal, menghabiskan waktu 
mempromosikan produk dan terhubung dengan jaringan 
di media sosial, menulis dan menjawab email selama 
beberapa hari, mengadakan pertemuan dua jam dengan 
penasihat keuangan , dan pekerjaan lainnya. Itu adalah 
hari kerja yang lumayan padat, tetapi Anda masih 
memiliki tiga item yang tersisa di daftar tugas harian 
Anda. Ini bisa membuat Anda kesal tetapi cobalah 
untuk menjauhkan diri Anda dari rasa kesal tersebut. 
Anda harus belajar untuk menerima setiap tugas-tugas 






Anda dengan berlapang dada. Pada titik tertentu Anda 
harus mengakui bahwa Anda telah melakukan semua 
yang dapat Anda lakukan hari ini, berikan apresiasi 
untuk setiap kerja keras yang Anda lakukan pada hari 
tersebut, lalu pergilah untuk menghabiskan waktu 
bersama keluarga Anda, atau menghabiskan waktu 
dengan melakukan kesenangan atau hobi yang Anda 
miliki. Itu adalah sesuatu yang benar-benar dapat Anda 
syukuri. 

Berikut adalah beberapa tips agar kita tidak menjadi orang 
yang rugi : 

1. Hilangkan kebiasaan menunda-nunda 

Perbuatan suka menunda tidaklah baik, namun bila 
menunda suatu pekerjaan untuk melakukan ibadah 
wajib kepada Allah seperti shalat, maka hal tersebut 
diperbolehkan. Dalam Sya'ir Arab disebutkan 
: "Janganlah engkau menunda-nunda amalan hari Ini 
hingga besok. Seandalnya besok Itu tiba, mungkin 
saja engkau akan kehilangan." 

Jangan sering menunda-nunda sesuatu, terlebih jika 
hal yang ditunda adalah dalam perihal ibadah dan 
amalan baik lainnya, karena dikhawatirkan umur kita 
tidak sampai pada detik berikutnya. Kematian bisa 
datang kapan saja, bahkan dalam hitungan detik. 
Tidak ada yang tahu kapan Allah akan memanggil 
hambanya kembali, oleh karena itu sebaiknya jangan 
menunda-nunda sesuatu yang merupakan amalan 
baik, terlebih amalan yang merupakan ibadah. 


2. Dahulukan yang wajib 



Allah menyukai orang-orang yang senantiasa bertakwa 
kepadanya, dan ketakwaan tersebut berada pada 
perbuatan yang diwajibkan dan diharamkan oleh Allah. 
Dan untuk menjadi orang yang tidak merugi, alangkah 
baiknya jika kita mendahulukan apa yang menjadi 
kewajiban bagi kita sebagai umat muslim. Apabila amalan- 
amalan yang wajib telah terpenuhi, barulah kita boleh 
mengerjakan amalan-amalan sunnah dan mubah lainnya 
yang dapat mendatangkan kebaikan bagi kita. 

3. Selesaikan pekerjaan tepat waktu 

Jika kita memiliki sebuah pekerjaan yang waktu 
penyelesaiannya dapat diselesaikan pada saat itu juga, 
maka akan lebih baik apabila pekerjaan tersebut 
diselesaikan tepat waktu, dan tidak mengulur-ulur waktu 
penyelesaiannya. 

4. Buat batasan waktu 

Untuk mengatur waktu yang ada agar tidak sia-sia, maka 
sebaiknya buat batasan waktu pada setiap kegiatang yang 
dilakukan. Misalnya : tidur dari jam sekian hingga jam 
sekian, belajar berapa jam dalam sehari dan pada jam 
berapa saja, dan lain sebagainya. 

5. Meninggalkan aktivitas yang tidak bermanfaat 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, dari Rasulullah SAW, 
beliau bersabda : "Di antara kebaikan Isiam seseorang 
ada ia h meninggaikan hai yang tidak bermanfaat." (H R. 
Ti rmidzi) 

Dalam hadits tersebut, bagi seorang muslim dianjurkan 
untuk meninggalkan hal-hal yang tidak bermanfaat. 
Misalnya : menonton tv secara berlebihan, bermain ponsel 
seharian, tidur seharian, dan lain-lainnya. Kebiasaan 
melakukan hal-hal yang tidak bermanfaat tersebut 



sebaiknya dikurangi dan dihilangkan karena masih ada 
banyak hal bermanfaat lainnya yang dapat kita lakukan. 

6 . Membuat jadwal kegiatan 

Agar waktu yang kita miliki dapat berguna dan terisi 
dengan hal yang bermanfaat, ada baiknya jika kita 
membuat daftar kegiatan tentang apa saja yang harus kita 
lakukan setiap hari. 

7. Kurangi bersantai-santai 

Allah akan memberikan manusia hasil kehidupan 
berdasarkan pada usaha hambanya. Apabila ia berusaha 
dengan keras dan giat, maka Allah akan memberikan hasil 
yang setimpal dengan perbuatannya. Namun apabila 
seseorang hanny bersantai-santai sepanjang waktu yang 
dia miliki, maka orang tersebut akan mendapatkan hasil 
yang sesuai dengan usahanya. 

8 . Jangan terjebak daiam masa iaiu 

Seseorang yang tidak ingin waktunya sia-sia, maka ia 
harus terus berjalan kedepan dan tidak terjebak pada 
masa lalunya. 

9. Belajar fokus pada sesuatu 

Apabila seseorang mempunyai banyak target dalam 
hidupnya, maka ia haruslah fokus pada satu hal dahulu, 
agar apa yang telah didapatkannya tidak terlepas dan 
waktu yang dia miliki tidak terbuang sia-sia. 

10. Niatkan berubah menjadi yang iebih baik 
Untuk menjadi orang yang dapat mempergunakan waktu 
dengan sebaik-baiknya maka yang paling pertama adalah 
adanya niat dari orang tersebut. Apabila tidak ada niat 
dan keinginan untuk berubah, maka bagaimana bisa orang 
tersebut mengatur waktunya dan menjalankannnya 
dengan bermanfaat. 



c. Rangkuman 

Pengertian Manajemen adalah sebuah proses untuk 
mengatur sesuatu yang dilakukan oleh sekelompok orang 
atau org anisasi untuk mencapai tujuan organisasi tersebut 
dengan cara bekerja sama memanfaatkan sumber daya 
yang dimiliki. 

Alasan utama manajemen itu dibutuhkan dalam suatu 
organisasi / usaha: 

Untuk memudahkan pencapaian tujuan, baik tujuan 
organisasi maupun tujuan 

pribadi. Manajemen dibutuhkan untuk mencapai tujuan 
organisasi dan juga tujuan individu yang ada dalam 
organisasi tersebut. Semua bentuk organisasi dimana 
orang-orang bekerja bersama mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan, membutuhkan manajemen. Manajemen 
diperlukan organisasi agar usaha pencapaian tujuan 
menjadi lebih mudah. Untuk menjaga keseimbangan 
diantara tujuan-tujuan yang saling bertentangan. 
Manajemen dibutuhkan untuk menjaga keseimbangan 
antara tujuan-tujuan, sasaran dan kegiatan-kegiatan yang 
saling bertentangan dari pihak-pihak yang berkepentingan 
dalam organisasi seperti: pimpinan, pegawai, pelanggan, 
serikat kerja, pemilik dan karyawan, maupun pelanggan, 
konsumen, suplier, serikat pekerja, asosiasi perdagangan, 
pemerintah dan masyarakat. Untuk mencapai efisiensi dan 
efektivitas. Banyak cara untuk mengukur hasil kerja suatu 
organisasi dan salah satu yang umum adalah efisiensi dan 
efektivitas. 

D. Lembar Kerja 

1. Jelaskan apa itu managemen? 



2. Mengapa pelru managemen dalam suatu perusahaan? 



BAB VII. KEGAGALAN DAN KIAT-KIAT SUKSES 
WIRAUSAHAWAN 

A. Kiat-Kiat Menjadi Wirausaha Sukses 
1. Cintai apa yang Anda lakukan 

Passion adalah kunci dari bisnis yang akan terus 
berjalan. Jika Anda menjalankan suatu bisnis dengan 
setengah hati, maka presentase kegagalan bisnis 
akan menjadi cukup besar. Dalam dunia bisnis, kita 
pasti akan berkali-kali jatuh, dan disaat 
itulah passion satu-satunya hal yang dapat 
membangkitkan kita kembali. Sebagai contoh, 
Abraham Lincoln gagal hampir dari semua usahanya 







sampai ia beranjak tua, tetapi ia tidak pernah 
menyerah. (Alton, 2015) 

2. Lakukan selangkah demi selangkah 

Jangan menggunakan cara "all-in " dalam suatu start-up 
business. Hal ini memiliki tingkat resiko yang terlalu 
tinggi. Belajarlah sedikit demi sedikit, mengambil 
resiko yang terkecil terlebih dahulu. Dari situ kita akan 
belajar bagaimana menghindari hal-hal yang tidak 
kita inginkan sehingga kedepannya kita lebih teliti 
dalam memilih suatu keputusan. 

3. Belajar dari orang lain 

Entrepreneur yang sukses seringkah bekerja untuk 
orang lain sebelum ia mengeluarkan bisnisnya sendiri. 
Meluangkan waktu beberapa tahun bekerja dapat 
menambah pengalaman dan ilmu yang kelak akan 
dibutuhkan dalam bisnis kita. 

4. Belajar cara untuk bisa mempromosikan diri 
Anda 

Kepercayaan diri sangatlah dibutuhkan oleh 
seorang entrepreneur. Janganlah malu untuk bertanya 
kepada sesama, belajarlah cara mempromosikan 
barang / jasa yang baik dan tidak terdengar seperti 
suatu "promosi" yang akan membuat klien tidak 
tertarik. 

5. Berani merealisasikan bisnis Anda 

Beranilah untuk mengambil 'Action". Sebuah ide saja 
tidak akan cukup dalam proses entrepreneurship. 
Kita harus berani untuk merealisasikannya. Tidak ada 
kata menunda-nunda. Buatlah sebuah action yang 
signifikan dalam setiap langkah yang Anda ambil. 

6. Buatlah perencanaan bisnis 



Banyaklah membaca artikel tentang bisnis yang 
sukses, ambillah ilmu atau pengetahuan dari setiap 
artikel tersebut. Buatlah sebuah rencana bisnis 
dengan mengaplikasikan ilmu dan juga pengetahuan 
yang telah Anda miliki. 

7. Bangunlah reputasi bisnis Anda 

Membangun reputasi bisnis membutuhkan waktu dan 
kerja keras. Jagalah reputasi Anda baik 

kepada supplier maupun pelanggan Anda, dengan 
cara selalu berlaku jujur dan memberikan pelayanan 
serta produk yang terbaik. 

8. Tidak ada kata ''Terlambat" ! 

Banyak entrepreneur yang sukses memulai kari r 
suksesnya pada usia yang tidak muda lagi. Salah satu 
contohnya adalah Harland David Sanders, pemilik 
Kentucky Fried Chicken (KFC) yang mulai mewaralaba 
bisnisnya di tahun 1952 (umur 62 tahun). Saat ini 
KFC memiliki lebih dari 18.800 outlet yang tersebar di 
118 negara. Jadi, tidak pernah ada batasan umur 
dalam memulai suatu bisnis! 

9. Bangunlah tim kerja yang solid 

Carilah sebuah tim yang dapat bekerjasama dengan 
Anda. Orang-orang yang dapat jatuh susah bersama- 
sama dan bangkit lagi bersama-sama, orang yang 
memiliki tujuan yang sama dengan Anda, orang yang 
dapat Anda percayai. 

10. Waspada terhadap sikap Anda 

Sikap dari seorang founder / pemilik usaha akan 
berpengaruh terhadap bisnis yang dijalaninya. Jika ia 
memiliki sikap yang malas, acuh tak-acuh dengan 
masukan / kritik yang diberikan dari pelanggan, maka 



dapat dipastikan bahwa presentase kegagalannya 
besar. Sebaliknya, jika ia merupakan orang yang mau 
berubah, senang mendengarkan saran / kritik dari 
pelanggan, mau menghadapi masalah dan tantangan, 
persentase keberhasilannya akan lebih besar. 

B. Cara Menjadi Pengusaha Sukses 

Memiliki bisnis sendiri atau mencoba wirausaha 
membuat Anda leluasa untuk dapat mengatur 
pemberdayaan dan mengembangkan perusahaan. 
Namun tidak sedikit orang yang telah berusaha untuk 
dapat mewujudkan visi kreatifnya namun belum 
berhasil. 

Memulai sebuah bisnis mungkin memang 
membutuhkan modal dan biaya yang tidak sedikit, tapi 
sebenarnya untuk tetap bertahan dan berkembang 
dibutuhkan lebih dari sekedar kemampuan finansial. 
Berikut adalah tips yang bisa membantu Anda untuk dapat 
menjadi pengusaha yang sukses: 

1. Kerja Keras dan Tekun 

Terdengar simple namun untuk bisa tekun dalam 
menjalankan bisnis sendiri sebenarnya sangat sulit. 
Memerlukan kerja keras dan konsisten sehingga tidak 
mudah menyerah ketika mendapatkan tantangan dalam 
menjalankan usaha. 

2. Berani Menantang Diri Sendiri 

Seorang pengusaha harus siap menghadapi tantangan. 
Tantangan di dalam dirinya sendiri maupun di 
lingkunganya. Terlebih dahulu Anda harus menantang 
diri sendiri sehingga mendorong untuk tetap 
bersemangat dalam menghadapi perkembangan yang 



terjadi. Seorang pengusaha harus gesit dalam mencari 
tantanga berikutnya untuk menghadapi apa yang 
menjadi visi Anda. 

3. Lakukan karena Passion 

Banyak yang bermula dari hobi kini menjadi tempat 
usahanya. Inilah karena semua yang dilakukan 
berdasarkan kesenangan akan terasa lebih ringan dan 
bisa menjadi sebuah cara yang tepat untuk memulai 
bisnis Anda. 

Pilihlah passion Anda, baik di bidang teknologi, fashion 
ataupun kuliner sehingga bisa mendalami bisnis yang 
Anda mulai. Contohnya, jika Anda menyukai kopi dan 
memiliki pengetahuan lebih, kenapa tidak mencoba 
untuk memulai bisnis kedai kopi sendiri. 

Dengan passion pengusaha tidak akan pernah lelah 
untuk bekerja berjam-jam dan masih bersemangat untuk 
mendapatkan ide-ide bisnis kreatif baru yang tidak 
pernah Anda bayangkan sebelumnya. 

4. Berani Mengambil Resiko 

Seorang pengusaha harus berani mengambil resiko 
sehiggga berkeinginan untuk mendapatkan hal-hal baru 
di dalam hidupnya. Mengambil keputusan dengan 
mempertimbangkan resiko terkecil dari pilihannya 
adalah cara calon pengusaha sukses menjalankan 
aktivitasnya. Sehingga calon pengusaha dapat 
ditentukan dari cara pandangnya menyelesaikan 
masalah. 

5. Percaya Diri 

Calon pengusaha sukses dapat dilihat dari gestur 
tubuhnya sangat Anda berkenalan pertama kalinya, la 
sangat percaya diri, kemampuan ini juga akan 



meningkatkan intuisi yang bergantung pada kebijakan 
dalam mengambil keputusan. 

Percaya akan kemampuan diri Anda akan 
menghilangkan rasa ketidakpastiaan yang seringkali 
menjadi ketakutan penguasaha diawal memulai 
berwirausaha. Ingat Anda harus yakin dengan 
kemampuan Anda, pengalaman dan ilmu yang Anda 
miliki. 

6. Kurangi Rasa Takut 

Penguasaha harus memiliki cara yang tepat dan cepat 
ketika bertindak. Anda harus cepat membaca perubahan 
dan peluang yang terjadi. Ketakutan hanya akan 
membuat Anda tidak mendapatkan apa-apa. 

Bahkan Anda tidak dapat melangkah sesuai intuisi 
karena selalu dihantui ketakutan. Sebaiknya Anda 
mengelola diri untuk bisa menghindari rasa takut yang 
berlebih ketika memulai dan mengelola bisnis Anda. 

7. Visualisasikan Keinginan Anda 

Cara termudah adalah dengan memvisualisasikan 
keinginan Anda. Hal ini akan memudahkan Anda untuk 
memulai dan memperhatikan hal detail yang mungkin 
akan terlewatkan. 

Anda juga akan merencanakan beberapa cara untuk bisa 
mencapai tujuan usaha. Sehingga visualisasi ini 
membantu Anda dalam mengoptimalkan dan mengukur 
kemampuan untuk menghadapi permasalahan yang akan 
terjadi dalam bisnis Anda. 

8. Anda Memeriukan Rekan 

Mustahil bisnis dapat berjalan sendiri, setidaknya Anda 
membutuhkan rekan bisnis yang bisa diajak berdiskusi. 



Bahkan penguasaha yang sukses mereka dikelilingi oleh 
tim yang hebat. 

Mulailah mencari tim yang solid yang dapat membantu 
mendukung Anda dalam mencapai tujuan usaha. Sebuah 
bonus bagi Anda mendapatkan teman atau pasangan 
yang bisa satu passion dengan Anda untuk dapat 
menjadi rekan dalam berwirausaha. 

9. Bertindak 

Pengusaha sukses harus cepat bertindak. Setelah 
melakukan perencanaan, menimbang resiko dari segala 
pilihan, pendanaan dan mengondisikan tim maka hal 
yang harus dilakukan adalah bertindak. Eksekusi inilah 
yang terkadang tidak diselesaikan sehingga seringkah 
bisnis tidak mendapatkan apa-apa. Mulailah untuk 
bertindak. 

10. Menghabiskan Waktu 

Anda jangan berpikir jika menjadi pengusaha sukses 
hanya membutuhkan waktu dalam satu malam saja. 
Pengusaha merelakan waktunya untuk dapat 
mengerjakan beberapa hal yang sangat berguna untuk 
mengembangan usahanya. 

Bahkan banyak diantara mereka untuk mencoba lagi dan 
lagi karena belum berhasil dengan langkah pertamanya. 
Sehingga jika Anda ingin menjadi pengusaha sukses 
siapkan waktu Anda untuk dihabiskan dalam segala hal 
yang berhubungan dengan bisnis Anda. 

11. Merencanakan Keuangan Anda 

Hal yang harus Anda pertimbangkan adalah keuangan 
Anda. Penting merencanakan dengan matang detail- 
detail apa saja yang diperlukan, bagaimana 



pengelolaannya dan seberapa lama Anda akan 
mendapatkan keuntungan. 

Hal yang harus diperhatikan adalah bagaimana Anda 
dapat mendapatkan modal pertama. Jangan sampai 
Anda mencampurkan keungan pribadi dengan 
perusahaan, usahakan untuk memisahkannya. 

12. Siapa Pelanggan Anda 

Pengusaha sukses mengetahui siapa target pasar untuk 
produknya. Anda harus dapat menentukan sigementasi 
pasar terhadap produk Anda. Mulailah dengan membuat 
tabel, siapa pengguna produk Anda? Berapa usia 
pengguna? Dan masih banyak lagi pertanyaan yang 
bisa Anda munculkan untuk mendapatkan pelanggan 
Anda. 

13. Tanggapi Keluhan 

Anda dapat mengembangakan perusahaan dengan 
menjaga pelanggan. Utamakan mereka yang 
menginginkan perbaikan produk Anda. Banyak hal yang 
membuat mereka mengeluhkan produk kepada Anda. 
Pentingnya untuk menanggapi keluhan untuk 
mendapatkan kedekataan dengan pelanggan Anda. 
Posisikan mereka sebagai teman Anda yang berhak 
mendapatkan produk terbaik dari bisnis Anda. 

14. Melebihi Harapan 

Utamakan untuk memberikan kepuasaan konsumen 
Anda. Berilah mereka kepuasaan diatas harapan 
mereka. Semakin Anda memberikan kepuasaan kepada 
konsuman maka kemugkinan untuk mendapatkan 
kepercayaan dan promosi dari konsumen semakin 
tinggi. Tidak hanya dari produk akan tetapi 



memperhatikan pelayanan yang diberikan kepada 
mereka. 

15. Jangan Berhenti Belajar 

Di waktu luang Anda usahakan untuk tetap mengingat 
bisnis Anda. Seperti kegemaraan Anda membaca buku 
fiksi kini bisa diganti dengan tips dan trik 
mengembangan bisnis yang sedang Anda kelola. 
Dengan sering membaca studi kasus maka banyak 
pengalaman berharga yang didapatkan Anda untuk 
mengembangkan bisnis Anda. 

Itulah tips yang bisa Anda lakukan untuk dapat 
menjadi pengusaha yang sukses. Semua tergantung 
pada diri Anda sendiri, ingin segera memulai 
kesuksesan atau hanya menyaksikan kesuksesan 
disekitar Anda bermunculan. Seorang milyarder mampu 
melihat dunia dan memiliki pola pikirnya sendiri. Dan 
pola pikir inilah yang mampu menjadi pembeda dari 
seorang milyarder dengan jutaan orang yang lainnya. 
Dimana ketika jutaan orang pada umumnya melihat 
masalah, namun seorang milyarder justru akan melihat 
sebuah peluang. Saat jutaan orang memilih untuk 
mengakui sebuah kegagalan dan menyerah. Seorang 
milyarder justru menilai sebuah kegagalan sebagai 
tantangan untuk menjadi lebih baik. Lantas bagaimana 
strategi dan kiat-kiat khusus untuk mencapai puncak 
karir menurut Anda? Langkah-langkah kecil yang Anda 
putuskan dan terapkan pada saat ini tentu saja sangat 
menentukan nasib karir Anda dimasa depan. 


C. Usaha Informal 



Mungkin bagi sebagian orang, usaha informal 
adalah istilah yang asing. Padahal usaha informal 
adalah salah satu jenis usaha yang biasa dilakukan 
oleh masyarakat. Bahkan kini, semakin banyak saja 
orang yang membangun usaha informal sedini 
mungkin. 

ciri-ciri dari usaha informal: 

a. Modal Kecil 

Ciri ciri usaha informal yang pertama adalah 
dimulai dengan modal yang kecil. Karena itulah 
usaha informal sebenarnya merupakan jenis usaha 
yang bisa dilakukan oleh siapa saja. Berbeda 
dengan usaha formal yang membutuhkan modal 
yang cukup besar untuk bisa berjalan. Tidak hanya 
membutuhkan modal kecil, terkadang bagi 
beberapa orang, untuk menjalankan usaha informal 
ini modal merupakan sesuatu yang tidak perlu 
terlalu dipusingkan. 

b. Peralatan Yang Sederhana 

Kecilnya modal yang dibutuhkan untuk 
menjalankan suatu usaha informal terkadang bisa 
terlihat dari peralatan yang digunakan dalam 
aktifitasnya. Jika modal yang digunakan kecil sudah 
pasti pelaku usaha informal akan menggunakan 
peralatan yang sederhana untuk bisa menekan 
pengeluaran dalam proses produksi. 

c. Laba Relatif Kecil 

Ciri ciri usaha informal dalam poin ini sejatinya 
hanya diketahui oleh pihak owner atau pelaku 
usaha karena menyangkut hasil. Dan laba yang 
relatif kecil inilah yang membedakan usaha informal 



dari usaha formal. Namun walaupun memiliki laba 
yang relatif kecil, bukan berarti usaha informal tidak 
bisa menjadi usaha yang besar. Hanya saja untuk 
bisa mencapai kesana, dibutuhkan waktu yang 
sedikit agak lama bagi mereka untuk dapat 
berkembang. Dan karena memiliki laba yang relatif 
kecil, usaha informal juga memiliki resiko kerugian 
yang relatif kecil. 

d. Tidak Membayar Pajak 

Ciri ciri usaha informal yang lainnya adalah tidak 
memiliki kewajiban untuk membayar pajak. Alasan 
yang menyebabkan usaha informal tidak diwajibkan 
untuk membayar pajak adalah karena jumlah laba 
yang dihasilkan serta kecilnya usaha yang didirikan. 

e. Dikelola Satu Orang 

Ciri-ciri lain dari usaha informal yang lain adalah 
mampu diurus seorang diri. Sebuah usaha informal 
tidak membutuhkan struktur untuk mengerjakan 
segala pekerjaan administrasi ataupun yang lainnya 
karena semua pekerjaan masih bisa di tangani oleh 
satu orang. Baik dalam pelayanan, stock opname, 
pembukuan, bahkan order stock ke distributor. 

f. Menjual Produk Dengan Harga Relatif Murah 
Karena masih berukuran kecil dan sedang 
berkembang, biasanya usaha informal merupakan 
jenis usaha yang menjual produk yang paling umum 
dibutuhkan oleh masyarakat. Seperti misalnya 
kebutuhan pangan ataupun kebutuhan sejenisnya. 
Selain jenis barang tersebut, harga juga merupakan 
salah satu hal paling dasar dalam membedakan usaha 
informal dengan usaha formal. Usaha informal 



menjual produk dengan harga yang murah dan 
terjangkau dengan margin yang tipis. Itulah kenapa 
laba yang mereka dapatkan relatif kecil. 

g. Pembukuan Serta Pelaporan Dilakukan Secara 
Sederhana 

Seperti sudah disinggung diawal, pelaporan dalam 
usaha informal sangat sederhana sehingga mampu 
dikerjakan seorang diri oleh pengelolanya secara 
langsung. Salah satu contoh sederhananya 
pembukuan dan pelaporan dari usaha informal adalah 
tidak adanya pelaporan neraca ataupun pelaporan 
akuntansi lainnya. Pembukuan dan pembukuan dari 
usaha informal biasanya hanya sebatas laporan laba 
rugi serta ketersediaan stockyang masih ada. 

h. Tidak Berizin 

Karena ukurannya yang masih kecil, ditangani seorang 
diri, bahkan menghasilkan laba yang relatif kecil, usaha 
informal biasanya tidak memiliki izin khusus seperti 
usaha formal. Izin yang dibutuhkan untuk membangun 
usaha informal cukup mudah diurus sehingga mudah 
didapatkan dan biasanya izin yang terbit tersebut hanya 
berupa pemberitahuan kepada/dari pemerintah 
setempat seperti RT dan RW. Berbeda dengan izin untuk 
membangun sebuah usaha formal yang biasanya 
memerlukan waktu dan cara khusus untuk 
mendapatkannya. 

i. Jam Kerja Bebas Dan Tidak Terikat 

Berbeda dengan usaha formal, usaha informal memiliki 
waktu jam kerja yang tidak terikat atau fleksibel. Bisa 
lebih cepat dari waktu kerja usaha formal namun juga 
bisa lebih lama. Namun walaupun seperti itu, usaha 



informal masih bisa berjalan dengan normal karena 
waktu kerja mereka hanya disesuaikan dengan waktu 
aktifitas target pasar mereka. 

j. Ruang Gerak Terbatas 

Ruang lingkup dari usaha informal sudah jelas tidak 
seluas ruang lingkup usaha formal. Salah satunya 
adalah karena usaha informal biasanya hanya 
memfokuskan diri pada satu pasar tidak seperti usaha 
formal yang ukurannya lebih besar sehingga mampu 
menjangkau pasar yang lebih luas sebagai target pasar 
mereka. Selain itu, faktor modal yang relatif kecil juga 
menjadikan ruang gerak usaha informal ini lebih 
terbatas jika dibandingkan usaha formal yang memiliki 
sumber daya modal yang lebih besar. 

k. Dimotori Oieh Keiuarga 

Usaha informal biasanya merupakan usaha keluarga 
yang dikelola dan dikerjakan oleh keluarga. Tidak sedikit 
usaha informal yang merupakan usaha keluarga yang 
sudah turun temurun berjalan. 

l. Tidak Ada ikatan Kontrak 

Usaha informal tidak melakukan kontrak seperti yang 
dilakukan oleh usaha formal. Mereka berjalan apa 
adanya sesuai dengan kondisi yang berlaku pada saat 
itu. Salah satunya dalam masalah tenaga kerja. Karena 
usaha informal biasanya mengandalkan keluarga atau 
kerabat dekat sebagai tenaga kerja maka membangun 
hubungan kerja dengan kontrak tidak diperlukan. 
Mereka sudah saling mengenal. 

Berbeda dengan usaha formal yang ruang lingkup 
usahanya luas dan membutuhkan banyak tenaga kerja 
untuk dapat beraktifitas. Karena membutuhkan banyak 



tenaga kerja, mereka menerima orang asing yang tidak 
mereka kenal dengan kriteria yang sudah ditetapkan 
sebelumnya. Agar tenaga kerja tersebut bekerja sesuai 
fungsi yang ditugaskan dan menaati segala peraturan 
yang ditetapkan, usaha formal membuat kontrak kerja 
dengan mereka. Salah satu fungsi kontrak tersebut 
adalah sebagai bentuk saling memahami tentang hak 
dan kewajiban antara pekerja dan pemilik usaha. 

13. Tidak Menentukan Standart Pendidikan 

Usaha formal dalam pembangunannya membutuhkan 
tenaga-tenaga ahli yang memiliki berbagai macam 
pengalaman dibidang serupa serta memiliki ilmu 
pengetahuan dan strata pendidikan yang tinggi. 
Bahkan tidak hanya dalam membangun, dalam mencari 
tenaga kerja sekalipun mereka menetapkan sebuah 
syarat tertentu tentang standart pendidikan yang harus 
dimiliki para pelamarnya. Jika anda tidak memiliki 
tingkat minimum pendidikan yang sudah ditetapkan 
sebuah perusahaan formal seperti itu, sudah pasti anda 
tidak akan direkrut oleh mereka sebagai tenaga. 

Jauh berbeda dengan usaha formal, usaha informal 
tidak membutuhkan strata tingkat pendidikan 
minimum untuk bisa memulainya. Walaupun 
pengalaman merupakan hal utama yang harus dimiliki, 
namun pengalaman tersebut tentu saja bisa anda 
dapatkan tanpa memiliki tingkat pendidikan yang 
tinggi. Bahkan, karena dimulai dengan modal yang 
relatif kecil, tidak sedikit orang membangun sebuah 
usaha informal dengan ilmu pengetahuan yang 
terbatas. Dan tidak sedikit pula diantara mereka yang 
hanya menyelesaikan, atau bahkan tanpa 



menyelesaikan, pendidikan sekolah dasar pada saat 
memulainya. 

14. Barang Berasal Dari Produsen Kecil Atau 
Produksi Sendiri 

Masih menyangkut modal yang relatif kecil, usaha 
informal biasanya mengandalkan produk dari produsen 
kecil yang ada disekitar mereka atau mereka 
memproduksi produk sendiri. Sebenarnya mereka bisa 
mendapatkan produk dari produsen besar karena 
harganya yang lebih murah. Namun walaupun seperti 
itu, tetap ada resiko yang akan mereka hadapi seperti 
misalnya jumlah pembelanjaan yang harus dalam 
jumlah banyak untuk mendapatkan harga murah itu dan 
juga akses dari tempat usaha ke produsen besar yang 
biasanya cukup jauh sehingga membutuhkan 'cost' 
yang lebih besar dibanding ketika mereka berbelanja di 
produsen kecil. Sama juga halnya dengan memproduksi 
produk sendiri yang dapat menekan jumlah 
pengeluaran mereka. 

Itulah ciri ciri usaha informal yang membedakannya dari 
usaha formal. Sebagai contoh, salah satu contoh dari 
usaha informal ini adalah pedagang kaki 5 serta 
pedagang kecil lainnya. Demikian ciri ciri usaha 
informal. Semoga bermanfaat. 

3. Beberapa Faktor Penyebab Kegagalan 

Kegagalan berbisnis adalah suatu hal yang paling 
dihindari oleh para pengusaha. Ada banyak faktor yang 
membuat sebuah bisnis bangkrut atau gagal. Namun dari 
banyaknya faktor-faktor penyebab kegagalan tersebut, 
faktor internal lah yang paling banyak memberi kontribusi 
kegagalan suatu bisnis. Oleh karena itu, anda perlu 



mengetahui apa saja faktor penyebab kegagalan agar 
anda dapat mengantisipasinya. 

Berikut adalah 8 faktor utama penyebab kegagalan 
berbisnis. 

1. Tidak ada perencanaan 

Berkali-kali ikut seminar bisnis atau membaca profil 
pengusaha sukses sering memdorong kita ikut memulai 
bisnis sendiri. Tak ada yang salah dengan semangat 
tersebut. Tapi menjalankan bisnis hanya bermodal 
semangat, salah-salah akan berujung pada kebangkrutan. 
Untuk menghindari kebangkrutan, selalu dampingi 
semangat menggebu tersebut dengan perencanaan 
matang. Tentukan dulu visi, misi, dan tujuan bisnis yang 
akan Anda geluti. Termasuk menggali informasi lebih 
banyak tentang seluk beluk bisnis tersebut, bagaimana 
dan di mana membeli bahan bakunya, siapa saja yang 
akan menjadi konsumen, serta di mana dan bagaimana 
memasarkannya. Intinya, bila ingin usaha bertahan jangan 
memulai usaha sebelum Anda melakukan survei pasar. 

2. Tidak melakukan riset pasar 

Ibarat kita akan berperang, kita harus mencari tahu 
tentang kondisi medan agar kita dapat mempersiapkan 
segala sesuatunya untuk dapat meraih kemenangan. 
Begitu pula ketika menjalankan sebuah bisnis. Mencari 
tahu kondisi pasar atau melakukan riset pasar adalah 
salah satu persiapan yang wajib dilakukan oleh 
pengusaha. Dengan melakukan riset pasar kita akan tahu 
tentang bagaimana keberterimaan produk di pasaran atau 
bagaimana respon masyarakat tentang produk anda. Anda 
tidak mau kan menjual produk gagal? Oleh karena itu, 
lakukan lah riset pasar. Riset pasar bisa dilakukan dengan 



memantau perkembangan masyarakat melalui berita di 
media-media atau meminta ahli riset pasar untuk 
melakukannya. 

3. Pemasaran yang lemah 

Di awal usaha, anda akan tergoda untuk 
memproduksi sebanyak-banyaknya produk agar segera 
mencicip keuntungan berlipat. Tidak jadi salah jika 
memang dilakukan, namun anda harus juga tahu 
bagaimana cara memasarkan produk tersebut. Jelilah 
memanfaatkan setiap kesempatan untuk mempromosikan 
produk Anda. Tak perlu bernafsu memasang iklan di media 
massa bila modal Anda tak mencukupi. Ada banyak cara 
yang bisa digunakan untuk mempromosikan produk pada 
calon konsumen, seperti melalui media sosial atau mailing 
list. Tapi ingat, jangan melupakan etika dalam 
memasarkan. Karena jika salah anda berpromosi, 
bukannya mendapatkan pembeli, promo produk Anda bisa 
dianggap spam. 

4. Manajemen yang buruk 

Bukan berarti kita harus memiliki latar belakang 
manajemen atau akuntansi untuk menjadi pebisnis sukses. 
Kita bisa belajar membuat arsip dan catatan yang baik 
setiap transaksi yang terjadi. Tak ada salahnya juga bila 
Anda membuat catatan rinci seputar tahapan apa saja 
yang sudah dilakukan. Dengan pencatatan yang baik, kita 
bisa mengevaluasi, apakah bisnis yang sudah berjalan 
semakin dekat dengan keuntungan berlipat atau justru 
ancaman jurang kebangkrutan. 

5. Rendahnya pengetahuan tentang pengelolaan 
keuangan 



Salah satu inti dari mengelola sebuah bisnis adalah 
mengelola keuangan perusahaan agar roda bisnis dapat 
terus berjalan. Pencatatan dan pembukuan setiap 
transaksi yang dilakukan oleh perusahaan hingga 
melahirkan laporan keuangan perusahaan adalah usaha 
pengelolaan keuangan. Dengan mengetahui laporan 
seorang pengusaha dapat mengambil keputusan yang 
tepat untuk mengelola keuangan dan menjalankan roda 
bisnisnya. Namun jika seorang pengusaha tidak memiliki 
pemahaman tentang ini, ibarat balapan mobil tidak isi 
bensin. Oleh karena itu, pengusaha harus memiliki 
setidaknya pengetahuan dasar tentang mengelola 
keuangan. Belajar dari internet secara otodidak atau dari 
praktisi akuntan jika mampu. 

6. Pegawai tak terkendali 

Tak salah memang bila membayangkan 
bisnis yang akan Anda geluti mempekerjakan banyak 
pegawai. Tapi apakah Anda betul-betul membutuhkan 
pegawai di saat bisnis baru berjalan? Banyak pengusaha 
sukses yang memulai usahanya dengan menjalankan 
sendiri bisnisnya. Mereka baru merekrut pegawai ketika 
bisnis sudah berkembang. Jangan buru-buru merekrut 
pegawai bila belum membutuhkannya. Sebaiknya, rekrut 
pegawai hanya ketika bisnis sudah berkembang pesat dan 
Anda sudah merumuskan job description bagi calon 
pegawai Anda. Tak perlu dalam jumlah banyak, cukup 
rekrut sesuai yang Anda butuhkan. Pastikan juga bahwa 
orang yang direkrut memenuhi kriteria. 

7. Tidak dapat merespon feedback dengan baik 

Ketika anda sukses menjual sebuah produk, bukan 
berarti anda sudah berhasil melakukan kegiatan bisnis. 



Justru setelah produk kita terjual lah tantangan besar 
dimulai. Ketika masyarakat sudah mulai menggunakan 
produk tentunya ada feedback yang didapatkan. Feedback 
tersebut bisa berupa komentar, saran dan bahkan kritik 
yang bisa saja membangun atau malah menjatuhkan 
produk tersebut. Dari feedback ini harusnya anda dapat 
mengambil pelajaran tentang pengembangan produk 
seperti apa yang diinginkan masyarakat. Sehingga ke 
depannya produk anda semakin diterima masyarakat. 
Namun jika anda tidak dapat merespon feedback ini 
dengan baik, maka siap-siap saja produk anda 
ditinggalkan oleh pembeli. 

8. Terlalu cepat menarik uang 

Siapa yang tak tergiur melihat rekening di bank 
membengkak akibat keuntungan bisnis yang berlipat? 
Hati-hati, konon banyak pengusaha pemula yang akhirnya 
gulung tikar hanya karena tidak tahan untuk tidak 
menghabiskan uang hasil keuntungan tersebut. Pisahkan 
rekening pribadi dengan rekening usaha agar tidak 
tergoda untuk menghabiskannya. Sebaiknya manfaatkan 
keuntungan tersebut untuk mengembangkan dan 
melakukan ekspansi bisnis. 

4. Faktor Penyebab Kegagalan Usaha Dan Cara 
Mengatasinya 

Faktor penyebab kegagalan usaha kecil maupun 
besar ada banyak sekali. Hal ini juga bisa terjadi tidak 
hanya pada pebisnis pemula. Mereka yang sudah lama 
berkecimpung di dunia bisnis pun terkadang mengalami 
kebangkrutan. 



Bahkan ada yang bilang rahasia sukses bisa terwujud 
ketika sudah mengalami kegagalan demi kegagalan. 
Sehingga bisa belajar untuk tidak mengulangi kesalahan 
yang sama. Tapi saya yakin, Anda tentu tidak ingin 
mengalami banyak kegagalan untuk bisa meraih 
keberhasilan berwirasusaha. 

Oleh karena itu, berusahalah meminimalisir terjadinya 
kegagalan dalam berbisnis. Salah satunya dengan 
mengetahui penyebab kegagalan usaha yang umum 
dialami para pebisnis. Dengan begitu. Anda akan memiliki 
langkah untuk mengantisipasinya. 

Berikut ini 13 faktor penyebab kegagalan usaha yang 
umum terjadi dan cara mudah mengatasinya. 

1. Perencanaan Bisnis Kurang Matang 

Perencanaan bisnis memiliki peran penting ketika 
Anda ingin memulai sebuah usaha baru. Tanpa 
perencanaan usaha yang matang, usaha yang Anda 
jalankan mungkin tidak akan berjalan sesuai dengan yang 
diharapkan. 

Hal ini biasanya terjadi pada para wirasusaha pemula 
dimana karena terlalu semangat ingin berbisnis, pada 
akhirnya mereka melupakan factor penting dalam suatu 
bisnis, yakni perencanaan awal memulai usaha. 

Ada beberapa tahapan dalam membuat perencanaan 
usaha diantaranya: 

1. Membuat tujuan usaha yang jelas 

2. Menentukan target konsumen 

3. Menentukan bisnis yang sesuai 

4. Memperhitungkan modal dan kebutuhan dalam 
berbelanja 



5. Membuat rencana pemasaran 

2. buka usaha hanya untuk main-main 

Membuka usaha tidak bias dilakukan main-main. 
Jangan anda samakan dengan bermain roulette dimana 
annda membutuhnkan fktor keberuntungan. Kejadian 
seperti ini biasa dialami mereka yang memulai bisnis 
dengan modal kecil. Penyebab kegagalan usaha kecil 
bangkrut biasanya karena mereka terlalu meremehkan 
dalam menjalankan bisnis tersebut. 

Mereka merasa bahwa meskipun gagal, kerugian yang 
dialami tidak terlalu banyak. Orang yang memiliki mindset 
seerti ini biasanya tidak berani memulai bisnis yang 
bermodal besar. Sehingga bisnis mereka tidak akan pernah 
bias berkembang. 

Salah satu contohnya seperti menjalankan bisnis seperti 
jualan baju oneline. Seperti yang kita tahu, jualan baju 
oneline dimulai bahkan tanpa modal sama sekali. Mereka 
yang tidak serius menjalankannya, mungkin akan sulit 
untuk mendapatkan konsumen. Sebaliknya, jika mau 
belajar dan serius jualan, mereka bias mendapatkan omset 
yang lebih besar daripada penjual baju di took biasa. Oleh 
sebab itu, meskipun usaha anda sekarang masih dalam 
skala kecil, tetap jalani denga sungguh-sungguh. 

3. Tidak menguasai bidang usaha yang dijaiani 

Memilih yang merupakan factor keberhasilan 
wirausaha sukses. Karena jika usaha yang anda pilih tidak 
sesuai dengan minat dan keahlian anda. Tentu akan 
membuat anda kesulitan mengembangkan bisnis anda. 
Terutama jika usaha anda menjalankan memerlukan 
keahlian dalan bidang tertentu. Contoh, saja annda ingin 
membuka usaha catering rumahan. Bagaimana mungkin 



usaha catering anda banyak pelanggang jika anda sendiri 
tidak mahir dalam memasak. Oleh karena itu, kuasailah 
bidang usaha yang akan anda jalankan. Jangan sampai 
anda membuka usaha yang anda sendiri tidk memahami 
bagaimana cara mengembangkan usaha tersebut. 

4. salah memilih tempat usaha 

Penyebab bisnis tidak berkembang boleh dikatakan 
karena anda salah dalam memilih temoat usaha. Terutama 
jika anda bergerak dibidang bisnis berjualan. 

Contohnya saja ketika anda ingin membuka usaha 
fotokopy. Tempat usaha yang strategis untuk bisnis 
fotokopy diantaranya dekat dengan kampus, sekolah atau 
instansi pemerintah. Dimana mereka adalah konsumen 
yang paling tepat. 

Bayangkan saja jika andna membuka usaha tersebut di 
jalanan yang ramai namun jauh dari target konsumen 
anda. Meskipun laku, tetapi tidak akan seramai ketika 
lokasi took anda dekat dengan mereka. 

Penyebab kegagalan usaha juga sering terjadi karena 
keksalahan memilih lokasi bisnis. Misalnya annda 
membuka warung makan. Sebisa mungkin pilih tempat 
yang terdapat lahan parker yang luas dan terlihat jelas 
dari jarak pandang minimal 20 meter. Oleh sebab 
itu,ketika anda menyewa tempat usaha, survey beberapa 
tempat pas untu usaha anda. 

5. Tidak bias menyelesaikan masalah konsumen 

Anda hanya akan dibayar untuk menyelesaikan 
masalah orang lain. Contohnya ketika anda berbisnis 
kuliner. Maka anda harus menyelesaikan keinginan 
konsumen untuk bias makan enak. Jika anda berbisnis 



warnet, maka anda harus memberikan koneksi internet 
yang cepat dan Computer yang ngelag. 

Inti dari semua adalah menyelelsaikan masalah orang lain. 
Jika anda hanya menyelesaikan separoh masalahnya saja. 
Maka konsumen anda akan pergi ke orang lain yang biasa 
menyelesaikan seluruh masalahnya. Tugas anda hanyalah 
memenuhi keinginan konsumen bukan memaksakan 
keinginan anda pada konsumen. Jangan menjual makan 
yang anda sukai, karena yang anda sukai belum tentu 
disukai oleh mereka. 

6. Strategi marketing yang salah 

Meskipun anda memiliki produk terbaik di dunia, tapi 
kalau tidak ada yang tahu, maka tidak aka nada yang 
membeli. Tapi jika anda memiliki produk biasa, namun 
yang tahu produk anda sangat banyak, maka produk anda 
sudah pasti laku. Dan kebanyakan pembisnis pemula 
gagal karena hal ini mereka membuka usaha namun 
barangnya tidak laku sama sekali hingga akhirnya harus 
menutup usahannya yang masih berumur jagung. 

Untuk mengatasi hal ini anda harus belajar tentang 
strategi marketing yang baik. Mulai dari cara promosi 
produk sampai dengan strategi pemasangan produk yang 
paling efekktif. Jika anda tidak gahun carannya, belajarlah 
dari para pakar marjeting ternama di Indonesia seperti 
Rico Huang, Chirstina Lie dan pengusaha sukses lainya. 

7. Manajemen keuangan yang buruk 

Penyebab kegagalan usaha selanjtnya adalah 
managemen keuangan yang buruk. Pengelolaan keuangan 
usaha sangat penting untuk mengembangkan bisnis anda 
kedepannya. Mulai dari modal awal dana membangun 
usaha, modal untuk menembangkan usaha dan dana 



cadangan yang mana berfungsi jika usaha anda belum juga 
berkembang. Disamping itu anda juga harus memisahkan 
antara uang pribadi dan keuangan untuk bisnis. Kejadian 
seperti ini sering dialai pengusaha kecil menengah. 
Contoh usaha warung semabako. 


8. tidak berani mengambii resiko 

Yang namanya bisnis haruslah berani mengambil 
resiko, kketika anda takut mencoba hal yang baru, maka 
usaha anda hanya akan di tempat saja. Menjadi orang 
yang sukses adalah mereka yang berani mengambil resiko 
dan keluar dari zona nyamannya. Salah satu contohnya 
anda bias melihat para pembisnis fashion. Dari ari ke hari, 
model pakaian akan selalu berganti dan mengikuti trend. 
Ketika pembisnis baju tidak bias menyediakan baju model 
terbaru, maka tokonya akan sepi. Hal seperti inilah yang 
harus anda antisipasi. Seandainya anda adalah pengusaha 
kuliner, cobalah ciptakan menu makanan yang lain dari 
pada yang lain. Contohnya saja ayam geprek yang menu 
makanan yang lain dari pada yang lain 

9. salah mengambil keputusan 

Meskipun anda harus barani mengambil resiko, tetapi 
jangan sampai anda salah dalam mengambil keputusan. 
Hal ini tidak hanha dialami oleh pengusaha pemula. 
Pengusaha besar dan pengusaha pintar pun pasti pernah 
menalaminya. Jika anda berbisnis, anda pasti akan 
mengalami hal ini juga dan mungkin akan melakkannya 
berkali-kali. Sebenarnya anda bias meminimalisir hal ini 
dengan banyak belajar. Baik dari para pembisnis yang 
sudah sukses atau belajar dari pengalaman anda sendiri. 



Jangan takut dengan kesalahan mengabil keputusan. Maka 
takutlah jika anda tidak mengambil keputusan apapun... 
karena semakin banyak anda mengabil keputusan maka 
semakin ahli anda dalam mengambil keputusan. 

10 . tidak focus dalam menjalankan usaha 

Ketika anda sudah memutuskan untuk membuka 
usaha, maka anda harus total dalam menjalankannya. 
Penyebab bisnis gagal sering terjadi ketika andna bersikap 
setengah = setengah dan tidak focus dalam menjalankan 
usaha anda. Mereka yang konsisten dan fokuslah yang 
akan usaha sampingan. Tetapi saja anda harus focus 
sehingga anda bias mengetahu apa saja yang menjadi 
kekurangan dan potensi apa yang bias dikembangkan. 

11. memilih rekan bisnis yang salah 

Hah yang harus anda waspadai yang menjadi 
penyebab kegagalan usaha adalah ketika anda memilih 
rekan bisnis yang salah. Oleh sebab itu pikirkan betul- 
betul sebelum annda bekerja sama orang lain. Pilihlah 
rekan bisnis dengan saudara atau teman. Jangan anda 
memandang bahwa rekan anda adalah saudara atau 
teman dekat anda, jika anda merasa mereka tidak memiliki 
minat dengan bisnis yang anda jalanan, jangan anda 
teruskan karena pada ahirnya anda yang akan kerepotan 
sendiri. Berushalah memiliki rekanan bisnis yang sejalan 
dengan anda. Sebisa mungkin juga mereka mimilih 
kemampuan atau pengalaman dibidang usaha sehingga 
anda akan lebih mudah dalam melangkah. 

12. SDM kurang mumpuni 

Tidak hanya masalah memilih rekan bisnis. Anda juga 
harus selektif dalam mempersiapkan karyawan. Sumber 



daya manusia yang baik tentu akan memudahkan anda 
dalam mengembangkan bisnis kedepannya. Pilihlah 
karyawan yang memang memiliki keahlian di bidang 
usaha anda. Sehingga anda tidak perlu terlalu banyak 
mengajarinya. Disamping itu, carilah SDM yang memiliki 
semangat kerja tinggi serta memiliki ide untuk memajukan 
bisnis anda. Berikan penghargaan atau reward bagi 
mereka yang berprestasi sehingga para karyawan 
semangat dan berloba untuk menjadi yang terbaik. 

13. mudah menyerah 

factor penyebab kegagalan wirausaha yang terahir 
adalah mudah menyerah dan berputus asa. Baru gagal 
sedikit saja sudah tidak semangat dalam menjalankan 
bisnis. Anda bias belajar dari oprah winfrey, seorang 
presenter wanita asal USA . kesuksesan yang ia dapat 
sekarang ini tidak lepas dari banyanya kegagalan yang 
terjadi dimasa lalu. Namun ia tidak mau menyerah. 
Kegagalan itu sebenarnya tidak ada. Kegagalan adalah 
sebuah petunjuk untuk mencari jalan lain guna meraih 
kesuksesan. 

Jadi terislah bersemangat dan jadikan kegagalan yang 
anda alami untuk meraih keseuksesan yang tertunda. 
Jangan malah menyerahkan atau patah arang yang mana 
tidak akan pernah membuat anda sukses. Sepertinya 
halnya orang yang sedang memulai bisnis oneline, tidak 
jarang mereka harus jatuh bangun dengan berbagai alas 
an dan bagi yang tidak mudah menyerah, mereka akan 
mencapai kesuksesan mendapat uang dari internet hingga 
ratusan juta hanya dengan cara yang sederhana. Itulah 
beberapa factor penyebab kegagalan usaha dan cara 
mengatasinya. Kunci utama dalam hal ini adalah ilmu 



yang anda miliki dan pengalaman anda teruslah belajar 
dan mempraktekan apa yang sudah anda pelajari. 

5 . Faktor Kunci Keberhasilan 

1. Mengelola dan Mengembangkan 

Orang - orang saat ini ingin beberapa arah dan 
struktur, tetapi mereka juga menginginkan kebebasan 
dan dorongan untuk mengembangkan keterampilan 
dan pengetahuan mereka. Efektif mengelola orang 
membutuhkan keseimbangan kekuatan menghambat 
(memberikan arahan, struktur, organisasi, beberapa 
aturan) dengan pasukan membebaskan (mendorong 
pertumbuhan pribadi, pengembangan dan 
kreativitas). Jika Anda sebagai manajer / pemimpin 
berbuat salah terlalu banyak dalam satu arah atau 
yang lain, organisasi Anda akan terlalu kaku atau 
terlalu kacau. Untuk membuatnya lebih rumit, setiap 
orang memiliki kebutuhan yang berbeda untuk 
struktur vs kebebasan, ketertiban vs kesempatan, 
logika vs nilai-nilai pribadi, informasi faktual vs 
makna dan koneksi, dan sebagainya. Manajer efektif 
tidak mengelola semua orang sama, kecuali untuk 
beberapa aturan dasar. Mereka mengelola setiap 
orang sesuai dengan apa yang dia butuhkan, apa 
yang memotivasi mereka untuk melakukan yang 
terbaik. Hal ini dapat menjadi rumit tetapi sangat 
penting bagi keberhasilan. 

2. Fokus Strategis 

Dalam dunia sekarang ini berubah dengan cepat, itu 
tidak cukup hanya memiliki tujuan untuk ada. 
Pemimpin harus memfokuskan sumber daya 
organisasi pada peluang terbesar, yang bergeser 



dengan setiap hari baru. Jalankan melalui pikiran 
Anda apa yang telah terjadi di dunia atau organisasi 
Anda dalam atau dua tahun lalu, dan Anda akan 
memahami apa yang kita maksud dengan realitas 
perubahan konstan. Pintu terbuka dan menutup 
pintu. Pelanggan utama atau sumber pendapatan 
dapat mengubah atau bahkan pergi keluar dari bisnis 
setiap saat. Jadi itu perlu bagi para pemimpin untuk 
tetap fokus pada hasil akhir yang diinginkan seperti 
peningkatan penjualan dan keuntungan, atau 
pelanggan lebih puas, sambil terus kemudi organisasi 
di perairan badai pasar. Sebagai ilustrasi 
menunjukkan, pekerjaan pemimpin terfokus adalah 
untuk menghubungkan dan menyelaraskan semua 
Success Factors untuk kinerja yang optimal. 

3. Operasi, atau apa yang orang lakukan 
sepanjang hari 

Apa yang orang-orang dalam organisasi Anda lakukan 
hari demi hari untuk menciptakan nilai bagi 
pelanggan, untuk mendapatkan atau membenarkan 
pendapatan, sangat menentukan apakah Anda 
berhasil atau gagal. Seperti Faktor 5 Sukses Top 
lainnya. Anda tidak dapat memisahkan operasi dari 
fokus strategis yang memberikan arah, orang yang 
melakukan pekerjaan itu, pelanggan yang membayar 
uang dan sumber daya fisik untuk melakukan 
pekerjaan. Operasi yang efektif memastikan bahwa 
pelanggan mendapatkan apa yang mereka inginkan 
pada saat yang tepat, harga yang tepat dan kualitas 
yang tepat. Manajemen operasi sehingga efektif 
berfokus pada apa yang disebut waktu siklus 



(menghasilkan suatu produk atau layanan dari awal 
sampai akhir), pengendalian biaya, dan kontrol 
kualitas (yang memerlukan beberapa bentuk 
pengukuran). Fokus strategis sebagian besar 
eksternal berorientasi, operasi berorientasi sebagian 
besar internal. Keduanya harus benar-benar sinkron 
dengan satu sama lain, bukan sesuatu yang terjadi 
secara otomatis tetapi membutuhkan usaha yang 
terus menerus. Inilah sebabnya mengapa komunikasi 
adalah sumber kehidupan sejati organisasi yang 
sukses, aliran tinggi informasi sehingga setiap orang 
dan semuanya terhubung. Mudah untuk mengatakan, 
sulit untuk dilakukan. 

4. Sumber fisik 

Keuangan, fasilitas dan peralatan adalah 3 sumber 
besar fisik. Jika Anda tidak memiliki cukup uang. Anda 
tidak dapat memulai atau mempertahankan suatu 
organisasi. Dan salah satu biaya terbesar adalah 
menyediakan fasilitas dan peralatan yang memadai 
bagi orang-orang untuk bekerja di dan dengan. 
Manajer berpengalaman belajar bahwa arus kas 
adalah raja. Tidak peduli berapa banyak pelanggan 
berhutang Anda, itu ketika uang mereka memasuki 
rekening bank Anda sehingga Anda dapat 
menggunakannya untuk mempertahankan organisasi. 
Gagal untuk mengelola arus kas adalah No 1 alasan 
kegagalan bisnis. Terlalu banyak pemilik usaha 
meninggalkan uang hingga orang lain dan dapat 
dengan mudah mendapatkan buta sisi ketika tiba-tiba 
uang itu tidak ada untuk menjaga pintu terbuka. Dan 
dalam beberapa langka, kasus disayangkan, orang 



pelacakan uang menggelapkan atau memasak buku, 
maka Anda benar-benar berada dalam kesulitan. 
Demikian juga fasilitas yang bagus dapat menjadi 
energi, sesuatu yang merasa bangga, tetapi juga 
sangat mahal. Ekonomi selalu siklis, dan jika Anda 
membeli atau menyewa fasilitas benar-benar bagus 
ketika waktu yang baik, membayar mereka bisa sulit 
atau tidak mungkin dalam penurunan. 

Hubungan Pelanggan 

Pelanggan adalah di mana uang itu berasal, sehingga 
dalam banyak hal ini merupakan faktor keberhasilan 
yang paling penting. Sebagai guru bisnis terkenal 
Peter Drucker mengatakan tahun lalu. Tujuan dari 
bisnis adalah untuk mendapatkan dan 
mempertahankan pelanggan. Mendapatkan 
pelanggan melibatkan pemasaran, memang faktor 
keberhasilan ini mencakup semua jenis pemasaran 
dan penjualan. Kunci untuk hubungan pelanggan 
yang sukses adalah untuk memberikan apa yang 
mereka butuhkan, bukan hanya apa yang Anda ingin 
menjual. Penjualan yang efektif dan pemasaran 
dimulai dengan meminta pelanggan yang ada dan 
potensi apa yang mereka butuhkan, apa masalah 
yang mereka inginkan diselesaikan atau kekurangan 
diisi. Dengan tetap berhubungan dengan pelanggan 
dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang sering. 
Anda akan melakukan pekerjaan yang lebih baik 
mengembangkan loyalitas pelanggan dan menjaga 
pesaing pergi. Dalam arti luas hubungan pelanggan 
dapat dianggap hubungan organisasi dengan dunia 
luar. Ini melibatkan pelacakan tindakan pesaing. 



menganalisis perubahan dalam lingkungan pasar, dan 
beradaptasi sesuai. Hal ini terkait erat dengan 
Strategic Focus. 

D. Rangkuman 

Kiat-Kiat Menjadi Wirausaha Sukses 

1. Cintai apa yang Anda lakukan 

2. Lakukan selangkah demi selangkah 

3. Belajar dari orang lain 

4. Belajar cara untuk bisa mempromosikan diri Anda 

5. Berani merealisasikan bisnis Anda 

6. Buatlah perencanaan bisnis 

7. Bangunlah reputasi bisnis Anda 

8. Tidak ada kata "Terlambat" ! 

9. Bangunlah tim kerja yang soHd 

10. Waspada terhadap sikap Anda 
Faktor Kunci Keberhasilan 

1. Mengelola dan Mengembangkan 

2. ¥okus Strategis 

3. Operasi, atau apa yang orang lakukan sepanjang hari 

4. Sumber fisik 

5. H ubungan Pelanggan 

E. Lembar Kerja 

1. Sebutkan dan jelaskan kiat-kiat menjadi wirausaha 
sukses 

2. Sebutkaan factor-faktor kunci keberhasilan 




BAB VIII. BISNIS PLAN DAN MERUMUSKAN 
STRATEGI PASAR. 

A. Menggunakan Bisnis Pian Bisnis 

Memulai sebuah bisnis bukanlah hal yang mudah, 
banyak hal yang perlu Anda siapkan sebelum memulai 
bisnis dan salah satunya adalah Business Plan. Business 
Pian dibuat tidak hanya untuk usaha skala besar, jika Anda 
baru akan memulai usaha, jadikan Business Pian sebuah 
acuan bagi bisnis Anda agar berjalan dengan lancar 
kedepannya. Melalui perencanaan yang rinci, Business 
pian akan berguna bagi perjalanan bisnis Anda dan 
keputusan yang akan diambil nantinya akan terarah 
berkat adanya Business pian sebagai acuan. 






Menurut Hisrich and Peters (1995), Business 
Plan merupakan dokumen tertulis yang disiapkan oleh 
pengusaha dan menggambarkan semua unsur eksternal 
dan internal yang relevan serta terlibat dalam memulai 
usaha baru. Business Pian umumnya berisi tentang 
perencanaan terpadu seperti pemasaran, keuangan, 
manufaktur dan sumber daya manusia. 

Alasan Pembuatan Business Plan 

Dalam Business pian, Anda memiliki dokumen tertulis 
mengenai ide dan perencanaan bisnis secara 
keseluruhan. Hal ini dapat berguna untuk menarik 
investor. 

Jika Business pian Anda benar-benar matang dan 
terperinci, ini akan membantu Anda dalam perubahan 
ide bisnis agar terus berkembang di kemudian hari. Oleh 
karena itu, pertimbangkanlah segala unsur-unsur 
dalam Business pian. 

Anda akan mengetahui pencapaian-pencapaian yang 
terjadi dalam bisnis Anda yang sudah dibuat 
sebelumnya dalam Business pian. Selain itu. Anda juga 
dapat mengetahui harus memperbaiki di unsur apa jika 
terjadi kegagalan. 

Anda juga akan mengenal struktur bisnis, kejelasan 
bisnis yang dikerjakan, mengetes perhitungan bisnis, 
mempertajam sistem operasional serta mengenai 
pesaing dari bisnis Anda. 

Dalam menjalankan bisnis. Anda akan bermitra 
dengan pihak lain. Dengan adanya Business pian, Anda 
dapat menggunakannya sebagai penyamaan presepsi 
dengan pihak lain. 



9 Komponen Penting dalam Pembuatan Business 

Plan 

1. Ringkasan Eskekutif, berisi tentang garis besar 
bisnis yang dibuat, visi dan misi serta tujuan bisnis. Tips 
untuk Anda, buatlah ringkasan eksekutif yang menjual, 
terdiri dari 1-2 halaman. 

2. Pendahuluan, berisi mengenai latar belakang seperti 
data perusahaan serta orang dibalik bisnis Anda, 
struktur perusahaan, konsultan atau ahli serta susunan 
pemilik saham. Selain itu, terdapat juga visi, misi serta 
tujuan bisnis yang akan dijalankan. 

3. Analisis Pasar dan Pemasaran, analisis pasar 
terhadap produk yang Anda tawarkan serta kompetitor 
yang memiliki bisnis serupa dan kelebihan bisnis Anda 
dibanding para kompetitor. Dalam arti lain, ini 
merupakan strategi serta perencanaan dalam 
pemasaran bisnis yang dilakukan. 

4. Analisis Produksi, sistem operasi bisnis. Seperti 
bagaimana cara produksi bisnis Anda, apakah 
menciptakan barang baru atau menambah daya guna 
suatu benda tanpa harus mengubah bentuknya. 

5. Analisis Sumber Daya Manusia, berisi tentang 
orang-orang yang dibutuhkan. Bagaimana rencana 
pengembangan sumber daya manusia dalam bisnis 
Anda. 

6. Analisis Keuangan, peramalan pemasukan, 
pengembalian modal, pengembalian atas investasi, 
perhitungan daya ungkit, pendanaan berupa modal 
yang sekarang Anda miliki dan berapa yang Anda 
butuhkan untuk menjalankan bisnis. Sertakan juga 



rincian dari mana Anda mendapatkan modal yang 
dimiliki sekarang. 

7. Peluang Bisnis, penjelasan masalah secara rinci serta 
solusi dari masalah tersebut. Jangan lupa tuliskan 
keunggulan dari ide bisnis yang ditawarkan dan 
sebutkan target bisnis Anda. 

8. Eksekusi bisnis, berisi tentang bagaimana bisnis 
dijalankan. Bagaimana sistem operasional dari 
perusahaan Anda. Termasuk penyaluran jasa atau 
produk yang Anda tawarkan. 

9. Lampiran, mencakup surat-surat seperti perizinan 
yang menyatakan bisnis Anda legal atau sertifikat yang 
sekiranya dimiliki oleh bisnis Anda. 

B. Langkah Membuat Business Plan 

1. Melakukan Riset 

Untuk membuat business plan yang bermanfaat, Anda 
harus melakukan riset sebagai dasar business plan Anda. 
Saat Anda melakukan riset, lakukan dengan detail dan 
sesuaikan dengan selera pasar. Hal-hal yang harus Anda 
cari tahu dalam riset yaitu analisis mengenai produk Anda 
serta apa saja yang dilakukan oleh kompetitor Anda. 

Melalui riset yang dilakukan. Anda dapat lebih memahami 
bisnis Anda. Jika suatu saat terjadi kesulitan. Anda dapat 
menanganinya dengan cepat karena Anda benar-benar 
memahami seluk-beluk bisnis Anda sendiri. Selain itu, 
hasil riset yang sudah Anda lakukan bisa dijadikan sebagai 
patokan untuk mengembangkan produk baru dan bisa 
memperluas nefi/i/or/r bisnis Anda. 

2. Menetapkan Tujuan Bisnis 

Dalam business plan yang sudah dibuat, terdapat latar 
belakang, jenis bisnis, hingga strategi penjualan yang 



akan Anda gunakan nantinya. Tentu untuk menulis semua 
hal tersebut, Anda perlu menentukan tujuan bisnis yang 
ingin dicapai. 

Yang dimaksud tujuan berarti apa yang diharapkan dan 
didapatkan dari bisnis Anda. Maka dari itu, segera 
tentukan tujuan bisnis agar proses bisnis Anda berjalan 
secara terarah. Dengan tujuan yang pasti. Anda dapat 
mengambil berbagai keputusan berdasarkan hal yang 
ingin Anda capai nantinya. 

3. Membuat Company Profile 

Company Profile merupakan hal wajib yang harus ada 
dalam business plan Anda, biasanya company 
profile berada di halaman paling depan untuk 
mengenalkan usaha Anda. Karena itu, buatlah company 
profile secara jelas dan detail agar jika suatu saat Anda 
melakukan presentasi untuk mendapatkan pendanaan, 
calon investor bisa langsung melihat bisnis yang Anda 
jalankan jelas karena penjelasan yang lengkap dan detail. 
Selain itu, cantumkan juga bagaimana Anda mendirikan 
bisnis sendiri, jasa atau produk apa yang ditawarkan, siapa 
target pasar yang ingin Anda tuju, serta sumber daya yang 
sekarang dimiliki. 

4. Mencatat Seluruh Transaksi Keuangan 

Akan ada saatnya business plan yang telah Anda buat 
menjadi sarana untuk mendapatkan pendanaan dari 
investor. Jika hal ini terjadi, jangan lupa untuk 
mencantumkan arus keuangan bisnis Anda. Mencatat 
seluruh transaksi keuangan yang berkaitan dengan bisnis 
Anda sangatlah penting, baik dalam jumlah besar atau 
kecil. 



Calon investor pasti ingin mengetahui semuanya tentang 
bisnis Anda sebelum memberikan dana. Terutama, arus 
keuangan merupakan hal yang pasti akan menjadi faktor 
penting. Jika arus keuangan Anda lancar, investor pasti 
tidak segan untuk memberikan dana. 

5 . Memiliki Strategi Marketing 

Strategi marketing yang Anda lakukan harus terencana 
dengan baik. Jangan sampai Anda sudah memiliki 
strategi marketing tetapi ternyata sia-sia. Buatlah 
strategi marketing yang sekiranya memberikan dampak 
positif dan bermanfaat bagi bisnis Anda. 

Strategi marketing yang Anda buat bisa 
berupa timeiine agar lebih teratur seperti kapan Anda 
akan memberikan promo atau memperkenalkan produk 
baru. 

Begitulah panduan penting yang harus Anda lakukan 
dalam pembuatan business pian. Meskipun terkesan rumit, 
tapi hal ini sangatlah penting dan akan sangat berguna 
untuk bisnis Anda kedepannya. Selain membuat business 
pian, Anda harus mengatur keuangan Anda dengan baik. 
Salah satu cara untuk mempermudah Anda dalam 
mengatur keuangan yaitu dengan 

menggunakan so/ti/i/are akuntansi. 

Cara Membuat Bisnis Pian dan Kegunaannya 

Sebagai seseorang yang akan memulai sebuah bisnis, 
apakah Anda sudah membuat rencana bisnis 
atau business pian ? Untuk memulai sebuah bisnis tentu 
membutuhkan perencanaan yang matang. Tanpa 
perencanaan. Anda tidak akan tahu ke mana arah bisnis 
karena menjalankannya tanpa tujuan yang jelas. 



Pengertian rencana bisnis adalah suatu pernyataan 
tertulis yang berisi maksud dan tujuan yang ingin dicapai 
dari sebuah bisnis. Selain itu, rencana bisnis juga 
mencakup target jangka pendek, menengah, dan panjang, 
bagaimana cara Anda untuk mencapai tujuan tersebut, 
termasuk solusi terhadap kendala yang muncul nantinya, 
serta lainnya. 

Tapi tahukah Anda bahwa membuat rencana bisnis 
tidak mudah. Banyak orang gagal total menyusun rencana 
bisnis tersebut. Dalam hal ini, sebagian orang lebih 
percaya bahwa untuk memulai sebuah bisnis, ya dengan 
menjalankannya saja tanpa perlu tetek bengek rencana 
bisnis. 

Rencana bisnis sangat penting karena beberapa alasan: 

1. Untuk Mengawali Sebuah Bisnis 

Kegunaan utama dari rencana bisnis, yaitu untuk 
merancang strategi dan rencana awal bisnis Anda. 
Sebuah bisnis baru akan sulit berkembang jika hanya 
dijalankan saja tanpa sebuah panduan dan rancangan. 
Maka dari itu, penting bagi Anda untuk menyusun 
sebuah rencana bisnis. Dengan begitu, bisnis Anda akan 
lebih terarah dan berorientasi pada target sesuai dengan 
jalan yang benar demi menuju kesuksesan bisnis. 
Susunlah rencana bisnis sedetail mungkin. Semakin 
lengkap Anda membuat rencana bisnis, maka akan 
semakin membuktikan bahwa bisnis Anda adalah bisnis 
yang serius dan terarah sehingga semakin mudah 
menjalankan roda bisnis. Dengan sebuah rencana bisnis 
yang baik, kesempatan dan peluang Anda untuk 
mengembangkan dan menumbuhkan bisnis akan 
semakin besar. 



2. Mencari Sumber Dana 

Manfaat berikut dari rencana bisnis adalah untuk 
mendatangkan investor yang akan memodali bisnis 
Anda. Secara tidak langsung, rencana bisnis tersebut 
bisa menjadi proposal atau dokumen untuk 
mendapatkan sumber pendanaan. Sumber dana di sini 
maksunya yang didapat dari pihak lain, seperti investor, 
perbankan, atau modal ventura. 

Untuk memperoleh sumber pendanaan, tentu 
memerlukan sebuah dokumen resmi untuk mengetahui 
seperti apa gambaran dari bisnis Anda. Jadi Anda atau 
pengusaha harus mampu membuat sebuah rencana 
bisnis yang menarik. 

Rencana bisnis setidaknya harus dapat menjawab 
pertanyaan investor, di antaranya apakah si investor 
mendapat keuntungan jika menanamkan modal di bisnis 
Anda, apakah investor mengerti dengan bisnis Anda 
yang menjadi tempat investasinya, dan apakah si 
investor bisa mempercayai Anda dan orang-orang yang 
bekerja di bisnis tempat investasinya? 

Dengan rencana bisnis yang baik, terperinci, jelas, dan 
tidak terlalu ambisius, akan menarik calon investor. 
Apalagi kalau dipresentasikan dengan kemampuan oke, 
dapat membuat investor semakin percaya untuk 
menanamkan modalnya ke bisnis Anda. 

3. Membuat Bisnis Lebih Fokus dan Terarah 
Rencana bisnis akan membuat Anda lebih fokus dan 
terarah saat menjalankan bisnis. Dengan begitu, tujuan 
Anda merintis bisnis akan tercapai sesuai target yang 
telah ditetapkan. Bisnis Anda dapat berkembang 
dengan baik. 



4. Memprediksi Masa Depan 

Kegunaan berikutnya dari business plan yaitu untuk 
memberi prediksi masa depan bisnis Anda. Tentu saja 
ketika Anda menyusun rencana bisnis, Anda akan 
membuat gambaran baik jangka pendek, menengah dan 
panjang bagi bisnis Anda. 

Pada saat inilah secara tidak langsung Anda telah 
melakukan ramalan atau prediksi mengenai bisnis di 
kemudian hari. Meski gambaran ini sifatnya subjektif, 
namun dengan alur yang jelas dan lengkap bisa jadi 
prediksi tersebut akan terealiasasi dan menjadi 
kenyataan. 

Contoh saja pendiri Microsoft, Bill Gates. Dia telah 
membuktikan kebenaran dari ramalannya yang ternyata 
diawali dari sebuah konsep rencana bisnis. Tentu saja, 
bukan hanya rencana, namun harus didukung dengan 
riset. Karena tanpa riset yang baik, rencana bisnis Anda 
tidak memiliki bobot dan kemungkinan besar akan 
meleset. 

5. Untuk Menaikkan Level Bisnis 

Terakhir, kegunaan dan manfaat dari rencana bisnis 
adalah adanya kesempatan untuk menaikkan level bisnis 
Anda ke tingkat yang lebih atas. Rencana bisnis yang 
disusun dengan baik akan membawa gairah pelaku 
bisnis untuk menjalankan roda bisnis. 

Jika sudah ada semangat menggerakkan bisnis, maka 
bisnis Anda berpeluang lebih besar untuk bisa tumbuh 
dan berkembang dengan cepat. Maka dari itu, jangan 
remehkan dampak dari rencana bisnis dan bersiap untuk 
naik level dengan cepat. 




c. Dasar-Dasar Cara Membuat Rencana 
Bisnis 

1. Ringkasan Singkat 

Ringkasan singkat ini berisi tentang informasi terkait 
bisnis Anda. Visi, misi, serta tujuan dan target bisnis yang 
akan dikembangkan. Produk atau jasa apa yang Anda jual 
kepada konsumen. Buatlah semenarik mungkin sehingga 
rencana bisnis Anda menarik dan menjual. 

2. Latar Belakang Bisnis 

Latar belakang bisnis bercerita mengenai alasan 
mendirikan bisnis tersebut, orang-orang yang terlibat di 
dalamnya, seperti pemodal atau pemilik saham, struktur 
organisasi, daftar konsultan atau ahli, dan yang terkait 
lainnya. 

3. Analisis Produksi Bisnis 

Bagian ini berisi tentang penjelasan mengenai sistem 
operasi bisnis Anda. Dari hulu sampai hilir dijelaskan. 
Misalnya bisnis Anda bergerak di bidang produksi ataupun 
manufaktur. Anda perlu menjabarkan bagaimana 
prosesnya mulai dari menerima pesanan, produksi barang, 
hingga distribusinya. Begitupun jika bergerak di bidang 
jasa, bagaimana cara Anda mengirimkan jasa kepada 
konsumen. 

4. Analisis Tenaga Kerja 

Jangan lupa masukkan rincian tenaga kerja yang 
diperlukan, seperti kompetensi dan keahlian, jumlah yang 
dibutuhkan. Jangan remehkan untuk mendetailkan 
kebutuhan tenaga kerja pada bisnis Anda, karena 
pengalokasian sumber daya manusia yang tepat 
merupakan salah satu penentu keberhasilan bisnis Anda 

5. Analisis Pemasaran dan Distribusi 



Anda juga perlu menganalisis pemasaran dan distribusi 
produk jasa Anda dalam rencana bisnis. Target pasar yang 
dibidik, tren pasar yang sedang berkembang, termasuk 
strategi pemasaran yang akan diterapkan untuk mencapai 
target penjualan. Proses maupun strategi distribusi pun 
harus dicantumkan di rencana bisnis sehingga produk 
atau jasa Anda dapat dinikmati konsumen. 

6. Analisis Keuangan dan Pengembalian Modal 
Penting bagi Anda mencantumkan proyeksi pemasukan 
dan pengeluaran, perhitungan kapan modal dapat 
kembali, pengembalian investasi kepada investor, serta 
segala hal lain yang berkaitan dengan aliran uang harus 
masuk dalam rencana bisnis. 

7. Rencana Ekspansi dan Pengembangan Bisnis 

Investor biasanya akan menyoroti satu hal penting dalam 
sebuah rencana bisnis, yakni rencana ekspansi dan 
pengembangan usaha. Seberapa serius Anda 
mengembangkan usaha tersebut, apa saja yang akan 
dilakukan dan strategi pengembangan bisnis apa saja. 

8. Analisis Risiko Bisnis 

Namanya bisnis, pasti ada saja risikonya termasuk bisnis 
Anda. Adapun berbagai risiko bisnis yang mungkin saja 
muncul di tengah jalan, yakni risiko operasional, risiko 
keuangan, risiko saat produksi, dan lain 
sebagainya. Analisis ini tidak hanya seputar identifikasi 
risiko, tetapi juga strategi Anda dalam mengatasi dampak 
dari risiko tersebut. 

Buatlah Rencana Bisnis Optimis Tapi Realistis 

Dalam menyusun rencana bisnis. Anda harus tetap 
optimistis bahwa bisnis yang Anda rintis akan berhasil. 
Menetapkan target yang realistis dan terukur sehingga 



bisnis dapat dijalankan dengan baik. Jangan terlalu 
ambisius atau muluk, yang pada akhirnya menggunakan 
segala cara untuk mencapainya. Selamat mencoba. 

Ketika Anda serius untuk membuka bisnis, Anda 
diwajibkan untuk membuat perencanaan-perencanaan 
terlebih dahulu agar tujuan bisnis Anda bisa tercapai. 
Perencanaan bisnis juga berguna untuk membantu Anda 
dan tim tetap fokus. 

Perencanaan ini sebaiknya Anda tuangkan dalam sebuah 
tulisan yang tersusun rapi dan mudah dibaca setiap saat. 
Perencanaan ini biasa disebut dengan Bussiness Plan. 
Selain berguna untuk menjabarkan visi misi perusahaan 
Anda menjadi goal atau tujuan kecil-kecil dan menjaga 
Anda agar tetap fokus, Bussiness Plan juga berguna untuk 
mencari investor sebagai pemodal Anda loh.Jika Bussiness 
Plan Anda menarik, realistis, dan menguntungkan, maka 
Anda bisa dengan mudah mengajak orang lain untuk 
menjadi investor Anda. 

Bagaimana sih cara gampang membuat Bussiness Plan? 
Sebenarnya Bussiness Plan itu tidak seribet yang 
dibayangkan orang-orang. Bussiness Plan sebenarnya 
hanya terdiri dari beberapa poin-poin penting yang bisa 
Anda modifikasi sesuai dengan bisnis Anda. 

Tapi pada dasarnya, untuk menyusun sebuah Bussiness 
Plan yang baik. Anda harus mencantumkan elemen berikut 
ini : 

1) nama bisnis anda 

Hal pertama yang harus Anda cantumkan tentu saja nama 
bisnis Anda. Anda juga bisa menceritakan sedikit tentang 
bisnis Anda, latar belakang bisnis Anda, atau hal apa saja 



yang bisa menjelaskan tentang bisnis Anda. Singkat saja 
tidak usah panjang-panjang. 

Contoh : Anda memiliki bisnis Baju Batik Modem yang 
Anda beri nama "Rukmi Batik". Anda jelaskan apa itu 
Rukmi Batik, hal apa yang melatar belakangi Anda dalam 
mendirikan bisnis Rukmi Batik, di mana lokasi usaha Anda, 
dan seberapa besar bisnis Anda. Anda juga bisa 
menjelaskan pencapaian-pencapaian yang telah diraih 
oleh bisnis Anda jika ada. 

2) tujuan (visi & misi) perusahaan anda 

Setiap perusahaan atau bisnis pasti memiliki tujuan. Anda 
tulis secara spesifik visi dan misi bisnis Anda di sini. Anda 
bisa juga memulainya dengan menulis visi bisnis Anda. 

Visi adalah tujuan besar atau tujuan utama yang ingin 
Anda raih lewat bisnis Anda. 

Misi adalah tujuan-tujuan lebih kecil yang bertujuan untuk 
mencapai visi bisnis Anda. 

3) analisa produk/Jasa dalam bisnis anda 

Di sini Anda harus menjelaskan secara detail tentang 
produk atau jasa yang Anda jual. Jelaskan juga kapasitas 
produksi Anda dalam sebulan seberapa banyak, dan 
bagaimana strategi yang akan Anda lakukan untuk 
memenuhi target produksi Anda. Jangan lupa juga untuk 
menjelaskan kelebihan produk Anda yang tidak dimiliki 
oleh pesaing lain. 

Misalnya : Rukmi Batik memiliki produk baju batik yang 
terdiri dari baju pria dan wanita, serta ukuran mulai dari 
anak kecil hingga dewasa. Selain itu Rukmi Batik juga 
menyediakan berbagai jenis baju untuk berbagai 
keperluan, mulai dari casual, formal, hingga gaun untuk 
pesta. 



Untuk target produksinya sendiri, Rukmi Batik mampu 
memproduksi hingga 500 baju dalam sebulan. Rukmi Batik 
memberdayakan penjahit-penjahit lokal dan para 
pengrajin batik yang berada di dekat lokasi usaha untuk 
memproduksi baju batik sesuai target. Dsb (bisa Anda 
modifikasi sesuai jenis bisnis Anda, dan bisa jadi juga 
penjabarannya lebih panjang daripada contoh). 

4) target market bisnis anda 

Di bagian ini Anda harus menjelaskan secara spesifik 
target market Anda seperti apa. Anda jelaskan berapa 
umur target market yang akan Anda tembak, mereka 
berasala dari wilayah mana, daya belinya seberapa besar, 
hingga bagaimana kehidupan sehari-hari mereka. 

Jika customer Anda kebanyakan berada di pusat 
perbelanjaan. Anda jelaskan pusat perbelanjaan yang 
seperti apa. Jika customer Anda berasal dari internet, 
jelaskan secara rinci berapa jumlahnya dan bagaimana 
kebiasaan mereka dalam menggunakan internet. 

Jangan lupa juga. Anda harus mampu menganalisa dan 
memprediksi perkembangan pangsa pasar Anda. Jika 
pangsa pasar Anda terus meningkat jumlahnya dari tahun 
ke tahun, maka bisnis Anda adalah bisnis yang sangat 
potensial dan mampu menarik perhatian investor untuk 
memberikan modal. 

Dari analisa target market ini nantinya Anda bisa 
mengambil keputusan untuk strategi marketing yang akan 
Anda gunakan. 

5) strategi pemasaran yang akan anda gunakan 

Setelah Anda membuat analisa target market. Anda bisa 
mengambil keputusan bagaimana strategi marketing yang 
akan Anda buat untuk memasarkan produk Anda. 



Misalnya dari analisa target market di atas, Anda 
menemukan data bahwa market potensial Rukmi Batik ada 
di Instagram, maka selanjutnya Anda harus membuka toko 
Online di Instagram dan memasarkan produk Anda di sana 
setiap hari. 

Di bagian ini juga Anda harus menjelaskan bagaimana 
strategi promosi yang bisa Anda gunakan untuk memikat 
konsumen dan mengalahkan pesaing Anda. Misalnya 
dengan promo double diskon, giveaway, special member, 
dan sebagainya. 

6) analisa keuangan 

Nah, ini adalah bagian terpenting dalam Bussiness Plan. 
Jika di bagian ini Anda sudah salah, maka ke depannya 
bisnis Anda akan semakin salah. Karena itu pastikan Anda 
teliti dan realistis dalam menyusun analisa keuangan. 
Setelah Anda menemukan total biaya yang harus Anda 
keluarkan untuk memulai bisnis Anda, selanjutnya tugas 
Anda adalah menghitung BEP (Break Event Point). Break 
Event Point ini berguna untuk menentukan kapan bisnis 
Anda akan balik modal / impas (total penjualan sudah 
mampu menutup total biaya start up atau modal). 

Setelah bisnis Anda mencapai BEP, bulan-bulan 
selanjutnya bisnis Anda tinggal menghasilkan 
keuntungan. Biasanya, semakin cepat BEP Anda raih, 
semakin tertarik investor dalam menanamkan modalnya. 

1. Mengapa Perlu Membuat Bisnis Plan 

Untuk memulai sebuah bisnis , kamu membutuhkan 
sebuah blueprint tertulis yang menggambarkan ide bisnis 
secara keseluruhan. Kebutuhan ini bisa dalam rangka 
menggaet investor (pemodal) ataupun untuk 
memudahkan pengembangan bisnis kamu sendiri ke 



depannya. Tak perlu diragukan lagi, jika bisnis plan yang 
matang akan sangat membantu kamu dalam mengubah 
ide bisnis menjadi sebuah perusahaan yang terus 
berkembang. Oleh karena bisnis plan adalah suatu yang 
sangat krusial, dalam pembuatannya, kamu harus 
mempertimbangkan secara matang dari berbagai aspek. 
Buatlah sebuah bisnis plan yang seolah hidup, yang selalu 
beradaptasi sebagaimana kamu yang juga mulai mengerti 
tentang prilaku konsumen, dinamika penjualan, cara-cara 
pemasaran, serta evaluasi menyeluruh dari sisi keuangan 
perusahaan. 

Adanya poin serta capaian yang jelas dalam bisnis plan ini 
yang nantinya membuat perusahaan kamu memiliki 
progres yang jelas seiring berjalannya waktu. 

Strategi pemasaran adalah upaya memasarkan suatu 
produk, baik itu barang atau jasa, dengan menggunakan 
pola rencana dan taktik tertentu sehingga jumlah 
penjualan menjadi lebih tinggi. Strategi pemasaran juga 
dapat diartikan sebagai rangkaian upaya yang dilakukan 
oleh perusahaan dalam rangka mencapai tujuan tertentu, 
karena potensi untuk menjual proposisi terbatas pada 
jumlah orang yang mengetahui hal tersebut. 

Strategi pemasaran menurut para ahli: 

1. Kolterdan Amstrong (2008) strategi pemasaran adalah 
logika pemasaran dimana unit bisnis berhara untuk 
mencitakan nilai dan memperoleh keuntungan dari 
hubungannya dengan konsumen. 

2. Kurtz (2008) pengertian strategi pemasaran adalah 
keseluruhan program perusahaan dalam menentukan 
targer pasar dan memuaskan konsumen dengan 




membangun kombinasi eiemen dan marjeting mix, 
produk, distribusu, promosi dan harga. 

3. Phiiip Kotiier strategi pemamsaran adaiah suatu 
mindset pemasaran yang akan digunakan untuk 
mencapai tujuan pemasaran dimana di daiamnya 
terdapat strategi rinci mengenai pasar sasaran, 
penetapan posisi. Bauran pemasaran dan budget untuk 
pemasaran. 

4. Tjiptono strategi pemamsaran adaiah aiat fundamentai 
yang dirancang untuk mencapai tujuan perusahaan 
dengan mengembangkan keungguian daya saing yang 
berkesinambungan meiewati pasar yang dimasuki, dan 
program pemasaran yang digunakan untuk meiayani 
pasar targer tersebut. 

5. Stanton , strategi pemasaran adaiah sesuatu yang 
meiingkup semua system yang dimiiiki hubungan 
dengan tujuan untuk merencanakan dan menentukan 
harga hingga mempromosikan dan menyaurkan produk 
(barang atau jasa) yang dapat memusakan konsumen. 

Ada 4 fungsi strategi pemasaran yaitu: 

1. Meningkatkan motivasi untuk meiihat masa depan 

2. Koordinasi pemasmamran yang iebih efektif 

3. Merumuskan tujuan perusahaan 

4. Pengawasan kegiatan pemasaran 

D. Strategi Pasar 

Pemasaran produk adaiah saiah satu hai penting yang 
ikut menentukan performa perusahaan. Strategi 
pemasaran produk adaiah suatu kegiatan yang harus 
diiakukan untuk memperkenaikan produk secara iebih iuas 
ke masyarakat. Di bawah ini akan dibahas 7 (tujuh) cara 



pemasaran produk terbaik yang harus dilakukan untuk 
meningkatkan penjualan produk bisnis Anda. 

1. Ketahui Target Pasar Anda 

Anda harus benar-benar mengenali pasar Anda, 
kuasailah target pasar Anda. Langkah pertama yang 
dapat dilakukan yaitu lakukan riset siapa yang menjadi 
target pasar Anda. Semakin spesifik target pasar Anda, 
semakin besar peluang Anda untuk sukses. Contohnya 
jika Anda bergerak di bagian pakaian remaja perempuan. 
Maka Anda dapat menargetkan pasar Anda dengan 
penyesuaian pada produk yang di produksi. Seperti 
perempuan yang masih sekolah dan berumur 12-18 
tahun. 

2. Menggunakan Social Media 

karena hampir semua orang dari berbagai latar belakang 
yang berbeda, sangat aktif menggunakannya. 
Contohnya berpromosi menggunakan Instagram dan 
Facebook. Dengan media sosial, perusahaan dapat 
menjalin interaksi secara luas dengan berbagai 
kalangan, dengan biaya yang murah dan visibilitas atau 
keterlihatan yang tinggi. Social media juga 
memungkinkan perusahaan untuk memilih komunitas 
yang sesuai untuk memasarkan produk mereka sehingga 
apa yang ditawarkan memiliki peluang besar untuk 
terjual. 

3. Menawarkan Produk Secara Gratis 

Cara ini dianggap sangat ampuh untuk menjaring 
konsumen karena sesuatu yang gratis akan sangat sulit 
dilewatkan begitu saja. Alasan lain kenapa strategi ini 
dianggap perlu juga, seringkali seorang costumerbe\um 
membeli sebuah produk karena mereka belum pernah 



mencoba tentang produk tersebut. Sebuah perusahaan 
bisa saja memilih event atau langsung 
menawarakan sample dan contoh gratis secara door to 
door kepada calon konsumennya. Jika produk tersebut 
berupa jasa ataupun media digital maka perusahaan 
dapat menawarkan free trial atau mencoba gratis untuk 
menarik minat calon konsumen mengetahui sebuah 
produk. \ 

4. Memilih Tempat Strategis 

Tempat strategis masih menjadi salah satu strate gi 
pemasaran yang patut dipertimbangkan karena dengan 
tempat penjualan yang strategis berarti produk Anda 
memiliki kemungkinan terlihat lebih tinggi dan tentu 
saja memicu penjualan yang tinggi. Kriteria pemilihan 
tempat strategis ini harus menyesuaikan dengan target 
sasaran serta kemudahan untuk menjangkaunya. 
Misalnya, jika Anda memutuskan untuk menjual 
kebutuhan perlengkapan anak kos, maka berjualan di 
dekat area kampus atau tempat sekolah akan membuat 
kemungkinan produk Anda cepat laku dan terlihat. 

5. Memberi Insentif untuk Rekomendasi 

Sebuah produk akan terlihat bagus dan dapat dipercaya 
bila ada yang merekomendasikannya. Untuk mendapat 
sebuah rekomendasi atau testimoni dari konsumen yang 
telah memakai produk tersebut. Anda harus memberi 
penghargaan berupa insentif yang menarik. Insentif 
sebuah testimoni tidak harus selalu berupa uang, namun 
dapat berupa hadiah produk atau potongan harga. 
Dengan adanya insentif ini secara tidak langsung 
perusahaan memenangkan dua pihak untuk 
sasaran marketing, yaitu konsumen yang loyal dan calon 




konsumen. Rekomendasi produk kini menjadi strate gi 
pasar yang digunakan hampir semua produk. 

6. Menjalin Hubungan Baik dengan Konsumen 
Konsumen yang loyal adalah sebuah aset penting 
perusahaan. Mereka telah berulangkah membeli produk 
Anda dan ikut menyumbang pemasukan secara rutin. 
Jika tidak ingin kehilangan sebuah pembelian, di tengah 
persaingan banyaknya produk serupa, maka tidak ada 
salahnya Anda memberi penghargaan kepada para 
konsumen yang loyal terhadap perusahaan dengan cara 
menanggapi masukan konsumen maupun memberi 
hadiah secara langsung atas pembelian yang mereka 
lakukan. Hal ini cukup efektif menjadi cara pemasaran 
produk makanan karena produk jenis ini mengandalkan 
loyalitas pembelinya untuk bertahan di dunia bisnis. 

7. Mulut ke Mulut 

Tim pemasaran Anda berkomunikasi secara langsung 
dengan konsumen. Setelah konsumen membeli produk 
dan merasa puas dengan produk tersebut, konsumen 
akan memberitahu konsumen lainnnya yang berpotensi 
untuk membeli produk tersebut. 

Strategi pemasaran sangat dibutuhkan agar produk yang 
Anda jual dapat lebih dikenal luas oleh masyarakat dan 
tentu saja mendapatkan banyak konsumen. Jika Anda 
tetap fokus pada hal yang satu ini, tentu saja penjualan 
Anda akan semakin meningkat. 

4. Belajar Berprestasi Dan Menambah Uang Saku 
Mahasiswa 

Menjadi mahasiswa memang dapat memberikan 
kebanggaan tersendiri bagi yang menjalaninya. Namun, 
tantangan didunia perkuliahan tampaknya lebih banyak 







dibanding saat SMA atau tingkatan sekolah 
sebelumnya. Seorang mahasiswa dituntut untuk mandiri. 
Oleh karena itu, mahasiswa harus bisa mengatur waktu 
dengan baik. 

Tapi tetap saja masih banyak mahasiswa yang 
kesulitan menyelesaikan kuliah karena banyaknya godaan 
di depan mata. Sebagai mahasiswa memang harus fokus 
dan tidak banyak tergoda melakukan hal-hal yang 
menganggu. 

Berikut adalah tips menjadi mahasiswa berprestasi, kamu 
hanya perlu fokus melakukan hal ini! Ada yang bilang, 
masa-masa SMA adalah masa terindah untuk memiliki 
seorang pacar, namun tidak sedikit juga orang yang 
mengatakan bahwa pacaran sebaiknya dijalin pada masa 
kuliah. Memang masa kuliah adalah masa di mana usia 
kita sudah cukup matang untuk menjalin hubungan yang 
lebih serius. 

Namun alasan ini seringkali membuat mahasiswa 
yang seharusnya lebih fokus menyelesaikan kuliah, malah 
lebih fokus dengan masalah percintaan. Apalagi kegalauan 
yang datang membuat banyak mahasiswa merasa malas 
untuk belajar. Tentu saja menjalin hubungan itu boleh, 
tapi harus ingat bahwa tugas utama mahasiswa adalah 
belajar. 

Fokuslah untuk menyelesaikan kuliah, mendapat 
pekerjaan, lalu dapat membahagiakan pasangannya. Tips 
menjadi mahasiswa berprestasi yang bisa kamu contek 
adalah dengan cepeat menyelesaikan kuliah dengan nilai 
bagus. Boleh memiliki pacar tapi kamu tetap harus fokus 
pada kuliah. 



Bekerja adalah salah satu alasan mengapa fokus 
mahasiswa sering terbagi-bagi. Alasan mahasiswa untuk 
bekerja sambil kuliah juga sangat bervariasi, mulai dari 
yang sekedar mencari pengalaman, ingin menambah uang 
saku, hingga yang ingin meringankan beban ekonomi 
keluarga. 

Kalau sejak awal kamu telah bertekad untuk 
membagi waktu antara kuliah dan bekerja sesuai porsinya, 
maka kamu adalah tipe mahasiswa yang patut diacungi 
jempol. Namun, yang menjadi masalah adalah mahasiswa 
yang tidak mau atau tidak tahu mengatur waktu antara 
jam kuliah dan jam kerja, la malah lebih fokus pada 
pekerjaan karena dapat menghasilkan uang. 

Jika kamu adalah mahasiswa yang ingin cepat lulus tapi 
tetap ingin bekerja, aturlah waktumu dengan baik, jangan 
terlalu fokus pada satu hal. 

Jangan terlalu fokus berorganisasi sampai tidak 
tahu waktu 

Fokus berorganisasi juga menjadi alasan klasik 
mahasiswa untuk tidak fokus kuliah. Banyak mahasiswa 
yang memilih lebih dari lima organisasi di kampus, 
sehingga waktunya banyak tersita untuk rapat organisasi, 
bukannya mengerjakan tugas-tugas kuliah. Bahkan di 
beberapa tempat, banyak mahasiswa yang datang ke 
kampus hanya sekedar mengisi absen, lalu meninggalkan 
kelas karena ada kegiatan organisasi di luar. 

Aktif dalam organisasi memang sangat penting, baik 
untuk melatih kemampuan bersosialisasi, maupun 
keahlian dalam bidang kepemimpinan. Namun, terlalu 
fokus pada kegiatan organisasi sering membuat 
mahasiswa malah melupakan prioritas utamanya sebagai 



mahasiswa. Sebaiknya, pilihlah organisasi atau aktivitas 
lain di kampus yang memang mendukung kuliah atau 
pekerjaanmu di masa depan. Tapi ingat, jangan terlalu 
banyak! 

Lebih fokus untuk jalan-jalan dan main 

Tipe mahasiswa yang suka jalan-jalan? Jalan-jalan 
memang sangat menyenangkan apalagi kamu yang 
memang hobi travelling. Masalahnya kamu sebagai 
mahasiswa bisa lupa waktu ketika sering travelling. Nah, 
biasanya mahasiswa berprestasi berbagi tips mahasiswa 
berprestasi salah satunya adalah dengan menyarankan 
untuk tidak jalan-jalan. 

Perbedaan dunia perkuliahan dengan dunia SMA atau 
sebelumnya sangat jelas di sini. Di SMA, ketika siswa 
sering tidak masuk karena lebih mengutamakan pergi 
jalan-jalan, pasti guru akan memberinya peringatan. 
Namun, di perkuliahan, mahasiswa lebih dibebaskan untuk 
menentukan pilihan: apakah ia ingin masuk kelas atau 
memilih untuk jalan-jalan. 

Dan ya, tentu saja banyak yang memilih pergi jalan-jalan, 
karena berwisata memang salah satu godaan yang paling 
kuat di tengah lelahnya belajar. Hasilnya, sang mahasiswa 
'petualang' yang ingin cepat-cepat lulus kuliah dan segera 
bekerja, harus rela kehilangan mimpinya itu karena terlalu 
sering bolos. 

Tidak fokus sama sekali 

Wah, tipe yang ini memang sangat sulit ditolerir. 
Bagaimana tidak, sama sekali tidak fokus pada sesuatu 
pastinya tidak bisa membuat seseorang sukses. Apalagi di 
dunia perkuliahan, fokus adalah senjata andalan yang 
harus selalu dibawa kemanapun seorang mahasiswa pergi. 



Tipe mahasiswa yang benar-benar tidak fokus sama 
sekali pada apapun di dunia perkuliahan, ditandai dengan 
kebiasaan yang selalu mengantuk di kelas, jarang atau 
tidak pernah mengerjakan tugas, bahkan tidak tahu apa 
tujuannya kuliah. 

Jadi, Shop Back, apakah kamu termasuk tipe 
mahasiswa seperti itu? Kalau iya, lebih baik cari kegiatan 
lain yang benar-benar sesuai dengan minatmu. Tips 
mahasiswa berprestasi ini bisa sangat menguntungkan 
untukmu di kemudian hari. Bukan hanya harus pintar 
membagi waktu, kamu juga harus pintar-pintar 
memanfaatkan kesempatan. 

Karena bagaimanapun juga, setiap manusia akan 
senang melakukan hal yang sesuai dengan minatnya. 
Mungkin kamu tidak menemukan minat di dunia 
perkuliahan, mungkin di dunia bisnis atau yang lain. Yang 
penting, tetap semangat dan cobalah untuk fokus pada 
masa depan! 

Di masa kuliah seperti ini, biasanya masalah yang 
dihadapi mahasiswa tidak jauh dari masalah akademik, 
organisasi, atau masalah keuangan. Wajar, di masa kuliah 
kita memang sering dihadapkan dengan berbagai 
kebutuhan. Membayar UKT, sewa kost, kebutuhan sehari- 
hari, hingga membayar iuran kas yang terkadang sampai 
menunggak berbulan-bulan. Maka dari itu, tak jarang kita 
membutuhkan penghasilan tambahan. Karena tidak 
selamanya kita bisa terus meminta uang kepada orang tua 
bukan? Ada saatnya di mana kita harus bisa hidup mandiri 
tanpa bergantung kepada orang tua. Oleh karena itu, tidak 
ada salahnya jika kita mulai mencari penghasilan 
tambahan di samping kuliah. 



Berikut ini adalah delapan ide mendapatkan penghasilan 

tambahan bagi mahasiswa. 

1. menjadi asisten dosen 

Untuk kamu yang memiliki prestasi di bidang akademik 
dan memiliki pengetahuan lebih, kesempatan yang satu 
ini bisa dijadikan pilihan. Selain mendapatkan 
penghasilan tambahan, kamu juga bisa lebih dekat 
dengan dosen, dikenal oleh adik-adik kelas, dan 
tentunya akan menambah pengalamanmu. Tapi di 
samping itu, kamu juga harus siap jika sewaktu-waktu 
mendapatkan panggilan mendadak untuk mengajar, 
menggantikan dosen di kelas, atau mendampingi dosen 
dalam acara tertentu. 

2. menjadi guru les atau privat 

Untuk kamu yang mengambil program studi pendidikan 
atau yang memiliki hobi mengajar, mungkin ini menjadi 
salah satu pilihan yang tepat. Selain menambah jam 
terbangmu di bidang mengajar, kamu juga bisa 
mengamalkan ilmu yang didapatkan selama kuliah. 
Dengan sering mengajar, kamu akan selalu ingat dan 
hafal dengan materi-materi yang sudah kamu kuasai. 
Dan yang tak kalah pentingnya, menjadi guru les/ privat 
juga bisa menambah penghasilanmu. 

3. aktif mengikuti perlombaan 

Berbagai event dan perlombaan bukanlah hal yang 
asing lagi bagi mahasiswa. Saat ini ada banyak sekali 
komunitas atau organisasi yang sering 
menyelenggarakan perlombaan atau event ilmiah yang 
tak jarang menawarkan hadiah dalam jumlah besar. Tak 
tanggung-tanggung, terkadang ada pihak 
penyelenggara yang menawarkan hadiah berupa uang 



pembinaan dengan jumlah mencapai jutaan rupiah. 
Bagi kamu, mahasiswa yang suka menulis, melakukan 
penelitian atau menciptakan karya, pilihan yang satu ini 
bisa menjadi kesempatan emas bagimu. 

Di samping mendapatkan hadiah, kamu juga bisa 
menambah relasi, pengalaman dan juga pengetahuan. 
Tapi yang tak kalah penting, jangan mengikuti 
perlombaan dengan semata-mata hanya untuk 
mendapatkan hadiah saja ya. Tapi niatkanlah dalam hati 
bahwa kamu ingin berkarya, menambah ilmu, memberi 
manfaat untuk orang lain, dan tentunya untuk 
mengharumkan nama baik kampusmu. Anggaplah 
hadiah yang kamu dapatkan sebagai bonus dari jerih 
payahmu selama ini. 

4. aktif menjadi anggota koperasi 

KOPMA (Koperasi Mahasiswa) bisanya menjadi salah 
satu UKM yang banyak diminati oleh mahasiswa. 
Bagaimana tidak? Selain bisa menambah relasi dan 
pengalaman berorganisasi, ternyata dengan menjadi 
anggota koperasi pun bisa menambah uang saku loh! 
Setiap anggota koperasi biasanya akan mendapatkan 
SHU (Sisa Hasil Usaha) di setiap akhir periode 
kepengurusan. Maka dari itu, tidak ada salahnya jika 
kamu juga mencoba untuk aktif menjadi anggota 
koperasi di kampusmu. 

5. berbisnis 

Bisnis. Yup! Siapa yang tidak kenal dengan istilah yang 
satu ini? Bahkan saat mendengarnya saja, mungkin 
yang muncul di benak kita adalah berbagai kegiatan 
untuk menghasilkan uang. Tidak salah, karena memang 



salah satu tujuan berbisnis adalah untuk 
mengadapatkan keuntungan. 

Bisnis juga menjadi kegiatan yang tidak asing lagi bagi 
mahasiswa. Apalagi untuk mereka yang aktif di 
organisasi. Karena biasanya, untuk menyelenggarakan 
acara-acara tertentu, mahasiswa seringkali menggalang 
dana dengan cara berbisnis, atau istilah yang lebih 
familiarnya adalah Danus (Dana Usaha). Tak tanggung- 
tanggung, keuntungan yang didapatkan dari Danus pun 
bisa berjumlah cukup besar. Tapi, tentu saja itu semua 
membutuhkan usaha dan kerja keras. 

Nah, bagi sobat sukses yang ingin mendapatkan 
penghasilan tambahan untuk menambah uang bulanan 
dari orang tua, cara yang satu ini bisa kamu coba. Tak 
perlu memikirkan yang sulit-sulit. Mulai saja dari hal-hal 
kecil yang kamu sanggup untuk melakukannya. 
Misalnya dengan menjual makanan-makanan ringan, 
minuman, alat tulis kantor, dan lain-lain. Kamu juga bisa 
mencoba menjadi reseller produk-produk kecantikan, 
atau membuka jasa titip (Jastip) berbagai macam 
produk. Bagaimana? Ada banyak jalan untuk berbisnis 
bukan? 

6. cobalah berinvestasi di pasar modal 

Untuk kamu yang mengambil konsentrasi di bidang 
ekonomi, mungkin sudah tidak asing lagi dengan istilah 
yang satu ini. Yup! Pasar Modal. Saat ini, program 
pengenalan Pasar Modal kepada mahasiswa mulai 
gencar dilakukan di berbagai kampus. Selain untuk 
mengetahui Pasar Modal lebih jauh, tujuan dari program 
tersebut juga tidak lain adalah agar mahasiswa juga 
kelak bisa aktif berinvestasi di Pasar Modal. Mengingat 



saat ini saham perusahaan di Indonesia lebih banyak 
dimiliki oleh asing, maka penting bagi mahasiswa 
sebagai generasi muda untuk turut membantu 
pertumbuhan perusahaan di negara tercinta ini. 

Tak perlu mengkhawatirkan modal yang besar. Karena 
pada dasarnya, untuk berinvestasi di pasar modal 
tidaklah harus memiliki uang dengan jumlah yang 
sangat besar seperti yang dipikirkan oleh kebanyakan 
orang saat ini. Dengan nominal uang di bawah seratus 
ribu pun sebenarnya kita sudah bisa berinvestasi di 
pasar modal loh! Tapi tentu saja itu semua bergantung 
kepada perusahaan apa yang kita pilih untuk 
berinvestasi. 

Adapun perihal produk-produk pasar modal, sebenarnya 
ada bermacam-macam. Namun penulis tidak akan 
menjelaskannya dalam tulisan ini. Untuk sobat sukses 
yang merasa penasaran dengan pasar modal dan 
berminat untuk mencobanya, sobat sukses bisa 
mengikuti kegiatan sekolah pasar modal yang biasa 
diselenggarakan oleh pihak kampus atau organisasi 
terkait. Di sana kalian bisa mengenal pasar modal, dan 
belajar berinvestasi yang tentunya di bawah bimbingan 
pihak penyelenggara. 

7. pengemudi ojek oneline 

Ojol (Ojek Online) menjadi trasnsportasi yang banyak 
diminati masyarakat saat ini. Penggunaannya yang 
terbilang cukup praktis dan mudah, belum lagi 
ditambah dengan berbagai tarif promo yang ditawarkan 
membuat masyarakat banyak menggunakan jasa 
transportasi yang satu ini. 



Siapa sangka ternyata ojek online juga bisa dijadikan 
sebagai ladang penghasilan tambahan loh! Untuk kamu 
yang memiliki banyak waktu luang di luar kuliah, kamu 
bisa memanfaatkannya untuk mencari penghasilan 
tambahan. 

Salah satunya denganmenjadi c/r/Ver (pengemudi) ojek 
Online. Daripada waktu luangmu habis untuk nongkrong 
atau kegiatan-kegiatan lainnya yang kurang bermanfaat 
dan hanya menghamburkan uang, lebih baik 
memanfaatkannya untuk kegiatan yang lebih 
bermanfaat bukan? Selain lebih bermanfaat, tentunya 
bisa menambah uang sakumu juga. 

8. bekerja paruh waktu 

Selain menjadi driver ojek online, kamu juga bisa 
memanfaatkan waktu luangmu untuk kerja part 
time (paruh waktu). Kamu juga bisa memilih pekerjaan 
yang sesuai dengan passion (minat) dan bakatmu. 
Misalnya menjadi penulis lepas, fotografer, waiter atau 
barista, penerjemah, tour guide, dan sebagainya. Selain 
mengasah s/r///-mu, tentunya juga bisa menjadi ladang 
penghasilan tambahan bukan? 

Nah bagaimana sobat sukses? Di antara delapan ide di 
atas, adakah yang sesuai dengan minat dan bakatmu? 
Tentunya di luar sana masih ada banyak cara dan ide 
lainnya. Tinggal kitanya saja yang mau membuka mata, 
melihat peluang, dan berani mencobanya. So, jangan 
khawatir jika suatu saat kita dihadapkan dengan 
masalah keuangan ya sobat sukses! Yakinlah bahwa 
setiap masalah pasti ada solusinya. Dan percayalah 
bahwa rezeki setiap orang sudah ada yang mengatur. 
Tinggal kita yang mau berusaha untuk mencarinya. Jadi, 



jangan mudah menyerah dan teruslah berusaha ya 
sobat sukses! 

9 Cara seru untuk menambah uang saku buat 
mahasiswa 

Berikut ini beberapa alternatif pekerjaan paruh waktu 
yang bisa kamu coba. 

1. Jadi reseiier 

Berdagang pasti jadi cara pertama yang terpikir olehmu 
untuk menambah uang saku. Kamu tidak perlu menjual 
barang produksi sendiri. Kamu bisa jadi reseiier 
kosmetik, sepatu, atau makanan ringan. Pemasarannya 
pun relatif mudah. Tinggal memanfaatkan berbagai 
jejaring sosial yang kamu punya. 

2. Juai barang bekas 

Gara-gara kebiasaan belanja secara impulsif kamu pasti 
punya beberapa barang yang tidak terpakai di lemari. 
Kalau masih bagus, jual saja di situs jual beli. 

3. Jual foto di internet 

Kamu yang hobi foto atau gambar, nggak ada salahnya 
menjual hasil karyamu di internet. Ada banyak situs 
yang bisa memfasilitasi, kok. Misalnya saja PhotoShelter, 
Shutterstock, Dreamstime, dan 123RF. 

4. Nge-blog 

Siapa bilang nge-blog itu cuma buat iseng dan tidak 
menghasilkan? Kamu bisa memanfaatkan blog-mu 
sebagai 'papan iklan'. Kamu bisa mengikuti program 
AdWords atau AdSense agar blogmu bisa menghasilkan 
uang dari iklan. 

5. Jadi penulis freelance 

Kalau kamu hobi nulis, bisa juga part time dengan 
menjadi penulis freelance. Biasanya kamu tinggal re- 



write dari beberapa sumber artikel. Tarifmu dibayar per- 
tulisan. 

6. Jadi guru les 

Kalau kamu cukup pede dengan kepintaranmu, nggak 
ada salahnya menjadi guru les privat untuk murid SD, 
SMP, atau SMA. Jam kerjanya bisa disesuaikan dengan 
jadwal kuliahmu, kok. 

7. Menyewakan barang 

Kalau kamu punya alat musik atau kamera DSLR, nggak 
ada salahnya juga dikomersilkan. Sewakan saja. 

8. Jadi asisten dosen 

Kalau kamu termasuk mahasiswa berprestasi, daripada 
mengisi masa perkuliahan dengan rutinitas kuliah, 
makan, tidur, kuliah lagi, mendingan kamu 
mendaftarkan diri jadi asisten dosen. 

Pengalaman menjadi asdos ini akan melatih 
kepiawaianmu menghadapi orang lain dan juga bisa 
mempercantik portofoliomu saat sudah lulus nanti. 

9. Jadi surveyor freelance 

Kalau kamu suka bepergian dan bertemu banyak orang, 
coba saja jadi surveyor freelance. Biasanya organisasi 
nirlaba banyak membutuhkan tenaga surveyor untuk 
proyek mereka. 

E. Rangkuman 

Memulai sebuah bisnis bukanlah hal yang mudah, 
banyak hal yang perlu Anda siapkan sebelum memulai 
bisnis dan salah satunya adalah Business Plan. Business 
Pian dibuat tidak hanya untuk usaha skala besar, jika Anda 
baru akan memulai usaha, jadikan Business Pian sebuah 
acuan bagi bisnis Anda agar berjalan dengan lancar 
kedepannya. Melalui perencanaan yang rinci, Business 



plan akan berguna bagi perjalanan bisnis Anda dan 
keputusan yang akan diambil nantinya akan terarah 
berkat adanya business plan sebagai acuan. 


Alasan Pembuatan Business Plan 

1. Dalam business plan, Anda memiliki dokumen tertulis 
mengenai ide dan perencanaan bisnis secara 
keseluruhan. Hal ini dapat berguna untuk menarik 
investor. 

2. Jika business plan Anda benar-benar matang dan 
terperinci, ini akan membantu Anda dalam perubahan 
ide bisnis agar terus berkembang di kemudian hari. 
Oleh karena itu, pertimbangkanlah segala unsur-unsur 
dalam business plan. 

3. Anda akan mengetahui pencapaian-pencapaian yang 
terjadi dalam bisnis Anda yang sudah dibuat 
sebelumnya dalam business plan. Selain itu. Anda juga 
dapat mengetahui harus memperbaiki di unsur apa 
jika terjadi kegagalan. 

4. Anda juga akan mengenal struktur bisnis, kejelasan 
bisnis yang dikerjakan, mengetes perhitungan bisnis, 
mempertajam sistem operasional serta mengenai 
pesaing dari bisnis Anda. 

5. Dalam menjalankan bisnis. Anda akan bermitra 
dengan pihak lain. Dengan adanya business 
plan, Anda dapat menggunakannya sebagai 
penyamaan presepsi dengan pihak lain. 


F. Lembar Kerja 



Buat rancangan bisnis plang peluang untuk membuka 
usaha baru ( dua pekan kejakan secara kelompok satu 
kelompok 5 orang). 



PEMBELAJARAN 

A. SOAL 

1. Jelaskan mengapa orang takut berwirausaha. 

2. Ada beberapa hal yang mesti dimiliki oleh seseorang 
yang mau berwirausaha antara lain yaitu: 
pengetahuan, skill dan motivasi, jelaskan ketiga hal 
tersebut. 






3. Sebutkan tipe-tpe yang mesti dimilki oleh seorang 
wirausaha. 

4. Sebutkan dan jelaskan jalan menuju wirausaha 
sukses? 

5. Menjual adalah salah satu kegiatan pokok dalam 
berwirausaha. Sebutkan profil idial dari seorang 
penjual. 


B. KUNCI JAWABAN 
Jawaban Soal Bab 1 

1. Kewirausahaan adalah: 

a. Mental dan sikap jiwa yang selalu aktif 
berusaha meningkatkan hasil karyanya dalam 
arti meningkatkan penghasilan. 

b. Suatu proses seseorang guna mengejar 
peluang-peluang memenuhi kebutuhan dan 
keinginan melalui inovasi, tanpa memperhatikan 
sumber daya yang mereka kendalikan (Robin, 
1996). 

c. Proses dinamis untuk menciptakan tambahan 
kemakmuran. 

d. Proses menciptakan sesuatu yang lain dengan 
menggunakan waktu dan kegiatan disertai modal 
jasa dan risiko, serta menerima balas jasa, 
kepuasan, dan kebebasan pribadi. 

2. Wirausaha berbeda dengan penemu yaitu orang 
yang menemukan sesuatu yang berguna dalam 
kehidupan manusia. Wirausahawan adalah orang 
yang yang memanfaatkan penemuan tersebut ke 
dalam dunia usaha. Wirausahawan berbeda dengan 



manajer. Meskipun demikian tugas dan perannya 
dapat saling melengkapi. Seorang wirausahawan 
yang membuka suatu perusahaan harus 
menggunakan keahlian manajerial (manajerial skilis) 
untuk mengimplementasikan visinya. Dilain pihak 
seoarng manajer harus menggunakan keahlian dari 
wirausahawa. 

3. Wirausahawan adalah menempatkan dirinya 

terhadap risiko atas guncangan-guncangan dari 
perusahaan yang dibangunnya (venture). 
Wirausahawan memiliki risiko atas finansialnya 
sendiri atau finansial orang lain yang dipercayakan 
kepadanya dalam memulai suatu. la juga berisiko atas 
keteledoran dan kegagalan usahanya. Sebaliknya 
manajer lebih termotivasi oleh tujuan yang 
dibebankan dan kompensasi (gaji dan benefit 
lainnya) yang akan diterimanya. Seorang manajer 
tidak toleran terhadap sesuatu yang tidak pasti dan 
membingungkan dan kurang berorientasi terhadap 
resiko dibandingkan dengan wirausahawan. Manajer 
lebih memilih gaji dan posisi yang relatif aman dalam 
bekerja. 


Jawaban soal Bab III 

1. Beberapa Cara Memotivasi Orang Lain: 

a. Memotivasi dengan keker^s^nlmotivating by force.. 

b. Memotivasi dengan bulukan! motivating by 
enticement 

c. Memotivasi dengan \6enbf\kas\lmotivating by 
identivicatio/Ego Involvent 



2. Adapun ciri pribadi sukses dalah Memahami betul 
akan sebuah proses, Memiliki satu tujuan , Memiliki 
semangat besar dan kesungguhan , Memiliki rasa 
yang tidak mudah puas , Pemberani, , Mempunyai 
inovatif dan kreatif , Mampu menghargai pendapat 
dari orang lain. Memiliki komunikasi yang baik , 
Seorang wirausahawan sukses memiliki sifat sabar , 
Memiliki kepercayaan diri dan keyakinan yang tinggi. 
Percaya Diri. 

3. Dalam hidup kita semua sering mencapai masa- 
masa sulit dimana kekuatan mental kita sedang diuji. 
Mungkin saja dalam pertemanan atau rekan kerja 
yang sulit, pekerjaan yang buntu, dan juga dalam 
hubungan yang sulit.Begitu juga dalam menjalani 
bisnis seringkali kita menghadapi tantangan dan 
rintangan yang tentu saja tidak hanya cukup 
mengandalkan modal dan sumber daya. Lebih dari itu 
seseorang yang berwirausaha sangat membutuhkan 
mental yang kuat. 


Jawaban Soal Bab IV 

1. Motivasi merupakan dorongan untuk berbuat 
yang berasal dari dalam diri manusia. Motivasi 
dalam suatu perbuatan memegang peran sangat 
penting. Kuat lemahnya upaya yang dikerahkan 
seseorang dalam mengerjakan sesuatu sangat 
ditentukan oleh motivasinya. Oleh karena itu, 
mengetahui dan membina motivasi yang benar 
adalah suatu kemestian bagi siapa saja yang ingin 



meraih keberhasilan. Motivasi yang mendorong 
manusia untuk melakukan perbuatan. 

2. Secara umum motivasi dapat dibedakan menjadi 
dua jenis, yaitu: 

Motivasi Instrinsik, yaitu dorongan yang bersumber 
dari dalam diri seseorang. Contoh : dorongan ingin 
minum, ingin bisa, dll. 

Motivasi Ekstrinsik, yaitu dorongan untuk berbuat 
sesuatu yang berasal dari luar diri. Contoh : 
seseorang bertingkah laku karena adanya 
penghargaan, pengakuan, pujian, hadiah dan 
sebagainya. 

Jawaban soal Bab V 

1. Langkah yang dapat kita ambil agar tidak salah 
identifikasi peluang usaha adalah : 

Fokus pada produk utama. 

Menanggapi Respon Masyarakat. 
Mempertimbangkan setiap dukungan yang ada 
Membandingkan antara kemampuan dan jenis 

usaha 

Pemasaran 

Mempersiapkan rencana jangka pendek dan jangka 
panjang. 

Jika kita gagal. 

2. Adapun beberapa macam informasi penting yang 
diperlukan di antaranya sebagai berikut. 

1. Informasi kuantitatif ; Informasi kuantitatif berisi 
masukan nilai yang dapat dihitung, seperti masalah 
berat, jumlah, tekanan, temperatur, dan sebagainya. 



2. Informasi kualitatif ;lnformasi kualitatif berisi 
masukan nilai yang dapat dirasa, seperti perubahan 
produk, mutu produk, kecepatan, panas, dingin, dan 
sebagainya. 

3. Informasi kontrol; Informasi kontrol, misalnya 
pemerian petunjuk: apakah suatu perubahan variabel 
produk, model, atau desain, dapat berjalan normal 
atau tidak. 

4. Informasi Symbol, Sumber-sumber informasi yang 
dapat dipercaya , yaitu bentuk informasi yang bersifat 
menyeluruh dan sesuai dengan kebutuhan 
perusahaan. 

3. Para Wirausaha yang memanfaatkan informasi harus 
dapat mengumpulkan, mengatur, mengolah, 
menyampaikan, dan menggunakan informasi-informasi 
tersebut. Informasi yang diperlukan dalam keputusan 
Informasi adalah keberhasilan pengambilan keputusan. 
Semakin rumit bisnis, maka sistem informasi itu 
semakin diperlukan oleh seorang wirausaha. Kecepatan 
memperoleh dan menerima akses informasi sangat 
dibutuhkan oleh para wirausaha. 

Jawaban soal Bab VI 

1. penyebab kegagalan usaha : 

Perencanaan yang kurang matang 
Kurangnya modal 
Bakat yang tidak cocok 
Kurang pengalaman 
Lemahnya pemasaran 

■ Tidak mempunyai semangat berwirausaha 

■ Tidak mempunyai etos kerja yang tinggi 




2. Jawabannya hanya satu : ambillah risiko yang sesuai 
dengan batas kemampuan kita. Jangan terlalu 
dipaksakan. Sayangnya hal inilah yang sering 
dilupakan orang, terutama ketika akan terjun 
berwirausaha. Banyak sekali yang ingin usahanya 
langsung besar atau memulai dengan modal sangat 
besar yang merupakan utang bank padahal tidak 
diimbangi dengan kemampuan mengelola risiko 
dengan baik. Alhasil, dalam waktu singkat usahanya 
pun gulung tikar. 

Jawaban soal Bab VII 

1. Manajemen adalah sebuah proses untuk mengatur 
sesuatu yang dilakukan oleh sekelompok orang atau 
org anisasi untuk mencapai tujuan organisasi tersebut 
dengan cara bekerja sama memanfaatkan sumber daya 
yang dimiliki. 

2. Manajemen diperlukan organisasi agar usaha 
pencapaian tujuan menjadi lebih mudah. Untuk 
menjaga keseimbangan diantara tujuan-tujuan yang 
saling bertentangan. Manajemen dibutuhkan untuk 
menjaga keseimbangan antara tujuan-tujuan, sasaran 
dan kegiatan-kegiatan yang saling bertentangan dari 
pihak-pihak yang berkepentingan dalam organisasi 
seperti: pimpinan, pegawai, pelanggan, serikat kerja, 
pemilik dan karyawan, maupun pelanggan, konsumen, 
suplier, serikat pekerja, asosiasi perdagangan, 
pemerintah dan masyarakat. Untuk mencapai efisiensi 
dan efektivitas. 


Jawaban soal Bab VIII 



2. Kiat-Kiat Menjadi Wirausaha Sukses 

a. Cintai apa yang Anda iakukan 

Passion adalah kunci dari bisnis yang akan terus 
berjalan. Jika Anda menjalankan suatu bisnis dengan 
setengah hati, maka presentase kegagalan bisnis 
akan menjadi cukup besar. Dalam dunia bisnis, kita 
pasti akan berkali-kali jatuh, dan disaat 

itulah passion satu-satunya hal yang dapat 
membangkitkan kita kembali. Sebagai contoh, 
Abraham Lincoln gagal hampir dari semua usahanya 
sampai ia beranjak tua, tetapi ia tidak pernah 
menyerah. (Alton, 2015) 

b. Lakukan selangkah demi selangkah 

Jangan menggunakan cara "all-in " dalam suatu start- 
up business. Hal ini memiliki tingkat resiko yang 
terlalu tinggi. Belajarlah sedikit demi sedikit, 

mengambil resiko yang terkecil terlebih dahulu. Dari 
situ kita akan belajar bagaimana menghindari hal-hal 
yang tidak kita inginkan sehingga kedepannya kita 
lebih teliti dalam memilih suatu keputusan. 

c. Belajar dari orang lain 

Entrepreneur yang sukses seringkali bekerja untuk 
orang lain sebelum ia mengeluarkan bisnisnya sendiri. 
Meluangkan waktu beberapa tahun bekerja dapat 
menambah pengalaman dan ilmu yang kelak akan 
dibutuhkan dalam bisnis kita. 

d. Belajar cara untuk bisa mempromosikan 
diri Anda 

Kepercayaan diri sangatlah dibutuhkan oleh 
seorang entrepreneur. Janganlah malu untuk bertanya 
kepada sesama, belajarlah cara mempromosikan 



barang / jasa yang baik dan tidak terdengar seperti 
suatu "promosi" yang akan membuat klien tidak 
tertarik. 

e. Berani merealisasikan bisnis Anda 

Beranilah untuk mengambil "Action". Sebuah ide saja 
tidak akan cukup dalam proses entrepreneurship. 
Kita harus berani untuk merealisasikannya. Tidak ada 
kata menunda-nunda. Buatlah sebuah action yang 
signifikan dalam setiap langkah yang Anda ambil, 
f. Buatlah perencanaan bisnis 
Banyaklah membaca artikel tentang bisnis yang 
sukses, ambillah ilmu atau pengetahuan dari setiap 
artikel tersebut. Buatlah sebuah rencana bisnis 
dengan mengaplikasikan ilmu dan juga pengetahuan 
yang telah Anda miliki. 

h. Bangunlah reputasi bisnis Anda 

Membangun reputasi bisnis membutuhkan waktu dan 
kerja keras. Jagalah reputasi Anda baik 

kepada supplier maupun pelanggan Anda, dengan 
cara selalu berlaku jujur dan memberikan pelayanan 
serta produk yang terbaik. 

i. Tidak ada kata “Terlambat" ! 

Banyak entrepreneur yang sukses memulai kari r 
suksesnya pada usia yang tidak muda lagi. Salah satu 
contohnya adalah Harland David Sanders, pemilik 
Kentucky Fried Chicken (KFC) yang mulai mewaralaba 
bisnisnya di tahun 1952 (umur 62 tahun). Saat ini 
KFC memiliki lebih dari 18.800 outlet yang tersebar di 
118 negara. Jadi, tidak pernah ada batasan umur 
dalam memulai suatu bisnis! 

j. Bangunlah tim kerja yang solid 



Carilah sebuah tim yang dapat bekerjasama dengan 
Anda. Orang-orang yang dapat jatuh susah bersama- 
sama dan bangkit lagi bersama-sama, orang yang 
memiliki tujuan yang sama dengan Anda, orang yang 
dapat Anda percayai, 
k. Waspada terhadap sikap Anda 
Sikap dari seorang founder / pemilik usaha akan 
berpengaruh terhadap bisnis yang dijalaninya. Jika ia 
memiliki sikap yang malas, acuh tak-acuh dengan 
masukan / kritik yang diberikan dari pelanggan, maka 
dapat dipastikan bahwa presentase kegagalannya 
besar. Sebaliknya, jika ia merupakan orang yang mau 
berubah, senang mendengarkan saran / kritik dari 
pelanggan, mau menghadapi masalah dan tantangan, 
persentase keberhasilannya akan lebih besar. 

3. Faktor Kunci Keberhasilan 

a. Mengelola dan Mengembangkan 

b. fokus Strategis 

c. Operasi, atau apa yang orang lakukan 
sepanjang hari 

d. Sumber fisik 
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